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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan pada penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap
minat belajar peserta didik pada materi larutan penyangga, 2) mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain Posstest Only Nonequivalent
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah tujuh kelas. Sampel
yang digunakan dalam penelitian yaitu dua kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Kalasan. Pengumpulan data untuk prestasi belajar diambil dengan metode tes dan
untuk minat belajar diambil dengan metode non tes berupa angket dan observasi.
Teknik analisis data menggunakan Uji Mann Whitney-U untuk variabel prestasi
belajar dan Uji Independent Sampe T-Test untuk variabel minat belajar pada
materi larutan penyangga. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1)
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball
Throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi larutan penyangga, 2)
Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi larutan

penyangga.

Kata Kunci: Snowball Throwing, Minat Belajar, Prestasi Belajar, Larutan
Penyangga
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IMPLEMENTATION OF SNOWBALL THROWING ON
INTEREST AND LEARNING ACHIEVEMENT OF
STUDENTS ON BUFFER SOLUTION MATERIALS
CLASS XI SMA NEGERI 1 KALASAN
STUDY YEAR 2019/2020

Indri Apriyani?,
! Student of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta

(indriaprianil204@gmail.com)

ABSTRACT

The aim of this study is to find out: 1) determine significant differences in the
implementation of Snowball Throwing to the learning interest of students in the
material buffer solution, 2) determine significant differences in the
implementation of Snowball Throwing to the learning achievement of students in
the material buffer solution on class XI SMA Negeri 1 Kalasan in the 2018/2019
academic year. This research was experimental research with Posttest Only
Nonequivalent Control Group Design. The population was all students of class XI
SMA Negeri 1 Kalasan in the 2018/2019 academic year totaling seven classes.
The sample used in the study were two classes XI MIPA SMA Negeri 1 Kalasan.
Data of learning achievement was taken by test method while interest in learning
taken by a non-test method i.e questionnaire and observation. Data analysis
techniques used the Mann Whitney-U. Test for the learning achievement variables
and Independent Sampel T-Test for the interest in learning variables on the
material buffer solution . Based on the result of the study it can be concluded: 1)
There no were significant differences in the implementation of Snowball
Throwing to the learning interest of students in the material buffer solution, 2)
There were significant differences in the implementation of Snowball Throwing to
to the learning achievement of students in the material buffer solution.

Keywords: Snowball Throwing, Interest, in Learning, Learning Achievement, ,
Buffer Solution
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi peserta didik
Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu pokok bahasan mata pelajaran kimia
kelas XI adalah larutan penyangga. Larutan penyangga memiliki karakter materi
yang membutuhkan pemahaman konsep dan perhitungan matematis, sehingga
peserta didik diharapkan dapat menggunakan pola pikir yang terstruktur,
sistematis melalui tahap-tahap pemecahan masalah yang tepat dan peserta didik
dapat terlibat aktif secara langsung dalam memahami konsep (Assriyanto, dkk.,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian Maftuha (2014) menyatakan bahwa
rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI terjadi karena dalam proses
pembelajaran kimia khususnya pada materi pokok larutan penyangga kurang
variasi model pembelajaran dan guru kurang dapat memilih model pembelajaran
yang tepat, maka diperlukan model pembelajaran yang sesuai agar materi larutan
penyangga mudah dipahami dengan baik sehingga hasil belajar yang diperoleh
peserta didik tinggi.

Hasil belajar peserta didik rendah juga disebabkan kurangnya minat
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran kimia. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djamarah (2002) yang menyatakan bahwa minat belajar peserta didik
yang tinggi cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya
minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah. Minat

yang besar merupakan suatu modal yang besar untuk mencapai tujuan yang



diminati. Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya minat belajar peserta
didik untuk belajar kimia yaitu model pembelajaran yang digunakan guru kurang
menarik peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kalasan,
kebanyakan guru kimia mengajar menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu metode ceramah. Guru menyampaikan materi dengan jelas dan
sistematis selama proses pembelajaran. Guru juga memberikan penekanan pada
konsep materi yang perlu diingat oleh peserta didik. Peserta didik terlihat
mendengarkan penjelasan guru dengan baik. Guru telah mengupayakan berbagai
model dan metode agar proses pembelajaran dan hasil prestasi belajar peserta
didik dapat tercapai secara maksimal. Namun, model dan metode pembelajaran
yang telah diupayakan oleh guru masih diperlukan strategi untuk memaksimalkan
pemahaman peserta didik sesuai dengan tujuan yang direncanakan guru. Hal
tersebut didasarkan pada hasil nilai ulangan harian pada materi Hidrolisis yaitu
sebesar 38,1% peserta didik belum berhasil mencapai batas nilai KKM sedangkan
61,9% peserta didik telah berhasil mencapai batas nilai KKM. Hasil observasi
dapat dilihat pada Lampiran 1.1.

Berdasarkan hasil observasi guru telah berupaya untuk melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran melalui diskusi dengan cara guru memberikan
suatu permasalahan kemudian didiskusikan bersama-sama. Akan tetapi, interaksi
antar peserta didik dalam proses pembelajaran masih cenderung minim. Interaksi
antar peserta didik dapat dilakukan dengan pembelajaran secara berkelompok.

Pembelajaran berkelompok dapat memberikan dampak positif dan mendorong



minat peserta didik untuk belajar secara maksimal. Minat belajar merupakan
faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik dengan
adanya ketergantungan positif yaitu saling berinteraksi dan membantu dalam
memahami materi maupun menyelesaikan suatu permasalahan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hal diatas, maka diperlukan upaya penggunaan model
pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta didik dan memungkinkan
terjadinya interaksi secara aktif antara peserta didik dengan guru maupun peserta
didik dengan peserta didik yang lain melalui model pembelajaran kooperatif
(Djahir, dkk., 2014). Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran
dimana dibuat kelompok-kelompok kecil agar peserta didik dapat
mengembangkan pembelajaran secara mandiri maupun kelompok (Simsek, dkk.,
2013).

Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu Snowball Throwing.
Snowball Throwing merupakan modifikasi teknik bertanya dimana
menitikberatkan pada kemampuan peserta didik dalam merumuskan pertanyaan
yang diatur dalam bentuk permainan vyaitu saling melemparkan bola salju
(Snowball Throwing). Pada proses pembelajaran Snowball Throwing peserta didik
dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen. Masing-masing kelompok
dipilih ketua yang akan menjelaskan tugas dari guru. Selanjutnya masing-masing
kelompok membuat pertannyaan yang dibentuk menjadi bola dan dilemparkan ke

peserta didik lain untuk menjawabnya (Hafid, dkk., 2013).
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Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul penerapan model Snawball Throwing terhadap

minat dan prestasi belajar peserta didik pada materi larutan penyangga kelas XI

SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020. Harapannya dengan

penerapan model Snowball Throwing dapat menarik minat belajar yang tinggi

sehingga prestasi belajar yang diperoleh peserta didik pada materi larutan

penyangga dapat maksimal.

1.2

Identifikasi Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

identifikasi masalahnya sebagai berikut:

1.2.1

1.2.2

1.2.3

1.3

13.1

Materi larutan penyangga membutuhkan pemahaman konsep dan
perhitungan  matematis sehingga membutuhkan  variasi  model
pembelajaran yang sesuai agar materi larutan penyangga dapat mudah
dipahami oleh peserta didik sehingga prestasi belajarnya tinggi.

Model pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan kurang menarik
minat peserta didik untuk belajar sehingga hasilnya belum sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh guru.

Minimnya interaksi antar peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas
sehingga berdampak pada minat belajar peserta didik yang masih rendah.
Pembatasan Masalah

Peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu:

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran snowball throwing.
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1.3.2 Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan

penyangga.

1.3.3 Minat belajar peserta didik dibatasi oleh aspek ketertarikan, perhatian, rasa

senang, dan keterlibatan.

1.3.4 Prestasi belajar peserta didik yang diukur pada penelitian ini yaitu prestasi

belajar dalam ranah pengetahuan.

1.3.5 Pada penelitian ini kelas yang digunakan yaitu kelas XI MIPA di SMA

14

Negeri 1 Kalasan.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah

di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu:

1.4.1 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model

snowball throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi larutan

penyangga kelas X1 SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/20207?

1.4.2 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model

1.5

snowball throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi
larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran
2019/2020?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.5.1 Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara

penerapan model snowball throwing terhadap minat belajar peserta didik



1.5.2

1.6

16.1

1.6.2

1.6.3
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pada materi larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun
pelajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
penerapan model snowball throwing terhadap prestasi belajar peserta didik
pada materi larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun
pelajaran 2019/2020.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

Bagi peserta didik

Membantu peserta didik lebih aktif dan berminat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Bagi guru

Menambah alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dan menarik minat peserta didik dalam memahami
materi larutan penyangga.

Bagi sekolah

Sebagai hasil evaluasi kemampuan guru dalam memperbaiki proses
pembelajaran terhadap peningkatan minat dan prestasi belajar peserta
didik.

Bagi peneliti

Sebagai tahap awal untuk lebih memahami model yang sesuai dengan

materi pelajaran yang akan disampaikan.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Snowball Throwing

Model Snowball Throwing merupakan bagian dari model pembelajaran
kooperatif dan pengembangan dari motode diskusi. Proses pembelajaran pada
model Snowball Throwing dibuat sedemikianrupa sehingga berlangsung dengan
lebih menyenangkan. Melalui model Snowball Throwing peserta didik dapat
menyampaikan pertanyaan atau permasalahan yang nantinya akan didiskusikan
bersama. Sehingga peserta didik dapat mengungkapkan masalah atau kesulitan
yang dihadapi dalam memahami materi pelajaran (Sukertiasih, 2010).

Snowball Throwing merupakan model pembelajaran dimana peserta didik
dibentuk kelompok yang heterogen dan masing-masing kelompok dipilih ketua
kelompoknya. Masing-masing peserta didik membuat pertanyaan yang dituliskan
dikertas kemudian dibentuk seperti bola. Setelah itu, kertas pertanyaan dilempar
ke peserta didk lain untuk menjawab pertanyaan tersebut (Hafid, dkk., 2013).

Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran yang
mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Menggunakan model Snowball Throwing dapat melatih kemampuan bertanya
secara kritis dan mampu menjawab pertanyaan dengan baik, sehingga model
Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Nuraini,

2014).
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Model Snowball Throwing menerapkan peserta didik untuk belajar sambil
bermain, sehingga dapat mengurangi kejenuhan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang
heterogen untuk berdiskusi mengenai suatu materi dengan melakukan suatu
permainan, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
peserta didik merasa lebih santai dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat
membuat peserta didik lebih mudah menyerap materi pembelajaran (Yuliati,
2015).

Kelebihan dari model pembelajaran Snowball Throwing yaitu dapat melatih
kesiapan peserta didik dan saling memberikan pengetahuan. Sedangkan
kekurangan dari model pembelajaran Snowball Throwing adalah pengetahuan
tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan peserta didik dan pembelajaran
kurang efektif (Yuliati, 2015). Langkah-langkah model Snowball Throwing

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Snowball Throwing

No Langkah-langkah Kegiatan

1. | Guru menyampaikan materi | Guru menyampaikan materi yang sesuai
yang akan disajikan dengan kompetensi yang ingin dicapai

2. | Guru membentuk kelompok | Guru  membentuk  kelompok yang
dan  memanggil masing- | heterogen dan  menentukan  ketua
masing ketua kelompok untuk | kelompok dari masing-masing kelompok.
memberikan penjelasan | Setelah  kelompok  terbentuk  guru
tentang materi memanggil setiap ketua kelompok untuk

diberikan penjelasan materi.

3. | Ketua kelompok kembali ke | Masing-masing ketua kelompok yang
kelompoknya, dan | telah diberikan penjelasan materi kembali
menjelaskan materi. kekelompoknya.  Setelah itu, ketua

kelompok menjelaskan materi yang telah
disampaikan  guru  kepada teman-
temannya.
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No Langkah-langkah Kegiatan

4. | Guru  membagikan  satu | Guru membagikan kertas kosong kepada
lembar kertas masing-masing kelompok. Kertas tersebut

digunakan untuk menuliskan pertanyaan
yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

5. | Peserta didik membuat bola | Kertas yang berisi pertanyaan dibuat
kertas dan melemparnya ke | seperti bola dan dilemparkan dari satu
kelompok lain kelompok ke kelompok yang lainnya

selama kurang lebih 1 menit.

6. | Satu kelompok mendapatkan | Setiap kelompok diberikan kesempatan
bola kertas dan diberi | untuk menjawab pertanyaan yang berada
kesempatan untuk menjawab | dalam bola yang didapatkannya. Guru
pertanyaan menunjuk salah satu kelompok untuk

membacakan pertannyaan yang
didapatkannya dan menuliskan
jawabannya di papan tulis.

7. | Guru memberikan kesimpulan | Guru  memberikan  kesimpulan  dari

pembelajaran yang telah berlangsung.

8. | Evaluasi Guru mengevaluasi peserta didik selama

pembelajaran berlangsung.

9. | Penutup Guru menutup pembelajaran.

2.1.2 Minat Belajar

(Uno dan Mohamad, 2015)

Minat merupakan kecenderungan individu pada suatu hal atau aktivitas.

Peserta didik yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas akan cenderung

menunjukan perhatian yang

lebih pada aktivitas tersebut.

Minat sangat

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena jika minat belajar peserta didik

besar maka peserta didik akan belajar dengan sebaik-baiknya sehingga hasil

belajarnya pun meningkat. Bahan pelajaran yang menarik minat peserta didik

akan lebih mudah dipelajari oleh peserta didik (Slameto, 2010).
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Indikator minat belajar meliputi adanya perasaan tertarik untuk belajar,
adanya partisipasi aktif, kecenderungan untuk terus memperhatikan, kemauan
belajar yang terus meningkat, adanya kenyamanan saat belajar dan memiliki
kapasitas untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan aktivitas belajar
(Ricardo dan Meilani, 2017).

Menurut Slameto (2010) indikator minat belajar yaitu rasa senang,
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Indikator minat belajar pada
penelitian ini dibatasi pada indikator:

1. Rasa senang

Apabila peserta didik memiliki perasaan senang terhadap pelajaran, maka tidak
ada perasaan terpaksa untuk belajar. Perasaan senang seperti rasa senang
mengikuti pelajaran, tidak ada rasa bosan mengikuti pelajaran, dan hadir dalam
proses pembelajaran.
2. Ketertarikan

Ketertarikan berhubungan dengan daya dorong peserta didik terhadap suatu
benda, orang, atau kegiatan berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Ketertarikan peserta didik dapat dilihat dari antusias dalam
mengikuti pembelajaran dan tidak menunda dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.
3. Perhatian

Perhatian peserta didik merupakan konsentrasi terhadap pengamatan dengan

mengesampingkan hal lain. Peserta didik memiliki minat pada suatu obyek maka
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dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Perhatian peserta didik
seperti mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi pembelajaran.
4. Keterlibatan

Jika peserta didik senang dan tertarik akan suatu obyek mengakibatkan peserta
didik terlibat dalam melakukan kegiatan dari obyek tersebut. Keterlibatan peserta
didik dapat dilihat dari aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif dalam
menjawab pertanyaan dari guru.

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik yaitu dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
kooperatif, dengan melibatkan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran
melalui komunikasi yang positif dan mendekatkan pengetahuan dengan cara
implementasi materi yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari dan dunia kerja
(Ricardo dan Meilani, 2017).

2.1.3 Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan seluruh tingkah laku sebagai
hasil pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
merupakan faktor yang muncul dari dalam diri seseorang yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang ada diluar diri seseorang. Faktor
intern meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor
ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (Slameto,

2010).
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Prestasi belajar yaitu hasil yang diperoleh peserta didik dalam belajar
sesuai kapasitasnya dalam hal kemampuan, kecakapan, dan kesanggupan dalam
diri peserta didik. Kapasitas dalam setiap individu anatara lain bakat, minat,
intelegensi, dan motivasi dimana hal tersebut mempengaruhi pencapaian belajar
yang maksimal. Prestasi belajar merupakan kecakapan nyata atau aktual yang
menunjukan aspek kecakapan hasil usaha belajar yang dicapai baik berupa
pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang diubah dalam bentuk nilai (Pratiwi,
2015).

Penelitian ini menggunakan taksonomi bloom ranah kognitif C1 sampai
C4, yaitu (Arikunto,2012):

1. Mengenal (recognition)

Peserta didik diminta untuk memilih satu dari dua atau lebih pilihan. Peserta didik
harus mengingat kembali satu atau lebih fakta-fakta yang sederhana.

2. Memahami (comprehension)

Peserta didik diminta untuk membuktikan jika ia memahami hubungan diantara
fakta-fakta atau konsep.

3. Menerapkan (application)

Peserta didik harus memiliki kemampuan untuk memilih suatu konsep atau
gagasan secara tepat untuk diterapkan secara tepat.

4. Menganalisis (analysis)

Peserta didik harus mampu menganalisis suatu hubungan yang kompleks dari

konsep-konsep dasar.
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2.1.4 Larutan Penyangga
Larutan penyangga atau larutan buffer merupakan larutan yang pH nya

relatif tidak berubah jika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa dan/atau
diencerkan. Larutan penyangga dibedakan menjadi dua yaitu larutan penyangga
asam dan larutan penyangga basa (Sudarmo, 2014).
a. Larutan Penyangga Asam

Larutan penyangga asam terdiri dari campuran asam lemah dan basa
konjugasinya. Sistem campuran tersebut dibuat secara langsung dengan
mencampurkan asam lemah dengan garam yang mengandung basa konjugasi dari
asam lemahnya. Larutan penyangga juga dibuat secara tidak langsung dengan
mereaksikan asam lemah berlebih dengan basa kuat.

Rumus perhitungan pH penyangga asam (Sudarmo, 2014):

[Asam]
[Basa konjugasi]

[Hf] = K, x

pH = -log [H]

b.  Larutan Penyangga Basa

Larutan penyangga basa terdiri dari campuran basa lemah dengan asam
konjugasinya. Sistem ini dapat dibuat secara langsung dengan cara
mencampurkan basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi dari
basa tersebut. Larutan penyangga basa juga dapat dibuat secara tidak langsung

dengan mereaksikan basa lemah berlebih dengan asam kuat.
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Rumus perhitungan pH penyangga basa (Sudarmo, 2014):

[Basa]
[Asam konjugasi]

[OHT] = K, x

pOH = - log [OH]

pH =14 - pOH

c.  Prinsip Larutan Penyangga

Penambahan larutan asam atau basa ke dalam suatu larutan penyangga
dalam batas-batas tertentu, pH larutan penyangganya dapat dipertahankan. Akan
tetapi, penambahan atau pengenceran yang berlebihan tetap akan menyebabkan
perubahan pH larutan penyangga. Setiap larutan penyangga akan mempunyai
efektifitas penyangga pada daerah pH tertentu. Untuk menjadi larutan penyangga
yang efektif, umumnya perbandingan konsentrasi asam lemah dengan basa
konjugasi mendekati satu. Demikian pula untuk larutan penyangga yang berisi
basa lemah dan asam konjugasinya, akan efektif jika perbadingan dari kedua
komponen tersebut sekitar satu.

Reaksi-reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh manusia adalah reaksi
enzimatis, yaitu reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalis. Katalis hanya dapat
bekerja pada pH optimum, sehingga diperlukan lingkungan reaksi dengan pH
yang relatif tetap maka diperlukan larutan penyangga. Cairan tubuh baik cairan
intra sel dan ekstra sel memerlukan sistem penyangga untuk mempertahan pH
cairan. Sistem penyangga ekstra sel yaitu H,CO3/HCO3 yang berperan dalam
menjaga pH darah, sedangkan sistem penyangga intra sel yaitu H.PO,/HPO4*

yang berperan dalam menjaga pH cairan sel (Sudarmo, 2014).
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a. Sistem penyangga karbonat dalam darah

Sistem penyangga dalam darah yaitu H,CO3/HCOg3". Jika darah kemasukan
zat yang bersifat asam, maka ion H* dari asam tersebut akan bereaksi dengan ion
HCO; :
H" (ag) + HCO3 (agq) ==—>H.COs (aq)
Sebaliknya, jika darah kemasukan zat yang bersifat basa maka ion OH™ akan
bereaksi dengan H,COs3 :
OH’ (aq) + H2CO; (ag) <—"HCOx (aq) + H20 (1)
b. Sistem penyangga fosfat dalam cairan sel

Reaksi metabolisme tubuh dapat menghasilkan zat-zat yang bersifat asam
atau basa. Zat hasil metabolisme tubuh yang bersifat asam dapat menurunkan pH
cairan intra sel, sebaliknya jika hasil metabolisme tubuh bersifat basa akan
menaikkan pH cairan intra sel. pH cairan intra sel harus selalu dijaga agar pH nya
tetap, sehingga semua enzim dapat bekerja secara optimum. Sistem penyangga
fosfat yaitu H,PO, dan HPO,* adalah sistem penyangga yang berfungsi menjaga
pH cairan intra sel. Jika hasil dari metabolisme tubuh bersifat asam maka ion H*
akan segera bereaksi dengan ion HPO,* :
HPO,” (ag) + H* &= H,PO" (aq)
Jika pada metabolisme sel menghasilkan zat yang bersifat basa, maka ion OH"
akan bereaksi dengan ion H,PO, :

H,PO4 (ag) + OHF &—— HPO,* (aq) + H,0
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Penelitian Yang Relevan

Berikut penelitian yang relevan dengan penelitian ini :

Hasil penelitian Saputra dan Elisa (2018), yang berjudul ‘“Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Daur Hidup Hewan”
hasilnya menunjukan bahwa respon peserta didik dengan penerapan model
Snowball Throwing sudah baik, sehingga peserta didik termotivasi dan
peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangan kemampuan
berpikir.

Hasil penelitian Nurhaedah dan Amran (2017), yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Untuk
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN
Mapala Kota Makasar” hasilnya menunjukan bahwa model pembelajaran
Snowball Throwing sangat efektif digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran.

Hasil penelitian Raguwan, Ganggo dan Sabang (2014), yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Molekul Kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Pasangkayu” hasilnya menunjukan bahwa hasil belajar
peserta didik dengan model pembelajran Snowball Throwing mempunyai
pengaruh positif yang lebih baik dari pada model pembelajaran

konvensional.
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Hasil penelitian Setyaningrum, Wardani dan Prasetyo (2019), yang
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Scientific Snowball Throwing Terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas V SD” hasilnya menunjukan bahwa perbedaan
skor rata-rata minat belajar kelas eksperimen dengan model Snowball
Throwing lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata minat belajar
kelas kontrol dengan model konvensional.

Hasil penelitian Saputri, Sumpono dan Elvia (2018), yang berjudul
“Perbandingan Hasil dan Minat Belajar Kimia Siswa Kelas X IPA
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Dan
Talking Stick Pada Kurikulum 2013 Di SMAN 10 Kota Bengkulu”
hasilnya menunjukkan bahwa hasil belajar kimia peserta didik dan minat
belajar kimia peserta didik yang menerapkan model pembelajaran
Snowball Throwing lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
Talking Stick.

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian dari penelitian ini adalah :

Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball
Throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga kelas XI di SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball
Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi larutan

penyangga kelas XI di SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Quasi
Experimental Design yaitu Posttest-Only Nonequivalent Control Group Design
untuk variabel minat dan prestasi belajar peserta didik. Design ini menggunakan
dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Kedua kelas tersebut diberikan
posttest. Bentuk posttest untuk prestasi belajar aspek pengetahuan adalah soal tes
pilihan ganda kemudian untuk minat belajar peserta didik melalui angket dan
lembar observasi. Desain penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Minat dan Prestasi Belajar

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X Y,
Kontrol - Y,
Keterangan:
X = Treatment (Snowball Throwing)
Y2 = Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest

Prosedur penelitian penggunaan Snowball Throwing terhadap minat dan
prestasi belajar peserta didik SMA kelas XI pada materi larutan penyangga dapat

dilihat pada Gambar 3.1.

18
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Melakukan observasi di SMA Negeri 1 Kalasan

V

Merencanaan pembelajaran Snowball Throwing

V

Menyusun instrumen minat dan prestasi belajar

y

Melakukan validasi instrumen

V

Melakukan validasi isi

v

V

Melakukan validasi kontruk instrumen
prestasi belajar dan angket minat belajar

Instrumen lembar observasi
minat belajar

v

Instrumen prestasi dan minat belajar

v

Menerapan Snowball Throwing pada kelas
eksperimen

Menerapan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol

Melakukan

analisis data

Menyusun laporan

Gambar 3.1 Prosedur penelitian prestasi dan minat belajar
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3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan yang terletak di
Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2020.
3.3  Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah tujuh kelas
yaitu, empat kelas MIPA dan tiga kelas IPS.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas XI SMA
Negeri 1 Kalasan yaitu kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 4. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive sampling
merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas
pengambilan pertimbangan tertentu. Kelas 1 sebagai kelas eksperimen yang diberi
perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing. Kelas 2 sebagai kelas kontrol
yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional.
34 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.
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3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball
Throwing dan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran yang
diterapkan dalam kelas eksperimen adalah model pembelajaran Snowball
Throwing sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Model Snowball Throwing merupakan model yang menitikberatkan
kemampuan peserta didik untuk merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam
bentuk permaianan yaitu dengan melempar bola salju (Snowball Throwing) atau
kertas yang diremas yang didalamnya berisi pertanyaan.
3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar dan minat
belajar peserta didik pada materi larutan penyangga. Prestasi belajar dalam
penelitian ini adalah capaian yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan soal
tes pilihan ganda untuk ranah pengetahuan. Minat belajar dalam penelitian ini
adalah rasa ketertarikan dan kemauan peserta didik tanpa adanya paksaan dari
siapapun untuk belajar kimia setelah melalui proses pembelajaran yang telah
dilakukan.
3.5  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini berupa data prestasi belajar
dan minat belajar peserta didik. Berdasarkan data yang ingin diperoleh, maka
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik tes dan non tes.

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar peserta didik
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melalui soal tes pilihan ganda dan teknik non tes digunakan untuk mengumpulkan

data minat belajar peserta didik melalui angket dan lembar observasi.

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen

pelaksanaan penelitian dan instrumen pengambilan data. Instrumen pelaksanaan

penelitian meliputi:

a)
b)
c)
d)

Silabus kelas eksperimen (Lampiran 3.1)

Silabus kelas kontrol (Lampiran 3.2)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen (Lampiran 3.3)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas kontrol (Lampiran 3.4)
Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Instrumen prestasi belajar berupa soal berbentuk soal pilihan ganda berjumlah
29 soal. Pedoman penskoran pada instrumen soal pemahaman konsep

menggunakan persamaan 1.

T L g ) Y 1)

skor maksimal

Kisi-kisi soal instrumen prestasi belajar disajikan pada Lampiran 3.7,
instrument prestasi belajar disajikan pada Lampiran 3.8. Lembar validasi
instrumen prestasi belajar disajikan pada Lampiran 3.9.

Instrumen minat belajar berupa angket dengan 22 pernyataan dan lembar
observasi dengan 11 indikator yang terdiri dari 4 aspek yaitu perhatian,
ketertarikan, rasa senang, dan keterlibatan. Hasil data angket dan lembar

observasi minat belajar berupa skor diubah menjadi kualitatif (data interval)
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dengan skala empat. Acuan pengukuran skor menjadi skala empat disajikan
pada Tabel 3.2 (Direktorat dalam Sari dan Nehru, 2010).

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Minat Belajar

Rentang skor Kriteria
Mi+15.SDi<X<Mi+30.SDi Sangat Baik
Mi+0.SDi<X<Mi+15.SDi Baik
Mi-15.SDi<X<Mi-0.SDi Kurang Baik
Mi—-3,0.SDi<X<Mi-1,5.SDi Tidak Baik

Keterangan :
Mi = Mean ideal

% (skor tertinggi + skor terendah)
SDi = Standar deviasi total
= % (skor tertinggi — skor terendah)

Kisi-kisi angket minat belajar disajikan pada Lampiran 3.13, Instrumen
angket minat belajar disajikan pada Lampiran 3.14. Lembar validasi isi
instrumen angket minat belajar disajikan pada Lampiran 3.15.

Kisi-kisi lembar observasi minat belajar disajikan pada Lampiran 3.19.
Instrumen lembar observasi minat belajar disajikan pada Lampiran 3.20.
Lembar validasi instrumen lembar observasi minat belajar disajikan pada
Lampiran 3.21.

Validas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen dikatakan layak digunakan dalam penelitian apabila memenuhi

kriteria valid dan reliabel. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain di uji validitas dan

reliabilitas perlu juga dianalisis butir soal untuk instrumen soal tes pilihan ganda.
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3.6.1 Validitas

Validitas merupakan alat penilaian yang digunakan untuk menguiji
seberapa ketepatan sebuah instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya
diukur (Sudjana, 2010). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Validitas isi

Validitas isi mencakup hal-hal yang berkaitan dengan item-item evaluasi
menggambarkan pengukuran dalam cakupan yang ingin diukur. Instrumen
prestasi belajar, angket dan lembar observasi untuk data minat belajar peserta
didik harus divalidasi isi dalam penelitian ini, apabila hasil validasi isi > 0,7
validasi dapat dilanjutkan dengan validasi butir soal. Surat permohonan validasi
isi disajikan pada Lampiran 3.23. Menghitung validasi isi suatu instrumen dapat
digunakan rumus formula Gregory, dimana formula ini dibutuhkan dua orang
yang memvalidasi untuk melihat kesesuaian antara indikator dengan butir-butir

instrumen. Rumus formula Gregory disajikan pada persamaan 2 (Retnawati,

2016).

Content Validuty (CV) = A+BEC+D ....................................... ()

Keterangan:

A = Jumlah item yang kurang relevan menurut kedua validator

B = Jumlah item yang kurang relevan menurut validator | dan relevan menurut
validator 11

C = Jumlah item yang relevan menurut validator | dan kurang relevan menurut
validator 11

D = Jumlah item yang relevan menurut kedua validator
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Hasil validitas isi instrumen prestasi belajar peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 3.3 dan untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.10.

Tabel 3.3 Hasil Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar

Jumlah soal/pertanyaan CVv Kesimpulan

50 0.74 ;Zr;at dilanjutkan dengan validitas butir

Keterangan :
CV = Content Validuty
Hasil validitas isi instrumen minat belajar peserta didik dapat dilihat pada

Tabel 3.4 dan untuk perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.15 dan

3.20.
Tabel 3.4 Hasil Validasi Isi Instrumen Minat Belajar
Instrument Jumlah Pernyataan | CV Kesimpulan
Minat Belajar
Angket 34 0,94 Dapa_t dll_anjutkan dengan
validitas butir pernyataan
Lembar Dapat digunakan untuk
. 18 0,83 ) . X
observasi mengambil data minat belajar
Keterangan :

CV = Content Validuty
2. Validitas Butir Soal
a. Aspek Pengetahuan

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pilihan ganda.
Validitas yang digunakan untuk memvalidasi soal tes berbentuk pilihan ganda
adalah validitas korelasi biserial. Selain diuji validasi, soal tes harus di uji tingkat

kesukaran soal dan daya beda.
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1) Validitas

Pengukuran validitas butir soal untuk soal tes menggunakan validitas
korelasi biserial, dimana korelasi biserial digunakan untuk menghitung validitas
item atau butir soal yang berbentuk objektif. Penafsiran harga koefisien korelasi
dengan membandingkan nilai r hitung yang diperoleh dengan harga r tabel.
Apabila r hitung lebih kecil dari harga r tabel, maka tidak valid, begitu sebaliknya

(Arikunto, 2012). Rumus korelasi biserial disajikan pada persamaan 3.

Ypbi = %\E ............................................................ 3)
Keterangan:
Vobi = Koefisien korelasi biserial
Mp = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari
validasinya
Mt = Rerata skor total
St = Standar deviasi dari skor total
P = Proposi siswa yang menjawab benar
Q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q =1 —p)

Setelah dihitung rpbis dibandingkan dengan r tabel dengan taraf signifikansi
0,05 atau 5%. Jika rpbis > r tabel maka butir soal dikatakan valid. Butir soal yang
valid layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji validasi butir
instrumen prestasi belajar ranah pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3.5 dan

selengkapnya terdapat pada Lampiran 3.11.
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Tabel 3.5 Hasil Validitas Butir Soal Prestasi Belajar

Kriteria

Jumlah soal Valid Tidak Valid

50 29 21

b) Taraf Kesukaran

suatu soal dapat dikatakan baik apabila soal tersebut dikerjakan tidak
terlalu mudah dan susah. Bilangan untuk menunjukan sulit dan mudahnya soal
disebut dengan indeks kesukaran. Indeks kesukaran menunjukan taraf kesukaran
soal (Arikunto, 2012). Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran disajikan pada

persamaan 4.

P=

@lw
~
S
N

Keterangan:

P

Indeks kesukaran

B

Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar

JS

Jumlah seluruh siswa peserta tes

Hasil perhitungan taraf kesukaran dapat diinterpretasikan apakah soal
tersebut memiliki taraf kesukaran yang sukar, sedang atau mudah (Arikunto,
2012). Klasifikasi taraf kesukaran disajikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Nilai Taraf Kesukaran

Nilai Taraf Kesukaran Kriteria
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Hasil Uji tingkat kesukaran soal instrumen prestasi belajar keseluruhan
soal dan soal yang valid tercantum pada Tabel 3.7 dan selengkapnya tercantum

pada Lampiran 3.11.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Instrumen Prestasi Belajar

Keterangan | Jumlah Soal Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Soal Mudah Sedang Sukar
Seluruh Soal 50 13 27 10
Soal yang
Valid 29 9 17 3

C) Daya Pembeda

Daya pembeda soal digunakan untuk mengukur apakah suatu soal dapat
memiliki kemampuan untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan
siswa yang berkemampuan kurang. Rumus untuk menghitung daya pembeda

disajikan pada persamaan 5 (Arikunto, 2012).

D=?—:—?—:=PA—PB ......................................................... (5)
Keterangan :

J = Jumlah siswa yang mengerjakan tes

JA = Banyaknya siswa kelompok atas

JB = Banyaknya siswa kelompok bawah

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
PA = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar

Hasil perhitungan daya pembeda dapat diinterpretasikan apakah soal
tersebut memiliki daya beda jelek, cukup, baik, baik sekali (Arikunto, 2012).

Klasifikasi daya beda disajikan dalam Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Kriteria Nilai Daya Beda

Nilai Daya Beda Kriteria
0,00 — 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Hasil uji daya pembeda instrumen prestasi belajar keseluruhan dapat
dilihat pada Tabel 3.9 dan untuk selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.11.

Tabel 3.9 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Prestasi Belajar

Keterangan Jumlah Kriteria Daya Pembeda
Soal Soal Baik Baik Cukup | Jelek Jelek
Sekali Sekali
Seluruh Soal 50 1 14 18 10 7
Soal yang
Valid 29 1 14 13 1 0

b. Minat Belajar

Instrumen angket untuk penilaian minat belajar peserta didik harus
divalidasi terlebih dahulu yaitu dengan validasi butir pernyataan. Pengukuran
validitas butir pernyataan untuk angket minat belajar peserta didik menggunakan
korelasi product moment (ryy), dimana dalam penelitian ini menggunakan korelasi
Pearson Product Moment. Rumus korelasi Pearson product moment disajikan

pada persamaan 6 (Arikunto, 2012).

= N.YXY-(EX) (X Y) (6)
XY T RS S GOR NI ST e
Keterangan :
Fxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

YXY

Total perkalian skor butir dengan skor total

Skor butir pernyataan

¥X
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>Y = Skor total pernyataan
X2 = Kuadrat dari nilai X
Y? = Kuadrat dari nilai Y
N = Jumlah responden

Hasil uji validasi butir pernyataan angket pada instrumen minat belajar
dapat dilihat pada Tabel 3.10 dan selengkapnya terdapat pada Lampiran 3.17.

Tabel 3.10 Hasil Validitas Butir Pernyataan Angket Minat Belajar

Kriteria

Jumlah PemyatZan Valid Tidak Valid

34 22 12

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat penilaian yang mengukur ketetapan dan
keajegan dari suatu instrumen dalam menilai apa yang dinilai. Suatu instrumen
harus diuji keajegannya dengan reliabilitas. Soal tes diuji reliabilitas menggunkan
uji Kuder dan Richardson (KR-20). Uji ini digunakan untuk mengukur reliabilitas
dimana bentuk soal atau instrumen dalam bentuk objektif. Rumus KR-20

disajikan pada persamaan 6 (Arikunto, 2012).

= EEZE L L 2 AN 6)
Keterangan:

rii = Relibilitas tes secara keseluruhan

P = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

Q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah

>prq Jumlah perkalian antara p dan q

N = Banyaknya item
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S = Standar deviasi dari tes
Kategori koefisien reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.11 (Arikunto, 2012).

Tabel 3.11 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kriteria

0,80 <r;3 <1,00 Sangat tinggi

0,60 <ry1 <0,80 Tinggi

0,40 <ry1 <0,60 Sedang

0,20 <111 0,40 Rendah

-1,00 <r13 <0,20 Sangat rendah (tidak reliabel)

Hasil uji reliabilitas instrumen prestasi belajar peserta didik untuk
keseluruhan soal dapat dilihat pada Tabel 3.12 dan untuk selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 3.11.

Tabel 3.12 Uji Reliabilitas Instrumen Prestasi Belajar

Keterangan soal Jumlah soal/pertanyaan Reliabilitas Kriteria
Seluruh soal 50 0,8805 Sangat Tinggi
Soal yang Valid 29 0,8037 Sangat Tinggi

Angket diuji coba menggunakan uji Cronbach Alpha. Rumus Cronbach

Alpha disajikan pada persamaan 7 (Arikunto, 2012).

= () (1= 23) (7)
Keterangan :

rii = Relibilitas tes secara keseluruhan

N = Banyaknya item

Yo = Jumlah varian skor tiap item

o> = Varian total

Hasil uji reliabilitas instrumen minat belajar peserta didik untuk
keseluruhan soal dapat dilihat pada Tabel 3.13 dan untuk selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 3.16.
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Tabel 3.13 Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar
Keterangan soal Jumlah pernyataan Reliabilitas Kriteria
Seluruh Pernyataan 34 0,8939 Sangat Tinggi
Pernyataan yang Valid 22 0,9067 Sangat Tinggi

3.7  Teknik Analisis Data

Analisis data untuk mengukur apakah ada atau tidak perbedaan yang
signifikan antara penerapan model Snowball Throwing dengan pembelajaran
konvensional terhadap minat belajar dan prestasi belajar siswa pada materi larutan
penyangga menggunakan uji hipotesis parametrik atau non parametrik. Uji
hipotesis menggunakan analisis parametrik Independent Sample T Test jika uji
prasyarat terpenuhi dan menggunakan analisis nonparametrik Mann Whitney jika
uji prasyarat tidak terpenuhi. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
prasyarat hipotesis dan uji hipotesis menggunakan program software SPSS 16.0
for windows.
3.7.1 Uji Prasyarat Hipotesis Penelitian

Uji prasyarat hipotesis penelitian yang digunakan terdiri atas:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menyelidiki data dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
program SPSS dengan kriteria Shapiro-Wilk dengan ketetapan signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dengan keputusan uji jika nilai

signifikansi yang didapatkan > 0,05 maka data berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variasi dari sejumlah

populasi homogen atau tidak. Uji homogenitas penelitian ini menggunakan

program SPSS dengan ketetapan signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 0,05. Dengan keputusan uji jika nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05,

maka data berdistribusi homogen.

3.7.2 Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji hipotesis

parametrik atau non parametrik. Uji hipotesis parametrik yang digunakan yaitu uji

Independent Sample T-Test, apabila uji prasyarat data berdistribusi normal dan

homogen terpenuhi. Uji hipotesis menggunakan non parametrik uji Mann

Whitney, apabila uji prasyarat analisis statistika parametrik tidak terpenuhi.

Apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka H, diterima dan apabila nilai

signifikansi (sig) < 0,05 maka H, ditolak. Hipotesis penelitian ini yaitu:

a. Ho minat : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model
Snowball Throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi
larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun pelajaran
2019/2020.

Ha minat : Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model
Snowball Throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi
larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun pelajaran

2019/2020.
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Ho prestasi : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan
model Snowball Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada
materi larutan penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun
pelajaran 2019/2020.

Ha prestasi = Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model
Snowball Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi
larutan penyangga kelas X1 SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun pelajaran

2019/2020.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu meliputi data hasil minat
belajar berupa lembar observasi dan angket, sedangkan data hasil prestasi belajar
berupa tes pilihan ganda. Deskripsi hasil penelitian angket minat belajar peserta
didik disajikan dalam Tabel 4.1. Deskripsi hasil observasi minat belajar peserta
didik disajikan dalam Tabel 4.2, data hasil kriteria lembar observasi belajar
peserta didik disajikan dalam Tabel 4.3 dan data hasil pestasi belajar peserta didik
disajikan dalam Tabel 4.4. Data prestasi dan minat belajar peserta didik kelas

eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat disajikan pada Lampiran 4.1,

4.2, dan 4.3.
Tabel 4.1 Data Hasil Angket Minat Belajar
. [ Skor
Model Pembelajaran Variabel Terendah | Tertinggi | Rata-rata
Snowball Throwing Minat Belajar 46 74 61,67
Konvensional Minat Belajar 48 78 63,10
Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Minat Belajar
. . Skor
Model Pembelajaran Variabel Terendah | Tertinggi | Rata-rata
Snowball Throwing Minat Belajar 13,00 29,00 25,44
Konvensional Minat Belajar 16,00 26,67 22,06

52
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Tabel 4.3 Hasil Kriteria Lembar Observasi Minat Belajar

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jenis
Aspek Rerata o Rerata o
Data Kriteria Kriteria
peraspek peraspek
Observasi | Perhatian . Kurang
Minat 73,78 Baik 59,89 Baik
Belajar | Ketertarikan 57.33 Kurgng 56.44 Kurgng
Baik Baik
Rasa senang Kurang Kurang
60,08 Baik 61,58 Baik
Keterlibatan Kurang Tidak
53,35 Baik 44,33 Baik
Tabel 4.4 Data Hasil Prestasi Belajar
. Skor Skor
Jenis Data Kelas Tertinggi Terendah Rata-rata
Prestasi Belajar | Eksperimen 100 17,24 75,35
Kontrol 100 55,17 86,68

4.1.2 Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperolen dalam penelitian ini
terdistribusi normal atau tidak dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dalam penelitian ini homogen atau tidak. Sehingga dapat diketahui
menggunakan menggunakan metode uji Analisis Statistika Parametik Independent
sample T-Test atau menggunakan Analisis Statistika Non-Parametrik Mann
Whitney.

Taraf signifikansi data dikatakan normal maupun homogen apabila
diperoleh sig. > 0,05. Analisis uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS 16.0 uji Shapiro-Wilk. Data yang didapatkan dari hasil uji
normalitas dan uji homogenitas dari prestasi belajar dan minat belajar disajikan

pada Tabel 4.6 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 4.4 dan 4.5.
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Tabel 4.5 Data Uji Prasyarat Minat dan Prestasi Belajar

Jenis Kelas Normalitas Homogenitas Kesimpulan
Data Sig. | Ket. | Sig. Ket.
Eksperimen | 0,061 | Normal
Hasil Dilanjutkan
Angket denga_n
Minat Kontrol 0,830 | Normal | 0,440 | Homogen analisis
Belajar Statistika
: Tidak Parametrik
Kontrol | 0,000 | . '°8
Normal
Eksperimen | 0,000 r;lc-)lrdrzzl Dilanjutkan
Hasil denga_n
Prestasi 0,152 | Homogen ana_lls,.lks
Belajar Tidak Statistika
Kontrol 0,000 Non-
normal _
Parametrik

4.1.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap prestasi
dan minat belajar peserta didik. Taraf signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap prestasi dan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas terdapat data yang tidak
normal, sehingga uji hipotesis pada variabel prestasi belajar menggunakan analisis
statistika Non-Parametrik yaitu uji Mann Whitney. Uji hipotesis pada instrument
angket minat belajar menggunakan analisis statistika parametrik yaitu uji

Independent Sampel T-Test. Hasil uji hipotesis dari data minat dan prestasi belajar
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dirangkum dalam Tabel. 4.6 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 4.4 dan

4.5.
Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Minat dan Prestasi Belajar
Jenis Data Metode Uji | Signifikansi KethJ;liJsan Keterangan
: Tidak ada
Hasil Angket Independet .

Minat Belajar | Sampel T-Test 0,516 Ho diierima pe”?ed?a.” yang

signifikan

Hasil Tes Mann- Terdapat
Prestasi . 0,005 Ho ditolak | perbedaan yang

) Whitney .
Belajar signifikan

4.2 Pembahasan

Penelitian ini  merupakan penelitian tentang penerapan model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap minat dan prestasi belajar peserta didik
pada materi larutan penyangga. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
prestasi belajar peserta didik adalah soal pilihan ganda, sedangkan untuk
mengukur minat belajar peserta didik menggunakan lembar observasi dan angket.
Pada penelitian ini digunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian di setiap kelas dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali pertemuan
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dan konvensional.
Pengambilan data prestasi belajar dengan posttest di akhir pembelajaran saat
peserta didik telah menerima seluruh materi. Pengambilan data observasi minat
belajar diambil di setiap pertemuan untuk kelas eksperimen dan kontrol,
sedangkan pengambilan data angket minat belajar diambil diakhir pertemuan
pembelajaran.

Pertemuan pertama pembelajaran di kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dimulai dengan pemberian
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apersepsi di awal pembelajaran agar memotivasi dan menarik minat peserta didik
agar tertarik dengan materi larutan penyangga yang akan disampaikan oleh guru.
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru yaitu peserta didik dapat
mengetahui pengertian larutan penyangga, peserta didik dapat menganalisis
campuran yang dapat membentuk larutan penyangga dan campuran yang tidak
dapat membentuk larutan penyangga, dan peserta didik peserta didik dapat
menentukan pH larutan penyangga. Guru menyampaikan materi segara garis besar
dan memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama. Setelah menyampaikan
materi guru membentuk kelompok dan membagi peserta didik ke dalam 6
kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 5-6 peserta didik. Pembentukan
kelompok pada pertemuan ini cukup memakan waktu dan suasana kelas menjadi
kurang kondusif, namun guru masih bisa mengendalikan agar suasana kelas
menjadi tenang dan kondusif kembali. Guru memanggil satu perwakilan masing-
masing kelompok ke depan untuk diberikan penjelasan terkait materi dan contoh
soal. Masing-masing perwakilan kelompok kembali ke kelompoknya dan
menjelaskan materi yang dijelaskan guru kepada teman kelompoknya. Guru
membagikan selembar kertas kepada setiap kelompok untuk membuat dan
menuliskan pertanyaan yang terkait dengan materi yang sudah didiskusikan.
Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu kelompok
ke kelompok lain selama satu menit dengan aba-aba dari guru. Proses pelemparan
bola salju pada pertemuan ini kurang efektif dan memicu keributan di kelas.
Selain itu guru juga cukup kesulitan untuk mengkonsidikan kelas agar tetap

kondusif. Masing-masing kelompok mendapatkan satu bola yang berisi satu
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pertanyaan, kemudian diberikan kesempatan untuk menjawabnya. Guru meminta
setiap kelompok untuk menulis dan menjawab pertanyaan di papan tulis dan
membahasnya pertanyaan dan jawabanya secara bersama-sama. Peserta didik
dipersilahkan bertanya kepada guru apabila masih belum jelas dengan materi,
kemudian guru dan peserta didik secara bersama-sama memberikan kesimpulan
pembelajaraan. Kendala yang dihadapi peserta didik pada pertemuan ini yaitu
peserta didik belum mengerti dengan model pembelajaran yang diterapkan guru
karena guru tidak menjelaskan bagaimana langkah-langkah pembelajaran dari
awal sampai akhir, guru hanya memberikan perintah dan arahan pada waktu
tertentu saja seperti perintah untuk berkelompok, membuat pertanyaan, melempar
bola salju, dan meminta masing-masing kelompok untuk menuliskan pertanyan
dan jawaban di papan tulis. Peserta didik juga masih merasa kesulitan dalam
pembuatan pertanyaan sehingga mengakibatkan pertanyaan yang dirumuskan oleh
peserta didik tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh
guru. Hal tersebut mengakibatkan guru harus menyimpan pertanyaan tersebut dan
membahasnya kembali pada pertemuan berikutnya. Kendala yang dihadapi guru
pada pertemuan ini yaitu guru cukup kesulitan mengkondisikan peserta didik pada
saat membentuk kelompok dan pelemparan bola salju karena kondisi kelas yang
besar yaitu berisi 32 peserta didik.

Pertemuan kedua pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing dimulai dengan pemberian apersepsi di
awal pembelajaran agar memotivasi dan menarik minat peserta didik agar tertarik

dengan materi larutan penyangga yang akan disampaikan oleh guru. Tujuan
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pembelajaran yang ingin dicapai guru yaitu peserta didik dapat menjelaskan
prinsip kerja larutan penyangga. Guru menyampaikan materi segara garis besar
dan memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama. Setelah menyampaikan
materi guru meminta peserta didik untuk berkelompok sesuai dengan kelompok
yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Pembentukan kelompok pada
pertemuan ini sudah berjalan dengan kondusif. Guru memanggil satu perwakilan
masing-masing kelompok ke depan untuk diberikan penjelasan terkait materi dan
contoh soal. Masing-masing perwakilan kelompok kembali ke kelompoknya dan
menjelaskan materi yang dijelaskan guru kepada teman kelompoknya. Guru
membagikan selembar kertas kepada setiap kelompok untuk membuat dan
menuliskan pertanyaan yang terkait dengan materi yang sudah didiskusikan.
Peserta didik sudah bisa merumuskan pertanyaan sesuai dengan topik bahasan
yang sudah didiskusikan dalam kelompok sehingga pertanyaan yang dibuat tidak
melebar ke topik yang lain dan sesuai dengan tujuan pembelajaran guru. Kertas
yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu kelompok ke
kelompok lain selama satu menit dengan aba-aba dari guru. Proses pelemparan
bola salju pada pertemuan ini sudah berjalan dengan lancar dan kondusif. Masing-
masing kelompok mendapatkan satu bola yang berisi satu pertanyaan, kemudian
diberikan kesempatan untuk menjawabnya. Guru meminta setiap kelompok untuk
menulis dan menjawab pertanyaan di papan tulis dan membahasnya pertanyaan
dan jawabanya secara bersama-sama. Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada
guru apabila masih belum jelas dengan materi, kemudian guru dan peserta didik

secara bersama-sama memberikan kesimpulan pembelajaraan.
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Pertemuan ketiga pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing dimulai dengan pemberian apersepsi di
awal pembelajaran agar memotivasi dan menarik minat peserta didik agar tertarik
dengan materi larutan penyangga yang akan disampaikan oleh guru. Tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai guru yaitu peserta didik dapat menjelaskan
peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan
materi segara garis besar dan memberikan contoh soal yang dikerjakan bersama.
Setelah menyampaikan materi guru meminta peserta didik untuk berkelompok
sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebelumnya.
Pembentukan kelompok pada pertemuan ini berjalan dengan kondusif, namun
memakan banyak waktu karena peserta didik tidak mau berkumpul dengan teman
satu kelompoknya dengan alasan bosan dengan teman satu kelompoknya dan
ingin dibentuk kelompok yang baru. Guru berusaha untuk memberikan pengertian
peserta didik dan membuat peserta didik untuk mau berkumpul dengan teman satu
kelompoknya walaupun memakan waktu. Guru memanggil satu perwakilan
masing-masing kelompok ke depan untuk diberikan penjelasan terkait materi dan
contoh soal. Masing-masing perwakilan kelompok kembali ke kelompoknya dan
menjelaskan materi yang dijelaskan guru kepada teman kelompoknya. Guru
membagikan selembar kertas kepada setiap kelompok untuk membuat dan
menuliskan pertanyaan yang terkait dengan materi yang sudah didiskusikan.
Peserta didik sudah bisa merumuskan pertanyaan dengan baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru. Kertas yang berisi pertanyaan dibuat

seperti bola dan dilempar dari satu kelompok ke kelompok lain selama satu menit
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dengan aba-aba dari guru. Proses pelemparan bola salju pada pertemuan ini sudah
berjalan dengan lancar dan kondusif. Masing-masing kelompok mendapatkan satu
bola yang berisi satu pertanyaan, kemudian diberikan kesempatan untuk
menjawabnya. Guru meminta setiap kelompok untuk menulis dan menjawab
pertanyaan di papan tulis dan membahasnya pertanyaan dan jawabanya secara
bersama-sama. Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru apabila masih
belum jelas dengan materi, kemudian guru dan peserta didik secara bersama-sama
memberikan kesimpulan pembelajaraan.

Pertemuan pertama pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional dimulai dengan pemberian apersepsi di awal
pembelajaran agar memotivasi dan menarik minat peserta didik agar tertarik
dengan materi larutan penyangga yang akan disampaikan oleh guru. Tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru yaitu peserta didik dapat menjelaskan
pengertian larutan penyangga, peserta didik dapat menganalisis campuran yang
dapat membentuk larutan penyangga dan campuran yang tidak dapat membentuk
larutan penyangga, peserta didik peserta didik dapat menentukan pH larutan
penyangga dan peserta didik dapat menjelaskan prinsip larutan penyangga asam.
Guru menjelaskan materi larutan penyangga dengan jelas dilanjutkan dengan
memberikan contoh soal dan diskusi informasi. Guru meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok kemudian guru memberikan soal dan meminta peserta
didik untuk mengerjakannya secara berdiskusi kelompok. Guru meminta salah
satu peserta didik menuliskan jawabannya di depan kelas, guru dan peserta didik

membahas jawabannya secara bersama-sama. Peserta didik dipersilahkan bertanya
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kepada guru apabila masih belum jelas dengan materi, kemudian guru dan peserta
didik secara bersama-sama memberikan kesimpulan pembelajaraan. Pada
pertemuan ini peserta didik masih kurang terlibat secara aktif dalam berdiskusi
kelompok, peserta didik lebih nyaman untuk mengerjakan soal-soal yang
diberikan oleh guru secara mandiri sehingga antar peserta didik kurang
berinteraksi sehingga tidak terjadi hubungan timbal balik antar peserta dengan
cara saling memberi pengetahuan.

Pertemuan kedua pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional dimulai dengan pemberian apersepsi di awal
pembelajaran agar memotivasi dan menarik minat peserta didik agar tertarik
dengan materi larutan penyangga yang akan disampaikan oleh guru. Tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru yaitu peserta didik dapat menjelaskan
prinsip kerja larutan penyangga basa. Guru menjelaskan materi larutan penyangga
dengan jelas dilanjutkan dengan memberikan contoh soal dan diskusi informasi.
Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok seperti pertemuan
sebelumnya kemudian guru memberikan soal dan meminta peserta didik untuk
mengerjakannya secara berdiskusi kelompok. Guru meminta salah satu peserta
didik menuliskan jawabannya di depan kelas, guru dan peserta didik membahas
jawabannya secara bersama-sama. Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada
guru apabila masih belum jelas dengan materi, kemudian guru dan peserta didik
secara bersama-sama memberikan kesimpulan pembelajaraan.

Pertemuan ketiga pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan

model pembelajaran konvensional dimulai dengan pemberian apersepsi di awal
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pembelajaran agar memotivasi dan menarik minat peserta didik agar tertarik
dengan materi larutan penyangga yang akan disampaikan oleh guru. Tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru yaitu peserta didik dapat menjelaskan
peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari. Guru menjelaskan materi
larutan penyangga dengan jelas dilanjutkan dengan memberikan contoh soal dan
diskusi informasi. Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok
seperti pertemuan sebelumnya kemudian guru memberikan soal dan meminta
peserta didik untuk mengerjakannya secara berdiskusi kelompok. Guru meminta
salah satu peserta didik menuliskan jawabannya di depan kelas, guru dan peserta
didik membahas jawabannya secara bersama-sama. Peserta didik dipersilahkan
bertanya kepada guru apabila masih belum jelas dengan materi, kemudian guru
dan peserta didik secara bersama-sama memberikan kesimpulan pembelajaraan.
Pada pertemuan ini kurang efektif pada membentukan kelompok, peserta didik
tidak mau berkumpul dengan teman satu kelompoknya dengan alasan bosan
dengan teman satu kelompoknya dan ingin dibentuk kelompok yang baru. Guru
berusaha untuk memberikan pengertian peserta didik dan membuat peserta didik
untuk mau berkumpul dengan teman satu kelompoknya walaupun memakan
waktu.
4.2.1 Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat

Belajar

Pengukuran minat belajar di kelas eksperimen dilaksanakan ketika peserta
didik memperhatikan penjelasan guru dan teman, peserta didik membentuk

kelompok, peserta didik membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Peserta
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didik mau memperhatikan penjelasan guru dan teman menunjukan minat dan
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran. Peserta didik mau membentuk
kelompok menunjukan kegairahan dan rasa senang dalam belajar. Peserta didik
mau membuat dan menjawab pertanyaan menunjukan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Pengukuran minat belajar di kelas kontrol dilaksanakan ketika peserta didik
mengikuti apersepsi awal pembelajaran, menyimak penjelasan guru, mengerjakan
soal yang diberikan guru, dan tanya jawab. Peserta didik mengikuti apersepsi
pembelajaran menunjukan kegairahan dan ketertarikan peserta didik dalam
belajar. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru menunjukan perhatian
peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru menunjukan rasa senang dalam belajar. Peserta didik aktif
dalam tanya kepada guru maupun teman menunjukan keteribatan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji hipotesis data angket menggunakan Uji Independent
Sampel T-Test diketahui hasil signifikansi angket minat belajar yang didapatkan
sebesar 0,516 yang berarti bahwa nilai signifikansi > 0,05 sehingga Ho diterima.
Dengan demikian, dapat dikatakan tidak ada perbedaan yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap minat belajar peserta
didik pada materi larutan penyangga antara peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran Snowball Throwing dengan peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran konvensional. Tidak ada perbedaan minat belajar antara peserta

didik yang mengikuti model pembelajaran Snowball Throwing dengan peserta
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didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional dimungkinkan
disebabkan pada pengisian angket minat belajar. Peserta didik menjawab 22
pernyataan yang terdiri dari 11 pernyataan positif dan 11 pernyataan negatif.
Beberapa peserta didik tidak menjawab pernyataan angket sesuai dengan kondisi
minat belajarnya pada saat mengikuti pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada saat
pengisian angket beberapa peserta didik masih bertanya jawaban kepada teman
sebangkunya. Kondisi kelas yang besar dan kurang kondusif mengakibatkan guru
kesulitan dalam mengawasi peserta didik dalam mengisi angket. Selain itu,
beberapa peserta didik juga mengisi angket tidak secara objektif, peserta didik
khawatir akan berpengaruh terhadap nilai akademik yang diperoleh. Guru sudah
berusaha menjelaskan kepada peserta didik terkait pengisian angket namun untuk
mencari aman peserta didik mengisi pernyataan angket dengan pernyataan yang
baik-baik dan tidak menyesuaikan kondisinya pada saat mengikuti pembelajaran
di kelas. Penelitian menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing juga
pernah dilakukan oleh Setyaningrum, dkk (2019) hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat perbedaan minat belajar peserta didik anatara pembelajaran
Snowball Throwing dan pembelajaran konvensional, yang mana berbeda dengan
hasil dari penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis kriteria minat belajar peserta didik pada Tabel 4.3
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan hasil penilaian
kriteria pada aspek minat belajar. Pertama yaitu pada aspek perhatian di kelas
ekperimen baik dengan nilai rata-rata sebesar 73,78, sedangkan kelas kontrol

kurang baik dengan nilai rata-rata sebesar 59,89. Hal tersebut dimungkinkan
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karena pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Snowball
Throwing, peserta didik mendapatkan sedikit penjelasan dari guru secara umum
sehingga peserta didik tidak jenuh dan lebih memperhatian penjelasan guru
maupun teman yang mengajukan pertanyaan. Berbeda dengan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional, peserta didik banyak
mendapatkan penjelasan dari guru dari awal sampai akhir pembelajaran sehingga
peserta didik lebih merasa bosan dan beberapa peserta didik tidak memperhatikan
penjelasan guru maupun pertanyaan yang diajukan teman.

Hasil penilaian kriteria minat belajar pada aspek ketertarikan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol kurang baik dengan nilai rata-rata di kelas
eksperimen sebesar 57,33 sedangkan kelas kontrol sebesar 56,44. Hal tersebut
dimungkinkan pada kelas eksperimen beberapa peserta didik tidak aktif dalam
berdiskusi kelompok dan tidak terlibat dalam tanya jawab. Beberapa peserta didik
di kelas eksperimen dan kelas kontrol juga tidak tertarik dengan materi kimia, hal
ini dibuktikan dengan peserta didik tidak membawa buku paket ataupun LKS
kimia, enggan untuk mencatat materi kimia walaupun guru sudah memberikan
waktu untuk mencatat materi.

Hasil penilaian kriteria minat belajar pada aspek rasa senang di kelas
eksperimen dan kelas kontrol kurang baik dengan nilai rata-rata di kelas
eksperimen sebesar 60,08 sedangkan kelas kontrol sebesar 61,58. Hal tersebut
dimungkinkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ada beberapa peserta
didik yang kurang senang dalam belajar kimia, hal ini dibuktikan dengan tidak

membawa buku kimia dan mencatat materi materi kimia. Selain itu, beberapa
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peserta didik di kelas kontrol kurang senang dengan model pembelajaran yang
digunakan guru, hal ini dibuktikan dengan masih ada peserta didik yang tertidur
dan meninggalkan kelas pada saat kegiatan pembelajaran.

Hasil penilaian kriteria minat belajar pada aspek keterlibatan di kelas
eksperimen kurang baik dengan nilai rata-rata sebesar 53,33 sedangkan di kelas
kontrol tidak baik dengan nilai rata-rata sebesar 44,33. Kriteria yang kurang baik
pada kelas eksperimen dan kontrol disebabkan beberapa peserta didik masih
kurang terlibat dalam memperhatikan dan menjawab pertanyaan dari guru maupun
pertanyaan dari teman. Peserta didik juga kurang aktif dalam bertanya kepada
guru.

4.2.2 Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap

Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan Uji
Mann-Whitney diketahui hasil signifikansi sebesar 0,005 yang berarti bahwa nilai
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat
perbedaan yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi larutan penyangga
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Snowball Throwing
dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil data prestasi belajar peserta didik pada Tabel 4.4
menunjukan hasil rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada materi larutan

penyangga sebesar 75,35. Nilai rata-rata yang didapatkan mencapai Kriteria
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Ketentuan Minimal (KKM), dimana KKM mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1
Kalasan adalah 68. Nilai terkecil yang didapatkan oleh peserta didik sebesar 17,24
dan nilai tertinggi yang didapatkan adalah 100. Hasil rata-rata prestasi belajar
peserta didik kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada materi larutan penyangga sebesar 86,68. Nilai rata-rata yang
didapatkan oleh peserta didik sudah mencapai Kriteria Ketentuan Minimal
(KKM). Nilai terkecil yang didapatkan oleh peserta didik sebesar 55,17 dan nilai
terbesar yang didapatkan adalah 100.

Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik di kelas kontrol lebih besar dari
pada kelas eksperimen, hal ini disebabkan karena pada model pembelajaran
Snowball Throwing lebih menekankan peserta didik untuk merumuskan
pertanyaan sehingga penguasan materi sangat dibutuhkan oleh peserta didik.
Kegiatan pembelajaran Snowball Throwing juga menekankan peserta didik untuk
belajar secara berkelompok, dalam satu kelompok harus memilih ketua kelompok
yang bertanggungjawab untuk menjelaskan materi kepada teman kelompoknya.
Namun tidak semua kelompok memperhatikan tugas dari ketua kelompok,
sehingga ketua kelompok kurang maksimal dalam menjelaskan materi yang
disampaikan guru kepada teman kelompoknya sehingga hanya berkutat pada
pengetahuan peserta didik. Kurang maksimal dalam menjelaskan materi
mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam merumuskan pertanyaan dan
beberapa pertanyaan yang dibuat peserta didik pada pertemuan pertama tidak
sesuai dengan topik bahasan sehingga tujuan pembelajaran guru belum tercapai.

Kegiatan pembelajaran sebelumnya juga tidak pernah menerapkan model
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pembelajaran secara berkelompok, sehingga pada pertemuan pertama penerapan
model Snowball Throwing kurang efektif dan terjadi keributan pada saat
pembentukan kelompok dan pelemparan bola salju. Hal tersebut sesuai dengan
kekurangan dari model pembelajaran snowball throwing yaitu pengetahuan tidak
luas hanya berkutat pada pengetahuan peserta didik dan pembelajarannya kurang
efektif (Yuliati, 2015). Selain itu peserta didik juga belum pernah belajar dengan
menggunakan model pembelajaran tersebut, sehingga peserta didik masih
membutuhkan waktu penyesuaian dengan model pembelajaran tersebut. Hal ini
membuat peserta didik kurang menyerap materi yang diberikan secara maksimal.
Berbeda dengan kelas kontrol yang menerapkan model konvensional, dimana
peserta didik sudah terbiasa dan nyaman dengan model pembelajaran tersebut.
Peserta didik lebih banyak mendapatkan penjelasan materi dari guru dan
memperhatikan penjelasan guru dengan baik, sehingga peserta didik dapat
menyerap materi dengan baik dan hasilnya prestasi belajarnya pun baik. Berbeda
dengan penelitian menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing yang
pernah dilakukan oleh Syifa Saputra dan Nur Elisa (2018) hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada materi daur hidup hewan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball
Throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun pelajaran
2019/2020.

5.1.2 Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball
Throwing terhadap prestasi belajar peserta didik pada materi larutan
penyangga kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun pelajaran
2019/2020.

5.2 Saran

5.2.1 Perlu adanya penelitian lebih lanjut penerapan model pembelajaran
Snowball Throwing.

5.2.2 Guru lebih mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan minat dan prestasi beajar peserta didik sesuai
dengan bahasan materi pokok.

5.2.3 Peserta didik agar lebih mempersiapkan diri sebelum mengikuti
pembelajaran di sekolah karena dapat mempercepat penguasaan konsep

yang diajarkan guru.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Hasil Observasi

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, dilakukan observasi
pembelajaran terlebih dahulu. Observasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pedoman
mengajar di sekolah. SMA Negeri 1 Kalasan mengunakan pedoman mengajar yang terdapat
dalam Kurikulum Nasional yang dikembangkan sendiri oleh sekolah sebagai pedoman dalam
mengejar. Adapun observasi yang penulis lakukan adalah pada tanggal 23 Januari 2020 dan

29 Januari 2020 :

Hasil Observasi

Nama Guru : Drs. Kunarka

Mata Pelajaran - Kimia

Topik Bahasan : Hidrolisis Garam

Kelas : XI MIPA 2 dan XI MIPA 4
Tanggal : 23 Januari 2020 dan 29 Januari 2020

N Indikator/Aspek
0
yang diamati

Keterangan

1. | Membuka pelajaran

Dalam observasi melihat guru pembimbing mengajar
di depan kelas, sebelum memberkan materi guru
memberikan salam terlebih dahulu setelah itu berdoa
dan mengecek kehadiran peserta didik. Sebelum ke
materi inti, guru mengingatkan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya agar peserta didik di kelas
dapat fokus kepada guru sebelum memulai inti

materinya.

2. | Menyampaikan

materi

Dalam menyampaikan materi guru pembimbing
terlebih  dahulu  menyampaikan tujuan  dari
pembelajaran. Pada saat itu, guru menyampaikan
materi kimia Hidrolisis Garam untuk kelas XI MIPA
1-4. Dalam penyampaiannya menyajikan materi
secara sistematis. Guru pembimbing tidak lupa untuk
memberikan penekanan jika ada materi yang penting

untuk diingat.

3. | Penggunaan media

Saat observasi, guru membawa buku sebagai
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No

Indikator/Aspek
yang diamati

Keterangan

pembelajaran

pegangan referensi dan  menampilkan PPT

menggunakan media seperti LCD dan proyektor
serta penggunaan media papan tulis untuk penguatan

dalam menyampaikan materi.

Penggunaan metode
dan strategi

pembelajaran

Metode yang digunakan vyaitu dengan metode
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Beberapa
metode ini sangat tepat untuk peserta didik karena
didik
mendengarkan dan memperhatikan secara baik,

gurunya yang tegas sehingga peserta
namun ada beberapa peserta didik yang tertidur dan

bermain handphone saat kegiatan pembelajaran.

Penggunaan bahasa

(verbal dan non

verbal)

Guru dalam memberikan materi menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik,
dalam kejelasan vokal guru menjelaskan sangatlah
jelas, lantang dan lancar dalam menjelaskan materi
maupun menjawab pertanyaan peserta didik. Bahasa
tubuh juga tepat saat menjelaskan materi gerakan
tangan sesuai saat mengucapkan kata dan pandangan

mata selalu mengarah kepada peserta didik.

Penampilan

Penampilan pakaian yang dikenakan serasi dari
atasan dengan bawahan, seragam sesuai jadwal
mengajar sehingga tidak mengganggu mata saat

berlangsungnya pembelajaran.

Penilaian atau
evaluasi proses dan

hasil belajar

Guru melakukan penilaian sesuai dengan ketentuan
sekolah. Guru juga melakukan refleksi pembelajaran
dengan memberikan materi seperti pertanyaan-
pertanyaan dimana peserta didik dituntut untuk

menjawab pertanyaan tersebut.

Menutup pelajaran

Saat proses pembelajaran selesai, guru mengulas
kembali materi yang telah disampaikan kepada

peserta didik. Guru bersama peserta didik
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Indikator/Aspek

Keterangan
yang diamati

menyimpulkan materi yang telah diajarkan dan
sebelum meninggalkan kelas guru memberikan

salam.
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Lampiran 3.1 Silabus Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Model Pembelajaran Snowball Throwing

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kalasan
Kelas D IX
Kompetensi Inti

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K13 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuali

kaidah keilmuan.
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Kompetensi Indikator Pencapaian . : : _ Alokasi Sumber
Dasar Kompetensi (IPK) Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
3.12 Menjelaskan | 3.12.1 Menjelaskan | e Pengertian e Guru Tes tertulis : 6jp Buku kimia
prinsip kerja, | pengertian  larutan | larutan menyampaikan pilihan ganda paket kelas
. . Xl
perhitungan | penyangga penyangga materi yang akan Non tes : (Sudarmo,
H, dan disajikan. k .
p 3.12.2 Menganalisis e Campuran I angket dan U., . 2014,
peran larutan yang dapat | e Guru membentuk lembar Kimia
campuran yang Untuk
enyangga '
I; |y gi h depat  membentuk membentuk kelompok dan observasi SMA/MA
alam tubu larutan il ing- minat belajar
larutan  penyangga u memanggil masing i j Kelas  XI,
makhluk penyangga masing ketua peserta didik Jakarta:
hidup dan campuran yang | | | e Erlangga)
i
tidak  membentuk an eompo. Hnt Lembar
larutan penyangga campuran memberikan Kerja Siswa
yang tidak penjelasan tentang
3.12.3 Menentukan | membentuk materi.
pH larutan larutan e Masing-masing ketua
penyangga penyangga kelompok kembali ke
3124 Menjelaskan e pH larutan kelompoknya,
prinsip kerja larutan penyangga kemudian
e Prinsip menjelaskan materi
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penyangga kerja yang disampaikan
) larutan oleh guru kepada
3.12.5 Menjelaskan
penyangga temannya.
peranan larutan
e Peranan e Masing-masing
penyangga  dalam I
arutan kelompok diberikan
kehidupan  sehari- >
hari penyangga kertas kosong untuk
dalam menuliskan satu
kehidupan pertanyaan apa saja
sehari-hari yang menyangkut

materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua
kelompok.

e Kertas yang berisi
pertanyaan dibuat
seperti bola dan
dilempar dari satu
kelompok ke

kelompok yang lain.

e Masing-masing
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kelompok
mendapatkan satu
bola/satu
pertanyaan,
kemudian diberikan
kesempatan untuk
menjawab.

e Guru memberikan
kesimpulan.

e Evaluasi

Yogyakarta, 25 Januari 2020
Peneliti

Indri Apriyani
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Lampiran 3.2 Silabus Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Model Pembelajaran Konvensional

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Kalasan

Kelas - X1

Kompetensi Inti

KI1l : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuali

kaidah keilmuan.

81



Kompetensi Indikator Pencapaian . : . _ Alokasi Sumber
Dasar Kompetensi (IPK) Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
3.12 Menjelaskan | 3.12.1 Menjelaskan | e Pengertian | ¢ Mengamati Tes tertulis : 6jp Buku kimia
prinsip kerja, | pengertian  larutan | larutan (Observing) pilihan ganda §<a|k6t kelas
perhitungan | penyangga penyangga Peserta didik menyimak Non tes : (Sudarmo
H, dan C ambar terkait larutan ket d .
P 3.12.2 Menganalisis 1R e aferetaan U.' . 2014,
peran larutan yang dapat penyangga dalam lembar Kimia
campuran yang T i o, . Untuk
enyangga membentuk ehidupan sehari-hari observasi
penyandg dapat  membentuk ! P vast SMA/MA
dalam tubuh larutan e Menanya minat belajar Kelas XI
larutan  penyangga ’
makhluk penyangga (Questioning) peserta didik Jakarta:
hidup dan campuran yang | o ok Erlangga)
I . an uru  mengaharapkan
tidak membentuk g P Lembar
campuran eserta didik ia Qi
larutan penyangga Pu P o Kerja Siswa
yang tidak mengajukan pertanyaan:
3.12.3 Menentukan | membentuk - Bagaimana
pH larutan larutan menentukan pH dari
penyangga penyangga larutan penyangga
2
3.12.4 Menjelaskan o I Saruitan bk
prinsip kerja larutan | P€NYandga - Bagaimana _
penyangga e Prinsip menentukan pH dari
kerja larutan  penyangga
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3.12.5 Menjelaskan larutan basa?

peranan larutan penyangga | e Mengumpulkan Data

penyangga  dalam | e Peranan (Eksprementing)

kehidupan  sehari- larutan - Peserta didik

hari penyangga mencari  informasi
dalam dari berbagai
kehidupan sumber tentang
sehari-hari penentuan pH dan

prinsip kerja larutan
penyangga  asam
dan basa

- Peserta didik
menganalisis  data
yang diberikan guru
dan menyimpulkan
larutan yang bersifat
penyangga dan
bukan penyangga
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e Mengasosiasi
(Associating)
Peserta didik
menjelaskan berbagai
konsep yang mereka
ketahui mengenai
larutan penyangga dari
hasil diskusi informasi

¢ Mengkomunikasikan
(Communicating)

Mengkomunikasikan
sifat larutan penyangga

Yogyakarta, 25 Januari 2020
Peneliti

()
¢
Indri Apriyani
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Lampiran 3.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Sekolah

Kelas Eksperimen Dengan Model Snowball Throwing

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
: SMA Negeri 1 Kalasan

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester  : X1/2

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Alokasi Waktu 16 JP

A. Kompetensi Inti/KI

KI1l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif,
Dalam Dberinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan meta kognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan
kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menjelaskan prinsip  kerja, | 3.12.1 Menjelaskan pengertian larutan
perhitungan pH, dan peran penyangga
larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup.

3.12.2 Menganalisis campuran yang
dapat membentuk larutan
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

penyangga dan campuran yang
tidak  membentuk larutan

penyangga

3.12.3 Menentukan pH larutan
penyangga

3.12.4 Menjelaskan prinsip kerja
larutan penyangga

3.12.5 Menjelaskan peranan larutan
penyangga dalam kehidupan
sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model Snowball Throwing ini, peserta didik dapat
menjelaskan pengertian larutan penyangga, menganalisis campuran yang dapat membentuk
larutan penyangga dan campuran yang tidak dapat membentuk larutan penyangga,
menentukan pH larutan penyangga, menjelaskan prinsip kerja larutan penyangga, dan
menjelaskan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari dengan benar sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Larutan Penyangga serta memiliki
minat belajar yang baik.
D. Materi Pembelajaran

e Fakta: Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari (obat tetes mata, sampo dan sabun
bayi) dan dalam tubuh makhluk hidup yaitu dalam darah (H,CO3/HCO3) dan cairan sel
(H,PO4THPO4?).

e Konseptual
» Pengertian larutan penyangga

Larutan penyangga merupakan larutan yang dapat mempertahankan nilai pH atau

larutan yang pHnya relatif tetap (tidak berubah) pada penambahan sedikit asam, basa
dan/atau diencerkan.

» Komposisi larutan penyangga
1. Sistem penyangga asam
Sistem penyangga ini terdapat campuran asam lemah dengan basa

konjugasinya. Sistem campuran tersebut dibuat secara langsung dari asam lemah
dengan garam yang mengandung basa konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut,

atau sering disebut campuran asam lemah dengan garamnya. Selain dibuat secara
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langsung, larutan penyangga juga dapat dibuat secara tidak langsung, yaitu dengan
mereaksikan asam lemah berlebihan dan basa kuat.

Campuran CH3COOH dan CH3;COONa berperan sebagai sistem penyangga.
Dalam sistem campuran ini terdapat beberapa spesi, yaitu CH3COOH yang tidak
terurai (asam lemah), CH3COO" hasil ionisasi dari sebagian kecil CH3COOH dan
ionisasi CH3COONa, ion H* hasil ionisasi sebagian kecil CH;COOH, dan ion Na*
dari ionisasi CH;COONa.

2. Sistem penyangga basa
Sistem penyangga ini terdapat campuran basa lemah dengan asam

konjugasinya. Sistem campuran tersebut dibuat secara langsung dengan
mencampurkan basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi dari basa
tersebut, dan sering disebut sebagai campuran dari basa lemah dengan garamnya.
Selain dibuat secara langsung, larutan penyangga juga dapat dibuat secara tidak
langsung, yaitu dengan mereaksikan basa lemah berlebihan dan asam kuat.

» Prinsip kerja larutan penyangga
Larutan penyangga yang tersusun dari asam lemah dan basa konjugasinya

adalah suatu sistem kesetimbangan ion di dalam air yang melibatkan adanya
kesetimbangan air dan kesetimbangan asam lemah. Di samping itu, terdapat ion basa
konjugasi yang berasal dari garam atau hasil reaksi antara asam lemah tersebut
dengan suatu basa kuat.

Jika ke dalam sistem tersebut terdapat ion H* yang datang dari luar sistem,
maka ion H* yang berasal dari HA relatif tetap, sebab H* yang berasal dari asam
tersebut akan bereaksi dengan ion A" di dalam sistem tersebut. Jika yang masuk ke
dalam sistem adalah ion OH", maka ion tersebut tidak menyebabkan pergeseran
kesetimbangan dalam air, sebab akan segera bereaksi dengan ion H* yang terdapat di
dalam larutan. Akibatnya, konsentrasi ion H* relatif tetap. Hal yang sama juga terjadi
di dalam sistem larutan penyangga yang terbentuk dari basa lemah dengan asam
konjugasinya, misalnya larutan NH,OH dan NH,CI.

e Prinsip
» Perhitungan pH larutan penyangga
Sistem penyangga asam lemah dan basa konjugasinya

mol asam
[H*] = K, X

pH = -log [H]

mol basa konjugasi
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Sistem penyangga basa lemah dan asam konjugasinya

mol basa POH = -log [OH]]

[OH™] = K, X

mol asam konjugasi pH = 14 - pOH

e Prosedural
Larutan penyangga asam dapat dibuat dengan cara melarutkan ke dalam air:
- Asam lemah dan garamnya
- Asam lemah berlebih dan suatu basa kuat
- Garam asam lemah berlebih dan suatu asam atau basa kuat
Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan cara melarutkan ke dalam air:
- Basa lemah dan garamnya
- Basa lemah berlebih dan suatu asam kuat
- Garam basa lemah berlebih dan suatu asam atau basa kuat

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

e Pendekatan Pembelajaran : Kooperatif
e Model Pembelajaran : Snowball Throwing
e Metode Pembelajaran : Diskusi informasi, diskusi kelompok, tanya jawab

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
e Media/Alat Pembelajaran : Laptop, LCD, white board, spidol
e Bahan Pembelajaran : Power Point (PPT), LKS
G. Sumber Belajar
e Sudarmo, U., 2014, Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta: Erlangga.
e LKS
H. Langkah — Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama : (2 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
e Guru memberikan salam dan memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai.

e Guru dan siswa bekerja sama menciptakan kebersihan kerapian, dan ketenangan di
lingkungan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar.

e Guru memeriksa kehadiran siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan.

e Guru menyampaikan apersepsi. Guru menanyakan kepada siswa mengapa

makanan olahan dalam kaleng tidak mudah rusak? Zat apa yang berfungsi sebagai
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pengawet makanan olahan dalam kaleng? Guru menjelaskan dalam makanan
olahan dalam kaleng terdapat asam sitrat dan natrium sitrat yang berfungsi sebagai
pengawet. Asam sitrat dan dan natrium sitrat merupakan larutan penyangga asam
yang berguna untuk menjaga pH makanan olahan dalam kaleng agar tidak mudah
rusak atau teroksidasi.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan
siswa.

Guru menyampaikan hal-hal yang akan dinilai dalam pembelajaran termasuk

teknik dan bentuk penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan Inti (70 menit)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Guru terlebih dahulu menyampaikan komponen dan perhitungan pH larutan
penyangga kepada peserta didik secara jelas.

Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk membrikan penjelasan tentang materi.

Dalam tahap ini guru membentuk kelompok yang heterogen dan menentukan ketua
kelompok dari masing-masing kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru
memanggil setiap ketua kelompok untuk diberikan penjelasan materi.
Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
Masing-masing ketua kelompok yang telah diberikan penjelasan materi kembali
kekelompoknya masing-masing. Setelah itu, ketua kelompok menjelaskan materi
yang telah disampaikan guru kepada teman-temannya.

Masing-masing kelompok diberikan kertas kosong untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

Dalam tahap ini masing-masing kelompok diberikan kertas kosong. Kertas tersebut
digunakan untuk menuliskan pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
kelompok ke kelompok yang lain.
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Tahap selanjutnya, kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu kelompok ke kelompok yang lainnya selama kurang lebih 1
menit.

Masing-masing kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, kemudian
diberikan kesempatan untuk menjawab.

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang berada
dalam bola yang didapatkannya. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
membacakan pertannyaan yang didapatkannya dan menuliskan jawabannya di
papan tulis.

Guru memberikan kesimpulan.

Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang materi yang telah disajikan.
Evaluasi

Guru mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan dari pembelajaran
yang sudah dilaksanakan.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik dan mengingatkan peserta didik
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan meminta peserta didik mempelajari
materi yang akan di bahas pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

Pertemuan Kedua : (2 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru memberikan salam dan memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai.

Guru dan siswa bekerja sama menciptakan kebersihan kerapian, dan ketenangan di
lingkungan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar.
Guru memeriksa kehadiran siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi. Guru bertanya kepada siswa mengapa obat tetes
mata tidak pedih saat diteteskan ke mata? Molekul apa yang berperan sebagai
larutan penyangga dalam obat tetes mata dan dihubungkan dengan prinsip kerja
larutan penyangga.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan

siswa.
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Guru menyampaikan hal-hal yang akan dinilai dalam pembelajaran termasuk

teknik dan bentuk penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan Inti (70 menit)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

Guru terlebih dahulu menyampaikan prinsip kerja larutan penyangga kepada
peserta didik secara jelas.

Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk membrikan penjelasan tentang materi.

Dalam tahap ini guru membentuk kelompok yang heterogen dan menentukan ketua
kelompok dari masing-masing kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru
memanggil setiap ketua kelompok untuk diberikan penjelasan materi.
Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
Masing-masing ketua kelompok yang telah diberikan penjelasan materi kembali
kekelompoknya masing-masing. Setelah itu, ketua kelompok menjelaskan materi
yang telah disampaikan guru kepada teman-temannya.

Masing-masing kelompok diberikan kertas kosong untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

Dalam tahap ini masing-masing kelompok diberikan kertas kosong. Kertas tersebut
digunakan untuk menuliskan pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
kelompok ke kelompok yang lain.

Tahap selanjutnya, kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu kelompok ke kelompok yang lainnya selama kurang lebih 1
menit.

Masing-masing kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, kemudian
diberikan kesempatan untuk menjawab.

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang berada
dalam bola yang didapatkannya. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
membacakan pertannyaan yang didapatkannya dan menuliskan jawabannya di

papan tulis.
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Guru memberikan kesimpulan.
Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang materi yang telah disajikan.
Evaluasi

Guru mengevalasi proses pembelajaran yang telah berlangsung.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan dari pembelajaran
yang sudah dilaksanakan.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik dan mengingatkan peserta didik
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan meminta peserta didik mempelajari
materi yang akan di bahas pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

Pertemuan Ketiga : (2 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru memberikan salam dan memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai.

Guru dan siswa bekerja sama menciptakan kebersihan kerapian, dan ketenangan di
lingkungan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar.
Guru memeriksa kehadiran siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi. Guru membawa contoh produk larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari misalnya sampo bayi dan obat tetes mata. Guru
meminta kepada siswa untuk memperhatikan kemasan dan komposisi produk
tersebut. Guru bertanya kepada siswa mengapa pada sampo bayi terdapat tulisan
“pH balanced”? Bahan apa yang berfungsi sebagai larutan penyangga dalam
produk tersebut.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan
siswa.

Guru menyampaikan hal-hal yang akan dinilai dalam pembelajaran termasuk

teknik dan bentuk penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan Inti (70 menit)

Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.
Guru terlebih dahulu menyampaikan peranan larutan penyangga dalam kehidupan

sehari-hari kepada peserta didik secara jelas.
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Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok
untuk membrikan penjelasan tentang materi.

Dalam tahap ini guru membentuk kelompok yang heterogen dan menentukan ketua
kelompok dari masing-masing kelompok. Setelah kelompok terbentuk guru
memanggil setiap ketua kelompok untuk diberikan penjelasan materi.
Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
Masing-masing ketua kelompok yang telah diberikan penjelasan materi kembali
kekelompoknya masing-masing. Setelah itu, ketua kelompok menjelaskan materi
yang telah disampaikan guru kepada teman-temannya.

Masing-masing kelompok diberikan kertas kosong untuk menuliskan satu
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok.

Dalam tahap ini masing-masing kelompok diberikan kertas kosong. Kertas tersebut
digunakan untuk menuliskan pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
kelompok ke kelompok yang lain.

Tahap selanjutnya, kertas yang berisi pertanyaan dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu kelompok ke kelompok yang lainnya selama kurang lebih 1
menit.

Masing-masing kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, kemudian
diberikan kesempatan untuk menjawab.

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang berada
dalam bola yang didapatkannya. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
membacakan pertannyaan yang didapatkannya dan menuliskan jawabannya di
papan tulis.

Guru memberikan kesimpulan.

Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang materi yang telah disajikan.
Evaluasi

Guru mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung.
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3. Kegiatan Penutup (10 menit)

o Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan dari pembelajaran
yang sudah dilaksanakan.

e Guru memberikan tugas kepada peserta didik dan mengingatkan peserta didik
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan meminta peserta didik mempelajari
materi yang akan di bahas pada pertemuan berikutnya.

e Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran
a. Teknik Penilaian :

» Minat belajar : Non tes
» Pengetahuan : Tes tertulis
b. Bentuk Penilaian:
» Minat belajar : Angket dan lembar observasi
» Pengetahuan : Pilihan ganda
a. Remedial :
» Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum
tuntas
» Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching (klasikal),
atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
> Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes remedial
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes
tertulis kembali.
b. Pengayaan :
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran
pengayaan sebagai berikut:
» Siwa yang mencapai nilai n(ketuntasan) < n < n(maksimum) diberikan materi masih
dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan
» Siwa yang mencapai nilai n > n(maksimum) diberikan materi melebihi cakupan KD

dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

Yogyakarta, 25 Januari 2020
Peneliti

M )
4
Indri Apriyani
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Lampiran 3.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Konrol

Sekolah

Kelas Kontrol Dengan Model Konvensional
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
: SMA Negeri 1 Kalasan

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester s X1/2

Materi Pokok : Larutan Penyangga
Alokasi Waktu 16 JP
A. Kompetensi Inti/KI

Ki1l
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif, Dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan meta kognitif pada tingkat teknis, spesifik,
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.12  Menjelaskan  prinsip  kerja, | 3.12.1 Menjelaskan pengertian larutan
perhitungan pH, dan peran larutan penyangga
penyangga dalam tubuh makhluk

hidup.

3.12.2 Menganalisis campuran yang dapat
membentuk larutan penyangga dan
campuran yang tidak membentuk
larutan penyangga
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12.3 Menentukan pH larutan penyangga

3.12.4Menjelaskan prinsip kerja larutan

penyangga

3.12.5Menjelaskan peranan larutan
penyangga dalam kehidupan sehari-
hari

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model konvensional ini, peserta didik dapat
menjelaskan pengertian larutan penyangga, menganalisis campuran yang dapat membentuk
larutan penyangga dan campuran yang tidak dapat membentuk larutan penyangga,
menentukan pH larutan penyangga, menjelaskan prinsip kerja larutan penyangga, dan
menjelaskan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari dengan benar sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Larutan Penyangga serta memiliki
minat belajar yang baik.
D. Materi Pembelajaran

e Fakta: Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari (obat tetes mata, sampo dan sabun
bayi) dan dalam tubuh makhluk hidup yaitu dalam darah (H,CO3/HCO3) dan cairan sel
(H,PO4THPO4?).

e Konseptual
» Pengertian larutan penyangga

Larutan penyangga merupakan larutan yang dapat mempertahankan nilai pH atau

larutan yang pHnya relatif tetap (tidak berubah) pada penambahan sedikit asam, basa
dan/atau diencerkan.

» Komposisi larutan penyangga
1. Sistem penyangga asam
Sistem penyangga ini terdapat campuran asam lemah dengan basa

konjugasinya. Sistem campuran tersebut dibuat secara langsung dari asam lemah
dengan garam yang mengandung basa konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut,
atau sering disebut campuran asam lemah dengan garamnya. Selain dibuat secara
langsung, larutan penyangga juga dapat dibuat secara tidak langsung, yaitu dengan
mereaksikan asam lemah berlebihan dan basa kuat.

Campuran CH3COOH dan CH3;COONa berperan sebagai sistem penyangga.
Dalam sistem campuran ini terdapat beberapa spesi, yaitu CH3COOH yang tidak
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terurai (asam lemah), CH3COO' hasil ionisasi dari sebagian kecil CH3COOH dan
ionisasi CH3COONa, ion H* hasil ionisasi sebagian kecil CH;COOH, dan ion Na*
dari ionisasi CH;COONa.

2. Sistem penyangga basa
Sistem penyangga ini terdapat campuran basa lemah dengan asam

konjugasinya. Sistem campuran tersebut dibuat secara langsung dengan
mencampurkan basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi dari basa
tersebut, dan sering disebut sebagai campuran dari basa lemah dengan garamnya.
Selain dibuat secara langsung, larutan penyangga juga dapat dibuat secara tidak
langsung, yaitu dengan mereaksikan basa lemah berlebihan dan asam kuat.

» Prinsip kerja larutan penyangga
Larutan penyangga yang tersusun dari asam lemah dan basa konjugasinya

adalah suatu sistem kesetimbangan ion di dalam air yang melibatkan adanya
kesetimbangan air dan kesetimbangan asam lemah. Di samping itu, terdapat ion basa
konjugasi yang berasal dari garam atau hasil reaksi antara asam lemah tersebut
dengan suatu basa kuat.

Jika ke dalam sistem tersebut terdapat ion H* yang datang dari luar sistem,
maka ion H* yang berasal dari HA relatif tetap, sebab H* yang berasal dari asam
tersebut akan bereaksi dengan ion A" di dalam sistem tersebut. Jika yang masuk ke
dalam sistem adalah ion OH’, maka ion tersebut tidak menyebabkan pergeseran
kesetimbangan dalam air, sebab akan segera bereaksi dengan ion H* yang terdapat di
dalam larutan. Akibatnya, konsentrasi ion H' relatif tetap. Hal yang sama juga terjadi
di dalam sistem larutan penyangga yang terbentuk dari basa lemah dengan asam
konjugasinya, misalnya larutan NH,OH dan NH,CI.

e Prinsip
» Perhitungan pH larutan penyangga
Sistem penyangga asam lemah dan basa konjugasinya

mol asam
[H*] = K, X

pH = -log [H]

mol basa konjugasi
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Sistem penyangga basa lemah dan asam konjugasinya

mol basa POH = - log [OH]]

[OH™] = K}, X

mol asam konjugasi pH = 14 - pOH

e Prosedural
Larutan penyangga asam dapat dibuat dengan cara melarutkan ke dalam air:
- Asam lemah dan garamnya
- Asam lemah berlebih dan suatu basa kuat
- Garam asam lemah berlebih dan suatu asam atau basa kuat
Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan cara melarutkan ke dalam air:
- Basa lemah dan garamnya
- Basa lemah berlebih dan suatu asam kuat
- Garam basa lemah berlebih dan suatu asam atau basa kuat

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik
e Model Pembelajaran : Konvensional
e Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
e Media/Alat Pembelajaran : Laptop, LCD, white board, spidol
e Bahan Pembelajaran : Power Point (PPT)

G. Sumber Belajar
e Sudarmo, U., 2014, Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI, Jakarta: Erlangga.
o LKS

H. Langkah — Langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama : (3 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
¢ Guru memberikan salam dan memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai.

e Guru dan siswa bekerja sama menciptakan kebersihan kerapian, dan ketenangan di
lingkungan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar.

e Guru memeriksa kehadiran siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan.

e Guru menyampaikan apersepsi. Guru menanyakan kepada siswa mengapa
makanan olahan dalam kaleng tidak mudah rusak? Zat apa yang berfungsi sebagai
pengawet makanan olahan dalam kaleng? Guru menjelaskan dalam makanan

olahan dalam kaleng terdapat asam sitrat dan natrium sitrat yang berfungsi sebagai
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pengawet. Asam sitrat dan dan natrium sitrat merupakan larutan penyangga asam
yang berguna untuk menjaga pH makanan olahan dalam kaleng agar tidak mudah
rusak atau teroksidasi.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan
siswa.

Guru menyampaikan hal-hal yang akan dinilai dalam pembelajaran termasuk

teknik dan bentuk penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan Inti (115 menit)

Mengamati (Observing)

Peserta didik menyimak video/gambar tentang larutan penyangga

Menanya (Questioning)

Guru mengaharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan:

- Bagaimana menentukan pH dari larutan penyangga asam?

- Bagaimana menentukan pH dari larutan penyangga basa?

Mengumpulkan Data (Eksprementing)

- Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber tentang penentuan pH dan
prinsip kerja larutan penyangga asam dan basa

- Peserta didik menganalisis data yang diberikan guru dan menyimpulkan larutan
yang bersifat penyangga dan bukan penyangga

Mengasosiasi (Associating)

Peserta didik menjelaskan berbagai konsep yang mereka ketahui mengenai larutan

penyangga dari hasil diskusi informasi

Mengkomunikasikan (Communicating)

Mengkomunikasikan sifat larutan penyangga

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan dari pembelajaran
yang sudah dilaksanakan.

Guru memberikan soal kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terkait materi yang sudah dipelajari

Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan
meminta peserta didik mempelajari materi yang akan di bahas pada pertemuan
berikutnya.
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Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

Pertemuan Kedua : (1 JP)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru memberikan salam dan memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai.

Guru dan siswa bekerja sama menciptakan kebersihan kerapian, dan ketenangan di
lingkungan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar.
Guru memeriksa kehadiran siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi. Guru bertanya kepada siswa mengapa obat tetes
mata tidak pedih saat diteteskan ke mata? Molekul apa yang berperan sebagai
larutan penyangga dalam obat tetes mata dan dihubungkan dengan prinsip kerja
larutan penyangga.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan
siswa.

Guru menyampaikan hal-hal yang akan dinilai dalam pembelajaran termasuk

teknik dan bentuk penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan Inti (25 menit)

Mengamati (Observing)

Peserta didik mengamati penjelasan guru tentang perhitungan pH larutan
penyangga ketika ditambahkan sedikit larutan asam dan sedikit larutan basa
Menanya (Questioning)

Guru mengaharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan:

- Berapakah pH larutan penyangga ketika ditambah sedikit asam?

- Berapakah pH larutan penyangga ketika ditambah sedikit basa?
Mengumpulkan Data (Eksprementing)

Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai pengaruh penambahan larutan
asam atau larutan basa terhadap pH larutan penyangga
Mengasosiasi (Associating)

Peserta didik mengerjakan soal tentang perhitungan pH larutan penyangga ketika
ditambahkan sedikit asam dan basa

Mengkomunikasikan (Communicating)

Salah satu peserta didik mengerjakan soal yang telah diberikan guru di papan tulis

Kegiatan Penutup (10 menit)
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Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan dari pembelajaran
yang sudah dilaksanakan.

Guru memberikan soal kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terkait materi yang sudah dipelajari.

Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan
meminta peserta didik mempelajari materi yang akan di bahas pada pertemuan
berikutnya.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

Pertemuan Ketiga : (2 JP)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Guru memberikan salam dan memimpin berdo’a sebelum pelajaran dimulai.

Guru dan siswa bekerja sama menciptakan kebersihan kerapian, dan ketenangan di
lingkungan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk proses belajar.
Guru memeriksa kehadiran siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan.

Guru menyampaikan apersepsi. Guru membawa contoh produk larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari misalnya sampo bayi dan obat tetes mata. Guru
meminta kepada siswa untuk memperhatikan kemasan dan komposisi produk
tersebut. Guru bertanya kepada siswa mengapa pada sampo bayi terdapat tulisan
“pH balanced”? Bahan apa yang berfungsi sebagai larutan penyangga dalam
produk tersebut.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi peserta didik.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan
siswa.

Guru menyampaikan hal-hal yang akan dinilai dalam pembelajaran termasuk

teknik dan bentuk penilaian yang akan digunakan.

2. Kegiatan Inti (70 menit)

Mengamati (Observing)

Peserta didik menyimak video/gambar tentang peranan larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup

Menanya (Questioning)

Guru mengaharapkan peserta didik mengajukan pertanyaan:

- Larutan apa yang dapat menjaga pH darah tetap konstan?
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- Mengapa pH darah relatif tetap?
e Mengumpulkan Data (Eksprementing)
Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber tentang peranan larutan

penyangga dalam kehidupan sehari-hari

e Mengasosiasi (Associating)
Peserta didik menjelaskan berbagai informasi yang mereka ketahui mengenai

peranan larutan penyangga dari hasil diskusi informasi

e Mengkomunikasikan (Communicating)

Mengkomunikasikan peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari dan
tubuh makhluk hidup
3. Kegiatan Penutup (10 menit)

o Guru memfasilitasi peserta didik dalam menemukan kesimpulan dari pembelajaran
yang sudah dilaksanakan.

e Guru memberikan soal kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terkait materi yang sudah dipelajari.

e Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan
meminta peserta didik mempelajari materi yang akan di bahas pada pertemuan
berikutnya.

e Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

a. Teknik Penilaian
» Minat belajar : Non tes
» Pengetahuan : Tes tertulis

b. Bentuk Penilaian
» Minat belajar : Angket dan lembar observasi
» Pengetahuan : Pilihan ganda

c. Remedial :
» Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum

tuntas

» Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching (klasikal),

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
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> Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali tes remedial
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes
tertulis kembali.

d. Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran

pengayaan sebagai berikut:

» Siwa yang mencapai nilai n(ketuntasan) < n < n(maksimum) diberikan materi masih
dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan

» Siwa yang mencapai nilai n > n(maksimum) diberikan materi melebihi cakupan KD

dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

Yogyakarta, 25 Januari 2020

Peneliti

Indri Apriyani
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Lampiran 3.5 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen

Pertemuan Pertama

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
LARUTAN PENYANGGA

KOMPETENSI DASAR ]

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.

TUJUAN PEMBELAJARAN ]

Melalui proses pembelajaran larutan penyangga, siswa dapat:
e Menjelaskan pengertian larutan penyangga

e Menganalisis campuran yang dapat membentuk larutan penyangga dan campuran yang
tidak membentuk larutan penyangga

e Menentukan pH larutan penyangga

ﬁ

LARUTAN PENYANGGA

KOMPONEN LARUTAN PENYANGGA

Larutan penyangga/buffer/dapar merupakan larutan yang pH nya relatif tetap (tidak berubah)
apabila ditambahkan sedikit asam, basa, maupun diencerkan.

Komponen Larutan Penyangga Asam

Larutan penyangga asam Yyaitu sistem penyangga asam lemah dengan basa konjugasinya.

CH3COOH (aq) <——— CH,COO (ag) + H' (aq)

Asam lemah basa konjugasi
Sistem larutan penyangga asam dapat dibuat secara langsung maupun tidak secara langsung.
Sistem campuran tersebut dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang mengandung
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basa konjugasi pasangan dari asam lemah, atau sering disebut campuran asam lemah dengan
garamnya.Selain dibuat secara langsung, larutan penyangga asam juga dapat dibuat secara tidak
langsung yaitu dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa kuat.

@ Komponen Larutan Penyangga Basa
Larutan penyangga basa yaitu sistem penyangga basa lemah dengan asam konjugasinya.

NH,OH (aq) ~—————> NH4'(aq) +OH(aq)

Basa lemah asam konjugasi

Sistem penyangga basa dibuat secara langsung dengan mencampurkan basa lemah dengan
garam yang mengandung asam konjugasi dari basa lemah tersebut, dan sering disebut sebagai
campuran dari basa lemah dengan garamnya. Selain dibuat secara langsung, larutan penyangga basa
juga dapat dibuat secara tidak langsung yaitu dengan mereaksikan basa lemah berlebih dan asam kuat.

K
pH LARUTAN PENYANGGA ]@

i ]pH Larutan Penyangga Asam
CH;COOH (ag) €————=2 CH,COO (aq) + H' (aq)

_ [CH3CO0™][H"]
@~ [CH3COOH]

[CH;COOH]
Ht] = X ——
L 4" [CH;C007]
asam lemah
[H*] = K, X [ _ ]_
[basa konjugasi]
+ mol asam X V
[H'] =K, z ]
mol basa konjugasi X V
+ mol asam
[HT] =K, pH = -log [H']

mol basa konjugasi

1. Tentukan pH larutan penyangga yang dibuat dengan mencampurkan 50 mL larutan
CH3COOH 0,1 M dengan 50 mL larutan CH3COONa 0,2 M, jika diketahui Ka
CH3;COOH = 1,8 x 10™!
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JAWAB:

mol CH3;COOH =M x V =0,1 M x 50 mL =5 mmol
mol CH3;COONa=M xV =0,2 M x 50 mL =10 mmol
CH3;COONa ——————> CH3COO" +Na'

10 mmol 10 mmol
[H+] K x mol CH3COOH
~ %" mol CH3CO0-
5 mmol

Hf]=18 x 107> x
[H] 10 mmol

[H*]=9 x 107°

pH = - log [H']
pH = - log 9 x10°®
pH=6-1log 9

. Tentukan pH larutan penyangga yang dibuat dengan mencampurkan 150 mL larutan
CH3COOH 0,2 M dengan 50 mL larutan Ba(OH), 0,1 M. Jika diketahui Ka
CH;COOH =1,8x10™!

JAWAB:
2CH;COOH + Ba(OH), ——> (CH3;CO0O).Ba + 2H,0
150 mL.0,2 M 50 mL.0,1 M
30 mmol 5 mmol
10 mmol 5 mmol 5 mmol 10 mmol
20 mmol - 5 mmol 10 mmol
(CH5COO0),Ba 22> 2CH,COO + Ba®*
5 mmol 10 mmol
HH = K. x mol CH3COOH
[H"] = Kq mol CH3COO0~
20 mmol
+1 — -5
[H*]=1,8 x 1075 x o]

[H*]=3,6 x 107>
pH = —log[H"]

pH =-1og 3,6 x 10° =5 —log 3,6
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2 |pH Larutan Penyangga Basa
NH,OH (a) ~ <———= NH," (ag) + OH (aq)

[NH,*][OH"]

b~ " NH,OH]
NH,OH
[OH™] = Ky, X M
[NH,*]
o [basa lemah]
[OH™] = Ky x [asam konjugasi]

mol basa X V
mol asam konjugasi X V

[OH_] = Kb X

mol basa pOH = - log [OH]

OH™] =K, X
[ ] > ™ mol asam konjugasi

pH =14 - pOH

1. Tentukan pH larutan penyangga yang dibuat dengan mencampurkan 100 mL larutan
NH4OH 0,2 M dengan 100 mL larutan NH4CI 0,1 M, jika diketahui Kb NH,OH = 1,8 x
10°!

JAWAB:

mol NH,OH=M xV =0,2 M x 100 mL =20 mmol
mol NH,Cl =M xV =0,1 M x 100 mL =10 mmol
NH,Cl ——= NH," + CI

10 mmol 10 mmol
(OH] = K mol NH40H
= X —
>~ mol NH,*
20 mmol

[OH"]=18 x 107° x

10 mmol
[OH"]=3,6 x 1075

pOH = - log [OH]

pOH=-log 3,6 x 107°

pOH =5 -1og 3,6
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pH =14 — pOH

pH =9 + log 3,6

. Tentukan pH larutan yang dibuat dengan mencampurkan 100 mL larutan NH,OH 0,2 M
dengan 50 mL larutan H,SO, 0,1 M, jika diketahui Kb NH,OH = 1,8 x 10!

JAWAB:
2NH, OH + H,SO, ———> (NH4)2804 + 2H,0

20 mmol 5 mmol
10 mmol 5 mmol 5 mmol 10 mmol
10 mmol - 5 mmol 10 mmol
(NH,),50,2=———> 2 NH;" +50,*
5 mmol 10 mmol
3 mol NH,OH
[OH7] = Kp X ———
mol NH,

10 mmol
[OH"]=18 x 107° x

10 mmol
[OH"]=1,8 x 107°

pOH = - log [OH]

pOH=-log 1,8 x 107°
pOH=5-1log 1,8

pH =14 — pOH

pH =14 - (5-1log 1,8)

pH=9+log 1,8
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-'|"=_|| YUK BERLATIH! ]

1. Tentukan pH larutan dari campuran larutan berikut:
a. 100 mL larutan CH3COOH 1 M dan 50 mL larutan KOH 1 M. Diketahui Ka CH;COOH =
1,8x10°
b. 50 mL larutan HCOOH 1 M dan 25 mL larutan NaOH 1 M. Diketahui Ka CHOOH = 1,8
x 107

2. Tentukan pH larutan penyangga yang dibuat dengan mencampurkan:
a. 50 mL larutan NH3 0,2 M dan 100 mL larutan NH,CI 0,1 M. Diketahui Kb NH3; = 1,8 x
10°
b. 100 mL larutan NH,OH 0,1 M dan 75 mL larutan HCI 0,1 M. Diketahui Kb NH,OH =1,8
x 107

3. Berapa gram NaOH (Mr = 40 g/mol) harus dimasukan ke dalam 200 mL larutan CH3;COOH
0,05 M agar didapat larutan penyangga dengan pH =5 - log 1,8? Ka CH3COOH = 1,8 x 107

4. Larutan NH4OH dengan volume 200 mL ditambahkan ke dalam 200 mL larutan H,SO,4 0,05
M sehingga diperoleh larutan penyangga dengan pH =9 + log 1,8. Jika diketahui Kb NH,OH

=1,8 x 10, berapa kemolaran larutan NH4OH tersebut?



5. Berapa mL volume NH,OH 0,1 M yang bereaksi dengan 400 mL larutan HCI 0,05 M untuk
membentuk larutan penyangga dengan pH 9 + log 1,8? Diketahui Kb NH,OH = 1,8 x 10°.
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Pertemuan Kedua
LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK
| |

KOMPETENSI DASAR

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.

TUJUAN PEMBELAJARAN ]

Melalui proses pembelajaran larutan penyangga, siswa dapat:
e Menjelaskan prinsip kerja larutan penyangga

[ L 2

'r“'{l)

PRINSIP KERJA LARUTAN PENYANGGA

Larutan penyangga mempertahankan pH berdasarkan prinsip kesetimbangan. Konsentrasi H”
untuk larutan yang bersifat asam dan konsentrasi OH™ untuk larutan yang bersifat basa dapat
mempengaruhi nilai pH. Apabila konsentrasi H* dan OH dalam larutan tetap, maka nilai pH
juga akan tetap.

@ PRINSIP KERJA LARUTAN PENYANGGA ASAM

Misal: HNO,/NO, yang dibuat dari campuran 100 mL HNO, 0,1 M dengan 100 mL NaNO, 0,1
o=
E Apabila ditambahkan sedikit asam kuat (missal: HCI)

)

é
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KETERANGAN! N\

Berdasarkan Gambar a, larutan penyangga HNO, / NO, dapat dibuat dari campuran

HNO, dan NaNo2. Berarti dalam larutan ini terdapat molekul HNO, , ion H", ion Na* dan ion

NO,". Penambahan sedikit asam kuat akan menambahkan konsentrasi H" dalam larutan, namun

kelebihan ini dinetralisis oleh NO,” membentuk HNO, sehingga kesetimbangan bergeser ke arah
\HNOL Hal ini membuat iumlah H* dalam larutan meniadi tetao akibatnva nilai bH tetap. j

o=
i Apabila ditambahkan sedikit basa kuat (missal: NaOH)

KETERANGAN! N

Penambahan sedikit basa kuat akan memunculkan ion baru dalam larutan penyngga
HNO,/NO," yaitu OH", namun ion tersebut dinetralisir oleh HNO, membentuk NO, sehingga
kesetimbangan bergeser ke arah NO,". Hal ini membuat jumlah OH" tidak mengganggu H* dalam
larutan, akibatnya nilai pH tetap. )

nm

E Apabila dilakukan pengenceran dengan air (H,O)

KETERANGAN!

Jika dilakukan pengenceran dengan H,O maka derajat ionisasi asam lemah akan naik
yang berarti menambah jumlah ion H" dan NO, dari ionisai asam lemah. Akan tetapi karena
volume larutan juga bertambah maka penambahan konsentrasi H* menjadi tidak berarti,
akibatnya nilai pH tetap. )
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Prinsip kerja larutan penyangga asam dalam mempertahankan pH adalah sebagai berikut:

1. Penambahan sedikit asam kuat : Setiap penambahan asam (H") akan dinetralisir oleh
basa konjugasi

2. Penambahan sedikit basa kuat : Setiap penambahan basa (OH") akan dinetralisi oleh
asam lemah

3. Penambahan air/ pengenceran : Setiap pengenceran akan memperbesar jumlah ion H*
dan basa konjugasi dari ionisasi asam lemah namun penambahan konsentrasi H*

menjadi tidak berarti karena volume larutan bertamba

Misal: NHs/NH," yang dibuat dari campuran 100 mL NH,OH 0,1 M dengan 100 mL NH,CI 0,1 M
==

E Apabila ditambahkan sedikit asam kuat (missal: HCI)

l KETERANGAN!

Berdasarkan Gambar a, larutan penyangga NHs/NH," yang dibuat dari campuran
NH,OH (bentuk NH; dalam air)dengan NH,CIl. Berarti dalam larutan ini terdapat molekul
NH,OH, ion NH,", ion OH" dan ion CI". Penambahan sedikit asam kuat akan memunculkan ion
baru dalam larutan yaitu ion H*, namun kelebihan ion tersebut dinetralisis oleh NH,OH
membentuk NH," sehingga kesetimbangan bergeser ke arah NH,". Hal ini membuat H* tidak

Kmengganggu OH' dalam larutan, akibatnya nilai pH tetap. j

113



ofI=—>

& Apabila ditambahkan sedikit basa kuat (missal: NaOH)

4
Gagt
g C FTD

KETERANGAN! ]

Penambahan sedikit basa kuat akan menambah konsentrasi OH™ dalam larutan, namun
kelebihan ini dinetralisir NH,” membentuk NH,OH, sehingga kesetimbangan ke arah NH,OH.
Hal ini membuat iumlah OH" dalam larutan meniadi tetan. akibatnva nilai bH tetap.

==

& Apabila dilakukan pengenceran dengan H,O

l KETERANGAN! N\

Jika dilakukan pengenceran dengan H,O maka derajat ionisasi basa lemah akan naik
yang berarti menambah jumlah ion OH™ dan NH," dari ionisai basa lemah. Akan tetapi karena
volume larutan juga bertambah maka penambahan konsentrasi OH™ menjadi tidak berarti,
akibatnya nilai pH tetap. )
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l Prinsip kerja larutan penyangga basa dalam mempertahankan pH adalah sebagai berikut:

1. Penambahan sedikit asam kuat : Setiap penambahan asam (H") akan dinetralisir oleh
basa lemah

2. Penambahan sedikit basa kuat : Setiap penambahan basa (OH") akan dinetralisi oleh
asam konjugasi

3. Penambahan air/ pengenceran : Setiap pengenceran akan memperbesar jumlah ion
OH" dan asam konjugasi dari ionisasi basa lemah namun penambahan konsentrasi

OH" menjadi tidak berarti karena volume larutan bertambah

CONTOH
1. Suatu larutan penyangga terbuat dari 500 mL larutan HCOOH 0,1 M dan 500 mL

larutan HCOONa 0,1 M, kemuadian ditambah 100 mL larutan H,SO, 0,05 M.
Hitunglah pH sebelum dan sesudah ditambah H,SO, jika diketahui Ka HCOOH = 1,8
x 10!

6awab :

 pH sebelum ditambah H_SO,
mol asam

[H*] = K, x

mol basa konjugasi

- 50 mmol
[H*]=1,8x10 4x——

_ 50 mmol
[H*]=1,8x10 %

pH=-log [HT]
pH=-log1,8x10 4
,pH =4-log 1,8 )

/. pH sesudah ditambah H,SO,
mol H,SO, =M x V =0,05 mL x 100 mL =5 mmol

H* dari H,SO, akan bereaksi dengan basa konjugasi (HCOO)

H,SO, + 2HCOONa 2 2HCOOH + Na,S0O4
5 mmol 50 mmol 50 mmol
5 mmol 10 mmol 10 mmol
- 40 mmol 60 mmol
mol asam
[H*] = K, x

mol basa konjugasi
60 1

H*] = 1,8 x107% X ———-

[H*] = 18 x10™* .

[H*] = 2,7 x107*
pH=-log [H*]
pH=-log 2,7x10"*=4—log 2,7

40 mmol

115




2. 40 mL larutan NH3 1 M dicampurkan dengan 40 mL larutan NH,CIl 1 M. Kemudian
ditambahkan 10 mL larutan HCI 0,1 M, jika diketahui Kb NH; = 1,8 x 10® | tentukan

nilai pH dari campuran tersebut setelah penambahan HCI!

ﬂvab:
mol HC1=MxV=0,1 M x 10 mL =1 mmol

H* dari HCl akan bereaksi dengan basa lemah (NHs)
HCl + NH3 > NH4C1

I mmol 40 mmol 40 mmol

1 mmol 1 mmol 1 mmol

- 39 mmol 41 mmol

[OH™] = Kp X — a‘s‘;‘:l'f;jugasi I pOH=-log 1,7x 10 x 10
[OH7] = 1,8x1075 x 2022 pOH =5 —log 1,7

[OH™] = 1,7 x1075 pH =14 — (5—log 1,7)

pH=9 +log 1,7 /

<4

LATIHAN SOAL! _,{/

. Suatu larutan penyangga terbuat dari 100 mL larutan HCOOH 0,1 M dan 100 mL larutan
HCOONa 0,1 M, kemudian ditambah 10 mL larutan H,SO, 0,05 M. Hitunglah pH sebelum
dan sesudah ditambah H,SO jika diketahui Ka HCOOH = 1,8 x 10!

. Suatu larutan penyangga terbuat dari 500 mL larutan CH3COOH 0,1 M dan 200 mL larutan
NaOH 0,1 M, kemuadian ditambah 50 mL larutan HCI 0,2 M. Hitunglah pH sebelum dan
sesudah ditambah HCI jika diketahui Ka CH;COOH = 1,8 x 10!

. Suatu larutan penyangga terbuat dari 500 mL larutan CH3COOH 0,1 M dan 200 mL larutan
NaOH 0,1 M, kemuadian ditambah 50 mL larutan NaOH 0,2 M. Hitunglah pH sesudah
ditambah NaOH jika diketahui Ka CH;COOH = 1,8 x 10™1

. 100 mL larutan NH,OH 1 M dicampurkan dengan 50 mL larutan HCI 1 M. Kemudian
ditambahkan 50 mL larutan H,SO, 0,1 M, jika diketahui Kb NH,OH = 1,8 x 10® , tentukan
nilai pH dari campuran tersebut setelah penambahan H,SO,!

. Sebanyak 250 mL larutan NH,OH 0,1 M dicampurkan dengan 150 mL larutan HCI 0,1 M,
kemudian ditambahkan 50 mL larutan NaOH 0,1 M, jika diketahui Kb NH,OH = 1,8 x 10°

tentukan pH dari campuran tersebut sebelum dan setelah penambahan NaOH!
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Pertemuan Ketiga

p— —

LEMBAR KERJA

PESERTA DIDIK

LARUTAN PENYANGGA

KOMPETENSI DASAR ]

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.

TUJUAN PEMBELAJARAN ]

Melalui proses pembelajaran larutan penyangga, siswa dapat:
» Siswa dapat menjelasakan peranan larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari khususnya

dalam tubuh makhluk hidup

m

PERANAN LARUTAN PENYANGGA DALAM TUBUH MAKHLUK HIDUP

/ Reaksi-reaksi yang terjadi di dalam tubuh manusia merupakan reaksi enzimatis, yaitu
reaksi-reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalis. Enzim sebagai katalis hanya dapat bekerja
dengan baik pada pH tertentu (pH optimum). Agar enzim dapat tetap bekerja secara optimum,
diperlukan lingkungan reaksi dengan pH yang relatif tetap, untuk itu diperlukan larutan penyangga.
Cairan tubuh, baik sebagai cairan intra sel (dalam sel) dan cairan ekstra sel (di luar sel)
memerlukan sistem penyangga untuk mempertahankan nilai pH cairan. /

( 1. ) Sistem Penyangga Karbonat Dalam Darah ]

Darah mempunyai pH yang relatif tetap sekitar 7,4. Hal ini karena adanya sistem penyangga
H,CO,/HCO4', sehingga meskipun darah kemasukan berbagai zat yang bersifat sedikit asam atau basa
pH darah akan relatif tetap.

[

[
l Jika darah kemasukan zat yang bersifat asam maka ion H* dari asam tersebut akan bereaksi

dengan ion HCO; :

H' (aq) + HCOs (a) =———= H,CO;(aq)
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L 6 Jika darah kemasukan zat yang bersifat basa, maka ion OH" dari basa tersebut akan bereaksi
l dengan H,CO; :

OH’ (aq) + H,CO; (aq) %E HCO; (aq) + H,0 (aq)

Jika metabolisme tubuh meningkat misalnya akibat olahraga atau ketakutan, maka pada
proses metabolisme tersebut banyak dihasilkan zat-zat yang bersifat asam masuk ke dalam aliran
darah, yang akan bereaksi dengan HCO;™ dalam darah yang menghasilkan H,CO3. Tingginya kadar
H,CO; akan mengakibatkan turunnya nilai pH. Untuk menjaga agar penurunan pH tidak terlalu besar,
maka H,CO; akan segera terurai menjadi gas CO, dan H,0. Akibatnya yang terjadi adalah pernapasan
berlangsung lebih cepat agar darah dapat membuang CO, ke dalam paru-paru dengan cepat.

Hal yang sebaliknya, jika kondisi tertentu darah banyak mengandung basa (ion OH") maka
basa tersebut akan diikat oleh H,CO; yang selanjutnya akan berubah menjadi ion HCOj;. Dengan
demikian, diperlukan gas CO, dari paru-paru yang harus dimasukkan ke dalam darah untuk
menggantikan H,COs tersebut. Hal ini mengakibatkan pernapasan juga berlangsung lebih cepat.

Darah mempunyai kisaran pH 7,0 — 7,8. Di luar nilai tersebut akan berakibat fatal terhadap
tubuh. Penyakit dimana pH darah terlalu rendah disebut dengan asidosis, sedangkan bila pH darah
terlalu tinggi disebut dengan alkalosis.

( 2. ) Sistem Penyangga Fosfat Dalam Cairan Sel ]

Cairan intra sel merupakan media penting untuk berlangsungnya reaksi metabolisme
tubuh yang dapat menghasilkan zat-zat yang bersifat asam atau basa. Adanya zat hasil metabolisme
yang berupa asam akan menurunkan nilai pH cairan intra sel, dan sebaliknya jika dihasilkan zat yang
bersifat basa akan menaikan pH cairan intra sel. Di dalam proses metabolisme tersebut dilibatkan
banyak enzim yang bekerja. Enzim akan bekerja dengan baik pada lingkungan pH tertentu. Oleh
karena itu, pH cairan intra sel harus selalu dijaga agar pH nya tetap, sehingga semua enzim dapat
bekerja dengan baik. Sistem penyangga fosfat yaitu H,PO,/HPO,”. Sistem penyangga tersebut
bekerja untuk menjaga pH cairan intra sel.

(o Jika dari proses metabolisme dihasilkan banyak zat yang bersifat asam, maka ion H”
akan bereaksi dengan ion HPO,> :

HPO,” (aq) +H'(ag) =——= H,PO, (aq)

Jika pada proses metabolisme sel menghasilkan senyawa yang bersifat basa, maka ion
te o OH" akan bereaksi dengan ion H,PO, :

H,PO, (ag) +OH (ag) =————=  HPO,” (aq) + H,0 (1)
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@ Sistem Penyangga Asam Amino/Protein ]

Asam amino mengandung gugus yang bersifat asam dan gugus yang bersifat basa. Oleh
karena itu, asam amino dapat berfungsi sebagai sistem penyangga di dalam tubuh. Adanya kelebihan
ion H* akan diikat oleh gugus yang bersifat basa dan jika ada kelebihan OH™ maka akan diikat oleh
ujung yang bersifat asam. Dengan demikian, larutan yang mengandung asam amino akan mempunyai
pH relatif tetap.

LATIHAN SOAD

1. Sebutkan larutan penyangga yang berfungsi untuk mempertahankan pH darah!

2. Jika hasil metabolisme sel dalam tubuh banyak menghasilkan zat yang bersifat asam,
maka ion apakah yang akan bereaksi dengan H* dari asam tersebut ? Tuliskan reaksi
yang terjadi!

3. Darah mempunyai pH yang relatif tetap sekitar 7,4. Hal ini karena adanya sistem
penyangga karbonat dalam darah. Jika darah kemasukan zat yang bersifat basa secara
berlebih, maka ion apakah yang akan bereaksi dengan OH" dari basa tersebut?
Bagaimana reaksi yang terjadi?

4. Bagaimana mekanisme sistem penyangga asam amino/protein  dalam

mempertahankan pH?
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5. Sistem penyangga fosfat merupakan sistem penyangga yang berfungsi dalam
mempertahankan pH intra sel, jelaskan reaksi yang terjadi apabila hasil metabolisme

sel dalam tubuh banyak yang bersifat asam dan basa!
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Lampiran 3.6 Pertanyaan Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Pertemuan Ketiga
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Lampiran 3.7 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

Jenis Sekolah
Program
Mata Pelajaran

Kurikulum Acuan

Kompetensi Inti

: SMA
: MIPA
: Kimia
- K13

KISI-KISI INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR RANAH PENGETAHUAN

PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Alokasi Waktu

Jumlah Soal
Bentuk Soal
Penyusun

: 90 Menit

: 50 Butir

: Pilihan Ganda
> Indri Apriyani

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar

: Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

Indlkatpr Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal ! Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
1. | Menjelaskan Siswa dapat Larutan penyangga adalah larutan yang pH nya... 1 C1 C
pengertian larutan | menjelaskan A. Tidak berubah jika ditambahkan sedikit asam atau
penyangga pengertian basa tetapi berubah jika diencerkan
larutan B. Relatif tidak berubah jika ditambahkan sedikit asam
penyangga tetapi mudah berubah jika ditambahkan basa

dengan tepat

maupun diencerkan
C. Relatif tidak berubah jika ditambahkan sedikit
asam, basa maupun diencerkan
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
D. Mudah berubah jika ditambahkan sedikit asam,
basa maupun diencerkan
E. Mudah berubah jika ditambahkan air tetapi pH tidak
berubah jika ditambahkan asam
Siswa dapat Pernyataan yang benar tentang larutan penyangga 3 C1 D
menjelaskan adalah ...
pengertian A. Memiliki komponen asam dan basa yang selalu
larutan berupa pasangan konjugasi
penyangga B. pH larutan berubah ketika ditambahkan asam atau
dengan tepat basa . .
C. Pengenceran dapat mengubah konsentrasi ion H
maupun OH’
D. Mempertahankan pH sistem agar relatif tetap
E. Sistem larutan yang pHnya mudah berubah
2. | Menganalisis Siswa dapat Diantara campuran berikut ini, pasangan yang dapat 8 C3 E
campuran yang menganalisis membentuk larutan penyangga asam adalah...
dapat membentuk campuran yang | A. 100 mL HCI 1 M dan 50 mL NH,CI 1 M
larutan penyangga dapat B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 100 mL CH3COOH 0,1
dan campuran yang | membentuk M
tidak membentuk larutan C. 100 mL NH4,OH 0,1 M dan 100 mL NH4C| 0,1M
D. 50 mL HBr 2 M dan 25 mL KCI 2 M
larutan penyangga e | E. 100mL CH;COOH 0,1 M dan 50 mL KOH 0,1 M

campuran yang
tidak
membentuk
larutan

penyangga
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)

asam
Siswa dapat Pasangan senyawa di bawah ini merupakan campuran 15 C3 D
menganalisis larutan penyangga asam, kecuali....
campuran yang | A-100 mL CH;COOH 0,1 M dan 100 mL
dapat CH3COONa 0,1 M
membentuk B. 100 mL CH3COOH 1 M dan 75 mL NaOH 1 M
larutan C. 100 mL HCOOH 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,1 M

D.100 mL HCN 0,1 M dan 50 mL HCI 0,1 M
e | E.50mL NaCN 0,2 M dan 50 mL HCN 0,2 M
campuran yang
tidak
membentuk
larutan
penyangga
asam
Siswa dapat Pernyataan tentang larutan penyangga asam yang 5 C1 E
menganalisis paling tepat adalah...
campuran yang | A.Larutan penyangga asam dapat dibuat dari
dapat campuran basa kuat berlebih dengan asam lemah
membentuk B. Larutan penyangga asam dapat dibuat dari
larutan campuran asam dengan garamnya

C. Larutan penyangga asam dapat dibuat dari
zs:%aggr?a campuran asam kuat dan basa kuat _ _
campuran yang D. Larutan penyangga asam dapat dibuat dari
: campuran asam lemah dengan basa kuat
tidak E. Larutan penyangga asam dapat dibuat dari
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
e N Soal Soal Soal Soal | Jawaban
Kompetensi (IPK)
membentuk campuran asam lemah berlebih dengan basa kuat
larutan
penyangga
asam
Siswa dapat Perhatikan beberapa larutan di bawah ini: 23 C3 A
menganalisis (1)50 mL NaOH 0,1 M
campuran yang | (2)100 mL HCI 0,1 M
dapat (3)100 mL CH3COOH 0,1 M
membentuk (4)100 mL CH3COONa 0,1 M
larutan (5)100 mL HNO, 0,01 M
penyangga Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan
asam dan penyangga asam adalah...
campuran yang A. (3)dan (4)
. B. (3) dan (5)
tidak C. (1) dan (5)
membentuk D. (1) dan (2)
larutan E. (2) dan (3)
penyangga
asam
Siswa dapat Perhatikan beberapa larutan di bawah ini: 7 C3 B
menganalisis (1)100 mL NaOH 0,01 M
campuran yang | (2)100 mL HNO, 0,1 M
dapat (3)80 mL CH3COOH 0,1 M
membentuk (4)80 mL CH3COOHNa 0,1 M
larutan (5)75 mL HCOOH 0,1 M
penyangga (6)50 mL KOH 0,2 M

Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
asam dan penyangga asam, kecuali...
campuran yang | A. (1) dan (5)
tidak B. (3) dan (6)
membentuk C. (1) dan (2)
larutan D. (1) dan (3)
penyangga E. (3) dan (4)
asam
Siswa dapat Perhatikan pasangan larutan berikut ini : 4 C3 B
menganalisis (1)50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
campuran yang | (2)100 mL CH;COOH 0,2 M dan 150 mL NaOH 0,2
dapat M
membentuk (3)50 mL H,COj3 0,2 M dan 100 mL NH,OH 0,1 M
larutan (4)50 mL KOH 0,1 M dan 50 mL CH3;COOH 0,2 M
penyangga (5)50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,2 M
Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan
asam dan
penyangga asam adalah...
campuran yang | “\ (1) dan (5)
tidak B. (1) dan (4)
membentuk C. (1) dan (3)
larutan D. (2) dan (4)
penyangga E. (2) dan (3)
asam
Siswa dapat Perhatikan tabel berikut ini: 48 C3 E
menganalisis Larutan asam Larutan basa

campuran yang
dapat

No

Asam Basa

Volume Volume
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
membentuk (mL) (mL)
larutan HCI 0,2 NaOH 0,2
penyangga 1. | 100 i 100 P |
asam dan
campuran yang H,SO Ca(OH
tidak 2| 200 | o5y | 100 0,(2 M)2
membentuk
larutan 3. 100 H3PO, 300 NH;OH 0,2
penyangga 02M M
asam CH3CO
4| 200 | oHo1 | 100 | NaOHOZL
M
M
CH3CO
5. | 200 | OHO,1 100 | NHOHOL
M
M
Jika larutan asam dan basa tersebut dicampurkan,
campuran yang termasuk larutan penyangga asam
adalah nomor...
Al
B.3
C.2
D.5
E. 4
Siswa dapat Campuran dibawah ini merupakan larutan penyangga 20 C3 C
menganalisis basa, kecuali...

A. 100 mL NH,CI 0,1 M dan 100 mL NH,OH 0,1 M
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
campuran yang | B. 100 mL NH;OH 0,1 M dan 75 mL HCI 0,1 M
dapat C. 75 mL NH3 0,1 M dan 75 mL H,SO, 0,1 M
membentuk D. 75 mL NH3 0,1 M dan 25 mL H,SO, 0,05 M
larutan E. 50 mL NH4OH 0,1 M dan 20 HQSO4 0,05
penyangga
basa dan
campuran yang
tidak
membentuk
larutan
penyangga
basa
Siswa dapat Campuran di bawah ini yang dapat membentuk larutan 11 C3 D
menganalisis penyangga basa adalah...
campuran yang | A. 100 mL NH4OH 1 M dan 150 mL HCI 1M
dapat B. 100 mL NH4,OH 1 M dan 100 mL NHz;1 M
membentuk C. 75 mL NH30,1 M dan 100 HCI 0,1 M
larutan D. 50 mL NH,OH 0,1 M dan 40 mL HCI 0,1 M
penyangga E. 50 mL NH3 0,1 M dan 25 mL Ba(OH), 0,05 M
basa dan

campuran yang
tidak
membentuk
larutan

penyangga
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
basa
Siswa dapat Pernyataan tentang larutan penyangga basa di bawah 18 C1l B
menganalisis ini yang paling tepat adalah...
campuran yang | A.Larutan  penyangga basa dibuat  dengan
dapat mencampurkan basa kuat dan basa konjugasinya
membentuk B. Larutan  penyangga basa dibuat  dengan
larutan mencampurkan  basa lemah dengan asam
konjugsinya
Eenyangga C. Larutan penyangga basa dibuat dengan
asa dan 4
campuran yang mencampurkan basa lemah dan asam kuat berlebih
i D.Larutan  penyangga basa dibuat dengan
tidak mencampurkan basa kuat berlebih dan asam lemah
membentuk E. Larutan  penyangga basa dibuat  dengan
larutan mencampurkan basa lemah dan basa lemah
penyangga
basa
Siswa dapat Perhatikan beberapa larutan di bawah ini: 28 C3 C
menganalisis (1)50 mL HCI 0,1 M
campuran yang | (2)100 mL H,SO,4 0,01 M
dapat (3)100 mL NH;OH 0,1 M
membentuk (4)100 mL NH,CI1 0,1 M
larutan (5)100 mL Ba(OH), 0,1 M
penyangga Pasangan di bawah ini yang membentuk larutan
basa dan penyangga basa adalah...

campuran yang
tidak

A. (1) dan (5)
B. (2) dan (5)
C. (2)dan (3)
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
membentuk D. (3) dan (5)
larutan E. (4) dan (5)
penyangga
basa
Siswa dapat Perhatikan beberapa larutan di bawah ini: 17 C3 D
menganalisis (1)50 mL HCI 0,1 M
campuran yang | (2)100 mL H,SO, 0,01 M
dapat (3)100 mL NH;OH 0,1 M
membentuk (4)100 mL NH3 0,1 M
i | SO,
m a 2 U,
Ezggzgaga Pasangan di bawah _ini yang membentuk larutan
penyangga basa kecuali...
campuran yang | A (1) dan (3)
tidak B. (2) dan (3)
membentuk C. (2) dan (4)
larutan D. (3) dan (6)
penyangga E. (4) dan (5)
basa
Siswa dapat Perhatikan tabel berikut ini: 50 C3 C
menganalisis Larutan asam Larutan basa
campuran yang Volume Volume
dapat No mL) Asam L) Basa
membentuk
larutan 1 150 HCI 0,2 100 NaOH
penyangga M 0.2M
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
basa dan H,SO, Ca(OH),
campuran yang - 100 02M 20 02M
tidak
membentuk 3. 100 HCI 0,1 300 NH,OH
larutan i 0:1 M
Ezggangga " 200 HCI\I/IO,Z 100 No|,_|14c|\)/|H
CH3CO
5, 200 oHOL | 100 | \NHOH
01M
M
Jika larutan asam dan basa tersebut dicampurkan,
campuran yang termasuk larutan penyangga basa
adalah nomor...
Al
B.2
C.3
D.4
E.5
3. Menentukan pH Siswa dapat Asam asetat mempunyai nilai Ka = 1,8 x 10™. Jika 14 C3 B
larutan penyangga | menentukan dibuat larutan buffer dengan melarutkan 0,2 mol asam
pH larutan asetat dan 0,02 mol natrium hidroksida dalam 1 liter
penyangga air, maka larutan ini memiliki pH....
asam A 4
B. 5-log 16,2
C. 5+1log16,2
D. 4+1log16
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
E. 5-1log 16
Siswa dapat Satu liter larutan mengandung 0,5 mol CH3COOH (K, 9 C3 A
menentukan = 1,8 x 10®) dan 0,1 mol NaOH. pH larutan tersebut
pH larutan adalah ...
penyangga A. 5-— |Og 7,2
asam B. 5+log 72
C. 7-1log9
D. 7
E. 7,2—1log5
Siswa dapat Larutan HNO, dicampurkan dengan larutan NaOH 6 C3 E
menentukan membentuk larutan penyangga. Setelah reaksi
pH larutan dihasilkan 0,05 mol NaNO; dan 0,47 gram HNO,. pH
penyangga larutan penyangga tersebut adalah...(K; HNO; = 4 x
asam 10 ; Mr HNO; = 47 g/mol).
A.5
B.5+log 8
C.8-log5
D.5-1log5
E.5-1log 8
Siswa dapat Jika 50 mL larutan CH3COOH 0,1 M dicampurkan 21 C3 A
menentukan dengan 100 mL larutan CH3COONa 0,2 M (K;
pH larutan CHsCOOH =1,8 X10'5), maka pH campuran adalah...
penyangga A. 6— |Og 45
asam B. 5-1log 4,5
C. 6
D. 6 +log 4,5
E. 45-1log6
Siswa dapat pH larutan penyangga yang dibuat dengan 30 C3 B
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
menentukan mencampurkan 100 mL CH3COOH 0,5 M dan 50 mL
pH larutan CH3COONa 0,2 M (K, CH3COOH = 1,8 x 10) adalah
penyangga
asam A.9-1log5
B.5-1log 9
C.9x10°
D.2-log5
E.5+1log9
Siswa dapat Sebanyak 150 mL larutan CH;COOH (K, = 1,8 x 10™) 26 C3 C
menentukan 0,3 M dicampurkan dengan 50 mL larutan Ba(OH),
pH larutan 0,1 M akan membentuk larutan penyangga dengan
penyangga pH...
asam AT
B. 5+1log6,3
C. 5-1log6,3
D. 4—1log 6,3
E. 63
Siswa dapat Sebanyak 75 mL larutan HCOOH (Ka = 1,8 x 10™) 1 2 C3 E
menentukan M dicampurkan dengan 50 mL larutan NaOH 1 M,
pH larutan maka akan membentuk larutan penyangga dengan
penyangga pH...
asam A. 10 +log 9
B. 10-1log 9
C. 9
D. 5+log9
E. 5-1log9
Siswa dapat Sebanyak 150 mL larutan HCOOH (Ka = 1,8 x 10 1 27 C3 B
menentukan M dicampurkan dengan 50 mL larutan Ba(OH), 1 M,
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
pH larutan maka akan membentuk larutan penyangga dengan
penyangga pH...
asam A. 5+log9
B. 5-1log9
C. 9+log5
D. 9-1log5
E. 0,9-1log5
Siswa dapat pH campuran antara 200 mL larutan HNO, 0,15 M 43 C3 C
menentukan (Ka = 4,5 x 10™) dengan 150 mL larutan KOH 0,10 M
pH larutan adalah...
penyangga A. 4-— |Og 45
asam B. 5-log 4,5
C. 5-1log 45
D. 45
E. 5
Siswa dapat Jika 150 mL larutan HNO, (Ka = 4,5 x 10%) 0,1 M | 44 C3 A
menentukan dicampur dengan 100 mL larutan NaOH 0,1 M, maka
pH larutan akan terbentuk penyangga dengan pH....
penyangga A. 5— |Og 225
asam B. 5-log 225
C. 5-log 2,25
D. 4—log 22,5
E. 4-log 225
Siswa dapat Sebanyak 0,1 mol NH, OH (K, = 1,8 x 10°)| 12 C3 E
menentukan dicampurkan dengan 0,05 mol NH4CI hingga volume
pH larutan 1 liter. pH larutan yang dihasilkan adalah...
penyangga A. 6— |Og 36
B. 9+log2
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
basa C. 8
D. 8—1log 36
E. 8+log 36
Siswa dapat Jika sebanyak 150 mL larutan NH,OH (Kb = 1,8 x 10 47 C3 B
menentukan ®) 0,2 M dicampur dengan 100 mL larutan HCI 0,05
pH larutan M, maka akan terbentuk larutan penyangga dengan
penyangga pH...
basa A. 9-1log9
B. 9+log9
C. 9
D. 5-1log9
E. 5+log9
Siswa dapat Sebanyak 90 mL larutan NH4OH (Kb = 1,8 x 10) 0,1 49 C3 A
menentukan M dicampurkan 15 mL larutan H,SO, 0,1 M, pH
pH larutan larutan penyangga yang terjadi adalah...
basa B. 9-1log 3,6
C. 5+1log 3,6
D. 5-1log 3,6
E. 3,6 +log9
Siswa dapat Larutan penyangga dibuat dengan mencampurkan 29 C3 D
menentukan larutan NH3 dengan NH4CI dengan perbandingan mol
pH larutan 1: 9. Jika Ky NH; = 1,8 x 10™ maka pH campuran
penyangga adalah...
basa A. 8+log5
B. 2+1log8
C. 5+log2
D. 8+log 2
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
E. 8- log2
Siswa dapat Konsentrasi NH,OH dan HCI masing-masing 0,1 25 C3 A
menentukan mol/L. Jika volume larutan yang dicampurkan masing-
pH larutan masing 80 mL dan 40 mL dengan K, NH,OH = 1,8 X
penyangga 10, maka pH campuran tersebut adalah ...
basa A. 9+log 1,8
B. 9-1log1,8
C. 7+log 1,8
D. 6-1log4,5
E. 9
Siswa dapat Larutan penyangga basa yang dibuat dari campuran 1 33 C3 C
menentukan liter larutan NH; dan 1 liter larutan NH4CIl dengan
pH larutan masing—masing konsentrasi 0,1 mol/L (Kp NH3 = 1,8 X
penyangga 10'5). pH larutan penyangga tersebut adalah ...
basa A. 9-1log1,8
B. 9
C. 9+log 1,8
D. 5-1log1,8
E. 5+log1,8
Siswa dapat pH campuran 4,48 liter gas NH; (pada keadaan 35 C3 D
menentukan standar) dan 1 liter larutan NH4Cl 0,2 M ( Ky NH3 =
pH larutan 1,8x10°)...
penyangga A. 6+ |Og 1,2
basa B. 8-log 1,3
C. 9-log 1,8
D. 9+1log 1,8
E. 1,8 +1log9
Siswa dapat Perbandingan mol basa lemah (K, = 1,8 x 10™) : asam 13 C3 B
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
menentukan konjugasi adalah 5:2. pH larutan penyangga basa
pH larutan adalah...
penyangga A. 9-log 4,5
basa B. 9+ |Og 45
C. 5-log4,5
D. 5+log 4,5
E. 95
Siswa dapat Pada keadaan standar, sebanyak 11,2 liter gas 22 C3 C
menentukan ammonia dicampur dengan 1 liter larutan NH,CI 0,5
pH larutan M. Jika diketahui K, NH; = 1,8 x 10, pH campuran
penyangga adalah...
basa A. 5+log 1,8
B. 5-1logl,8
C. 9+log 1,8
D. 9-1log 1,8
E. 9
Siswa dapat Sebanyak 200 mL CH3COOH 0,2 M direaksikan 19 C4 A
menentukan dengan 100 mL NaOH 0,2 M. Kemudian ditambahkan
pH larutan 5 mL HCI 1 M, pH larutan penyangga setelah
penyangga penambahan HCI adalah....
asam ketika | (Ka CH;COOH = 1,8 x 10°°)
ditambahkan 'é‘ g < Ilgg 2
sedikit asam C. 3+1l0g5
D. 3-log5
E. 5
Siswa dapat Sebanyak 200 mL CH3COOH 0,2 M direaksikan 24 C4 A
menentukan dengan 100 mL NaOH 0,2 M. Kemudian ditambahkan
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
pH larutan 5 mL Ca(OH), 1 M, pH larutan penyangga setelah
penyangga penambahan Ca(OH); adalah....
asam ketika | (Ka CH;COOH = 1,8 x 10°)
ditambahkan | A. 6—1og6
sedikit basa B. 6-log5
C. 6+log6
D. 5-log6
E. 5-log7.2
Siswa dapat Sebanyak 45 mL larutan NH,OH 1 M dicampurkan 34 C4 D
menentukan dengan 45 mL larutan NH,ClI 1 M. Kemudian
pH larutan ditambahkan 5 mL larutan HCI 1 M, jika diketahui Kb
penyangga NH,OH = 1,8 x 10, nilai pH dari campuran tersebut
basa ketika setelah penambahan HCI adalah...
ditambahkan 'é‘ g;'l‘;glljj
sedikit asam C. 8_log144
D. 8+log14,4
E. 8
Siswa dapat Sebanyak 55 mL larutan NH,OH 1 M dicampurkan 31 C4 A
menentukan dengan 55 mL larutan NH,ClI 1 M. Kemudian
pH larutan ditambahkan 5 mL larutan NaOH 1 M, jika diketahui
penyangga Kb NH,OH = 1,8 x 10>, nilai pH dari campuran
basa ketika tersebut setelah penambahan NaOH adalah...
ditambahkan g‘ g j :83 gig
sedikit basa C. 5+log216
D. 5-log2,16
E. 5
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Indikator

menjelaskan
prinsip larutan
penyangga
asam

1) Saat ditambahkan asam, ion H" bergabung dengan
asam lemah sehingga mol asam bertambah dan pH
larutan turun

2) Saat ditambahkan asam, ion H® akan bereaksi
dengan basa konjugasi sehingga pada saat
setimbang pH larutan relatif tetap

3) Saat ditambahkan basa, ion OH" bergabung dengan
basa konjugasi sehingga pada saat setimbang pH
larutan tetap

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
4. Menjelaskan Siswa dapat Pada penambahan sedikit basa kuat pada larutan 37 C2 E
prinsip kerja menjelaskan penyangga HOCI/OCI” menyebabkan...
larutan penyangga | prinsip larutan | A. [OCIT] tetap
penyangga B. [HOCI] / [OCI-] berkurang
asam C. [HOCI] bertambah
D. Larutan menjadi basa
E. pH sistem relatif tetap
Siswa dapat Dalam gelas beker | terdapat 100 mL larutan 41 C2 E
menjelaskan CH3COOH 0,1 M dan dalam gelas beker I1 terdapat 50
prinsip larutan mL larutan NaOH 0,1 M, kedua larutan tersebut
penyangga dicampurkan membentuk larutan penyangga asam.
asam Kemudian ditambahkan 5 mL HCI 0,1 M, maka ion
[H'] akan bereaksi dengan ...
A.Na’
B. CH;COOH
C.OH
D.CI
E. CH;COO
Siswa dapat Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 10 C2 D
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
4) Saat ditambahkan basa, ion OH" bereaksi dengan
asam lemah sehingga pada saat setimbang pH
larutan relatif tetap
5) Saat ditambahkan basa, ion OH" bereaksi dengan
asam lemah sehingga pH turun
Pernyataan yang menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga asam Yyaitu...
A. ldan?2
B. 1dan5
C. 2dan3
D. 2dan4
E. 3dan5
Siswa dapat Perhatikan tabel berikut ini : 38 C2 D
menjelaskan
prinsip larutan Larutan | pH awal pH setelah penambahan
penyangga Air Asam Basa
asam P 1,98 1,50 1,89 2,33
Q 2,57 2,57 2,55 2,60
R 3,73 3,73 3,70 3,75
S 4,42 4,42 3,99 4,97

Sesuai dengan prinsip larutan penyangga, larutan
penyangga asam ditunjukan oleh larutan nomor...
A.Pdan Q

B.PdanR

C.Pdan$S

D.QdanR

E. RdanS
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Indikator

Indikator

Nomor

Jenjang

Kunci

No KOEZZEZE;'?F PK) Soal Soal Soal Soal Jawaban
Siswa dapat Dalam gelas beker | terdapat 50 mL larutan NH,OH 46 C2 C
menjelaskan 0,1 M dan dalam gelas beker 11 terdapat 25 mL larutan
prinsip larutan | HCI 0,1 M, kedua larutan tersebut dicampurkan
penyangga membentuk larutan penyangga basa. Kemudian
basa ditambahkan 5 mL NaOH 0,1 M, maka ion [OH] akan

bereaksi dengan ...
A.CI
B. H"
C. NH,"
D. NH;
E. NH,CI
Siswa dapat Larutan penyangga terbuat dari campuran 100 mL 39 C2 D
menjelaskan NH;OH 0,1 M dan 100 mL NH4CI 0,1 M, kemudian
prinsip larutan | ditambahkan 10 mL HCI 0,1 M. Sehingga H* dari
penyangga HCI akan berekasi dengan ...
basa A. NH,CI
B.CI
C. NH,"
D. NH,OH
E. NH;
Siswa dapat Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 16 C2 B

menjelaskan
prinsip larutan
penyangga
basa

1) Saat ditambahkan asam, ion OH" bergabung dengan
asam lemah sehingga mol asam bertambah dan pH
larutan turun

2) Saat ditambahkan asam, ion OH™ akan bereaksi
dengan basa lemah sehingga pada saat setimbang
pH larutan relatif tetap

3) Saat ditambahkan basa, ion OH" bergabung dengan
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
basa konjugasi sehingga pada saat setimbang pH
larutan relatif tetap
4) Saat ditambahkan basa, ion OH" bereaksi dengan
asam lemah sehingga pada saat setimbang pH
larutan tetap
5) Saat ditambahkan basa, ion OH" bereaksi dengan
asam konjugasi sehingga pada saat setimbang pH
larutan relatif tetap
Pernyataan yang menjelaskan prinsip kerja larutan
penyangga basa yaitu...
A.ldan?2
B.2dan5
C.2dan3
D.2dan4
E.3dan5
Siswa dapat Perhatikan tabel berikut ini : 40 C2 E
menjelaskan
prinsip larutan Larutan pH awal pH setelah penambahan
penyangga Air Asam Basa
basa I 8,56 8,56 8,54 8,57
I 9,34 9,56 9,00 9,78
i 10.89 10,23 | 10,90 11,00
v 11,76 11,76 | 11,74 11,77

Sesuai dengan prinsip larutan penyangga, larutan
penyangga basa ditunjukan oleh larutan nomor...

A.l danll

B. Il dan IV

C. Il dan 1l
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
D. I dan Il
E. I dan IV
5. Menjelaskan Siswa dapat Berikut ini merupakan senyawa atau ion yang dapat 45 C1 E
peranan larutan memberikan bersifat larutan penyangga :
penyangga dalam | contoh larutan | i. H2COz dan HCOO®
kehidupan sehari- | penyangga ii. HCOOH dan HCOO®
hari dalam tubuh | 111-H2COs dan HCOy
makhluk hidup | IV-NHsdanNH."
V. H,PO4 dan HPO,
Larutan penyangga yang terdapat dalam cairan ektra
sel makhluk hidup adalah nomor...
A.v
B.ii
C.iv
D.i
E. iii
Siswa dapat Sistem larutan penyangga yang bekerja untuk 42 C1 C
memberikan mempertahankan harga pH darah adalah ...
contoh larutan | A. CH3COOH/CH3;COO
penyangga B H2PO4-/HPO42-
dalam tubuh | G- H2COs/HCOs
makhluk hidup | D- HCO3/COs’
E. HPO, /PO,
Siswa dapat Cairan intra sel sangat penting untuk berlangsungnya 36 C1 A
memberikan reaksi metabolisme. Dalam proses metabolisme
contoh larutan | melibatkan enzim yang bekerja dengan baik pada
penyangga lingkungan pH tertentu. Untuk menjaga pH agar tetap
dalam tubuh stabil diperlukan adanya larutan penyangga...
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Indikator

. Indikator Nomor | Jenjang Kunci
No Pencapaian Soal Soal Soal Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
makhluk hidup | A. H,PO, / HPO4~
B. H,CO3/HCO3
C. HPO, / HPO,*
D. HCO3/ CO5
E. H,PO, / H,CO;
Siswa dapat Larutan penyangga yang dapat dimanfaatkan dalam 32 C1 B
memberikan bidang industri makanan sebagai pengawet yaitu ...
contoh larutan | A. Asam sitrat dan asam asetat
penyangga B. Asam sitrat dan natrium sitrat
dalam bidang | C. Asam asetat dan natrium asetat
industri D. Asam asetat dan asam benzoate
makanan dan E. Asam benzoate dan asam format
minuman
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Lampiran 3.8 Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

ULANGAN HARIAN
SMA Negeri 1 Kalasan
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Kimia
Materi . Larutan Penyangga
Kelas : Xl
Alokasi Waktu : 45 menit
Jumlah Soal : 29 Pilihan ganda

Petunjuk umum

Tulislah identitas pada lembar jawaban

Bacalah doa sebelum mengerjakan

Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator dan handphone

Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab

Dahulukan menjawab soal yang Anda anggap mudah

. PILIHAN GANDA

Pilinlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C,
D, atau E pada lembar jawaban

—oakrwbdeE

3. Pernyataan yang benar tentang larutan penyangga adalah ...
A. Memiliki komponen asam dan basa yang selalu berupa pasangan konjugasi
B. pH larutan berubah ketika ditambahkan asam atau basa
C. Pengenceran dapat mengubah konsentrasi ion H" maupun OH"
D. Mempertahankan pH sistem agar relatif tetap
E. Sistem larutan yang pHnya mudah berubah

4. Perhatikan pasangan larutan berikut ini :
(1) 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M
(2) 100 mL CH3COOH 0,2 M dan 150 mL NaOH 0,2 M
(3) 50 mL H,CO3 0,2 M dan 100 mL NH,OH 0,1 M
(4) 50 mL KOH 0,1 M dan 50 mL CH3COOH 0,2 M
(5) 50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,2 M
Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam adalah...
A. (1) dan (5)
B. (1) dan (4)
C. (1) dan (3)
D. (2) dan (4)
E. (2) dan (3)

148



6.

12.

13.

14.

18.

Larutan HNO, dicampurkan dengan larutan NaOH membentuk larutan penyangga. Setelah
reaksi dihasilkan 0,05 mol NaNO; dan 0,47 gram HNO,. pH larutan penyangga tersebut
adalah...(K; HNO, = 4 x 10™ ; Mr HNO, = 47 g/mol).

A.5

B.5+1log 8
C.8-1log5s
D.5-1log5
E.5-1log 8

. Diantara campuran berikut ini, pasangan yang dapat membentuk larutan penyangga asam

adalah. ..

A.100 mL HCI 1 M dan 50 mL NH,CI 1 M

B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 100 mL CH3COOH 0,1 M
C. 100 mL NH4OH 0,1 M dan 100 mL NH;CI 0,1 M
D.50 mLHBr2Mdan 25 mLKCI2 M

E. 100 mL CH3COOH 0,1 M dan 50 mL KOH 0,1 M

Sebanyak 0,1 mol NH,OH (K, = 1,8 x 10™) dicampurkan dengan 0,05 mol NH,CI hingga
volume 1 liter. pH larutan yang dihasilkan adalah...

A.6—log 36

B.9+log 2

C.8

D.8—1log 36

E. 8 + log 36

Perbandingan mol basa lemah (K, = 1,8 x 10®) : asam konjugasi adalah 5 : 2. pH larutan
penyangga basa adalah...

A.9-log 4,5

B.9+log 4,5

C.5-1log4,5

D.5+log 4,5

E. 95

Asam asetat mempunyai nilai Ka = 1,8 x 10®. Jika dibuat larutan buffer dengan

melarutkan 0,2 mol asam asetat dan 0,02 mol natrium hidroksida dalam 1 liter air, maka

larutan ini memiliki pH....

A. 4

B.5-1log 16,2

C.5+1log 16,2

D.4 +log 16

E.5-1log 16

Pernyataan tentang larutan penyangga basa di bawah ini yang paling tepat adalah...

A. Larutan penyangga basa dibuat dengan mencampurkan basa kuat dan basa
konjugasinya
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22.

23.

25.

26.

B. Larutan penyangga basa dibuat dengan mencampurkan basa lemah dengan asam
konjugsinya

C. Larutan penyangga basa dibuat dengan mencampurkan basa lemah dan asam kuat
berlebih

D. Larutan penyangga basa dibuat dengan mencampurkan basa kuat berlebih dan asam
lemah

E. Larutan penyangga basa dibuat dengan mencampurkan basa lemah dan basa lemah

Pada keadaan standar, sebanyak 11,2 liter gas ammonia dicampur dengan 1 liter larutan
NH4CI 0,5 M. Jika diketahui K, NH;=1,8 X 10'5, pH campuran adalah...
A.5+1log 1,8

B.5-1log 1,8
C.9+1log 1,8
D.9-1log 1,8
E.9

Perhatikan beberapa larutan di bawabh ini:
(1) 50 mL NaOH 0,1 M

(2) 100 mL HCI 0,21 M

(3) 100 mL CH3COOH 0,1 M

(4) 100 mL CH3COONa 0,1 M

(5) 100 mL HNO, 0,01 M

Pasangan larutan yang dapat membentuk larutan penyangga asam adalah...
A. (3) dan (4)

B. (3) dan (5)

C. (1) dan (5)

D. (1) dan (2)

E. (2) dan (3)

Konsentrasi NH,OH dan HCI masing-masing 0,1 mol/L. Jika volume larutan yang
dicampurkan masing-masing 80 mL dan 40 mL dengan K, NH,OH = 1,8 x 10°, maka pH
campuran tersebut adalah ...

A.9+log 1,8

B.9-1log 1,8

C.7+log1,8

D.6-1log 4,5

E.Q

Sebanyak 150 mL larutan CHsCOOH (K, = 1,8 x 10”°) 0,3 M dicampurkan dengan 50 mL
larutan Ba(OH); 0,1 M akan membentuk larutan penyangga dengan pH...
A7

B.5+log 6,3
C.5-1og 6,3
D.4-1log 6,3
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217.

29.

30.

31.

33.

E. 6,3

Sebanyak 150 mL larutan HCOOH (Ka = 1,8 x 10 1 M dicampurkan dengan 50 mL
larutan Ba(OH), 1 M, maka akan membentuk larutan penyangga dengan pH...

A.5+1log9

B.5-1log9

C.9+log5

D.9-log5

E.0,9-1log5

Larutan penyangga dibuat dengan mencampurkan larutan NH3 dengan NH4Cl dengan
perbandingan mol 1 : 9. Jika Ky, NH3 = 1,8 x 10” maka pH campuran adalah...
A.8+1log5

B.2+log8

C.5+log 2

D.8+1log 2

E.8- log?2

pH larutan penyangga yang dibuat dengan mencampurkan 100 mL CH3;COOH 0,5 M dan
50 mL CH3COONa 0,2 M (K, CHsCOOH = 1,8 x 10°®) adalah ...

A.9-1log5

B.5-1log9

C.9x10°

D.2-log5

E.5+1log9

Sebanyak 55 mL larutan NH,OH 1 M dicampurkan dengan sebanyak 55 mL larutan
NH4Cl 1 M. Kemudian ditambahkan 5 mL larutan NaOH 1 M, jika diketahui Kb NH,OH

= 1,8 x 10, nilai pH dari campuran tersebut setelah penambahan NaOH adalah. ..
A.9+log 2,16

B.9-1log 2,16
C.5+1log 2,16
D.5-1log 2,16
E.5

Larutan penyangga basa yang dibuat dari campuran 1 liter larutan NH3 dan 1 liter larutan
NH,CI dengan masing-masing konsentrasi 0,1 mol/L (K, NH3; = 1,8 x 10®). pH larutan
penyangga tersebut adalah ...

A.9-1log 1,8

B.9

C.9+log1,8

D.5-1og 1,8

E.5+1log 1,8
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34.

35.

36.

37.

40.

Sebanyak 45 mL larutan NH,OH 1 M dicampurkan dengan 45 mL larutan NH,Cl 1 M.
Kemudian ditambahkan 5 mL larutan HCI 1 M, jika diketahui Kb NH3; = 1,8 x 105, nilai
pH dari campuran tersebut setelah penambahan HCI adalah...

A.6-log 14,4

B. 6 +logl4,4

C.8-log 14,4

D.8+1log 14,4

E.8

pH campuran 4,48 liter gas NH3 (pada keadaan standar) dan 1 liter larutan NH,Cl 0,2 M
(Kp NH3=1,8x 107)...

A.6+log 1,2

B.8-1log1,3

C.9-1log1,8

D.9+log 1,8

E.1,8+1og9

Cairan intra sel sangat penting untuk berlangsungnya reaksi metabolisme. Dalam proses
metabolisme melibatkan enzim yang bekerja dengan baik pada lingkungan pH tertentu.
Untuk menjaga pH agar tetap stabil diperlukan adanya larutan penyangga...

A.H,PO; | HPO~

B. H,CO3; /HCO3

C. HPO, / HPO,*

D.HCO3/CO3’

E. H,PO4 / H,CO3

Pada penambahan sedikit basa kuat pada larutan penyangga HOCI/OCI" menyebabkan...
A.[OCI] tetap

B. [HOCI] / [OCI] berkurang

C. [HOCI] bertambah

D. Larutan menjadi basa

E. pH sistem relatif tetap

Perhatikan tabel berikut ini :

Larutan oH awal pH setelah penambahan
Air Asam Basa
I 8,56 8,56 8,54 8,57
I 9,34 9,56 9,00 9,78
I 10.89 10,23 10,90 11,00
v 11,76 11,76 11,74 11,77
Sesuai dengan prinsip larutan penyangga, larutan penyangga basa ditunjukan oleh larutan
nomor...
A.l dan Il
B. lll dan IV
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41.

44,

46.

47.

48.

C. ll dan 11l
D. I dan 1l
E. I dan IV

Dalam gelas beker I terdapat 100 mL larutan CH3COOH 0,1 M dan dalam gelas beker 11
terdapat 50 mL larutan NaOH 0,1 M, kedua larutan tersebut dicampurkan membentuk
larutan penyangga asam. Kemudian ditambahkan 5 mL HCI 0,1 M, maka ion [H'] akan

bereaksi dengan ...

A.Na"

B. CH;COOH
C.OH

D.CI

E. CH;COO

Jika 150 mL larutan HNO, (Ka = 4,5 x 10™) 0,1 M dicampur dengan 100 mL larutan
NaOH 0,1 M, maka akan terbentuk penyangga dengan pH....

A.5-1log 22,5
B. 5-log 225
C.5-1log 2,25
D.4-log 22,5
E. 4 —log 225

Dalam gelas beker 1 terdapat 50 mL larutan NH,OH 0,1 M dan dalam gelas beker 11
terdapat 25 mL larutan HCI 0,1 M, kedua larutan tersebut dicampurkan membentuk
larutan penyangga dengan pH 9. Kemudian ditambahkan 5 mL NaOH 0,1 M, maka ion
[OH] akan bereaksi dengan ...

A.CI
B.H*

C. NH,"
D. NHz
E. NH,CI

Jika sebanyak 150 mL larutan NH4OH (Kb = 1,8 x 10®) 0,2 M dicampur dengan 100 mL
larutan HCI 0,05 M, maka akan terbentuk larutan penyangga dengan pH...

A.9-1log9

B.9+1log9

C.9

D.5-1log9

E.5+1log9

Perhatikan tabel berikut ini:

Larutan asam Larutan basa
No

Volume (mL) Asam Volume (mL) Basa

1. 100 HCI 0,2 M 100 NaOH 0,2 M
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Larutan asam Larutan basa
No Volume (mL) Asam Volume (mL) Basa
2. 100 H,SO,4 0,2 M 100 Ca(OH), 0,2 M
3. 100 HsPO4 0,2 M 300 NH4OH 0,2 M
4, 200 CH3;COOH 0,1 M 100 NaOH 0,1 M
o. 200 CH3;COOH 0,1 M 100 NH4,OH 0,1 M

Jika larutan asam dan basa tersebut dicampurkan, campuran yang termasuk larutan
penyangga asam adalah nomor...

Al

B.3

C.2

D.5

E. 4

. Sebanyak 90 mL larutan NH,OH (Kb = 1,8 x 10®) 0,1 M dicampurkan 15 mL larutan
H,SO4 0,1 M, pH larutan penyangga yang terjadi adalah...

A.9+log 3,6

B.9-1log 3,6

C.5+1log 3,6

D.5-1og 3,6

E.3,6+1log9

. Perhatikan tabel berikut ini:

Larutan asam Larutan basa
No Volume (mL) Asam Volume (mL) Basa
1. 150 HCI 0,2 M 100 NaOH 0,2 M
2. 100 H,S0,4 0,2 M 50 Ca(OH), 0,2 M
3. 100 HCI0,1 M 300 NH;OH 0,1 M
4. 200 HCI 0,2 M 100 NH;OH 0,1 M
5. 200 CH3;COOH 0,1 M 100 NH;OH 0,1 M

Jika larutan asam dan basa tersebut dicampurkan, campuran yang termasuk larutan
penyangga basa adalah nomor...

Al

B.2

C.3

D.4
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NAMA SEKOLAH
JURUSAN
KURIKULUM ACUAN
MATA PELAJARAN
KELAS

TAHUN AJARAN
ALOKASI WAKTU
JUMLAH SOAL
BENTUK SOAL
KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Lampiran 3.9 Lembar Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

KISI-KISI SOAL RANAH PENGETAHUAN
MATERI LARUTAN PENYANGGA

: SMA Negeri | Kalasan
: MIPA

: Kurikulum 2013

: Larutan Penyangga

1 XI

:2019/2020

: 95 menit

150

: Pilihan Ganda

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah

- 3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
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Indikator

5 . " Keterangan
encapaian ikator - i i
Mg Kompgteln;i “dSl:::ltm oAl Ng::l“ chgzrg J;f:l:l)cjll Relevan Tidak SHEa
(IPK) D Relevan
1. | Menjelaskan | Siswa Larutan penyangga adalah larutan 1 1 (& \/
pengertian dapat yang pH nya...
larutan menjelask | A. Tidak berubah jika ditambahkan
penyangga an sedikit asam atau basa tetapi
pengertian berubah jika diencerkan
larutan B. Relatif tidak berubah jika
penyangga ditambahkan sedikit asam tetapi
dengan mudah berubah jika ditambahkan
tepat basa maupun diencerkan
C. Relatif tidak berubah jika
ditambahkan secdikit asam, basa
maupun diencerkan
D. Mudah berubah jika ditambahkan
sedikit asam, basa maupun
diencerkan
E. Mudah berubah jika ditambahkan
air tetapi pH tidak berubah jika
ditambahkan asam ra
Siswa Pernyataan yang benar tentang 3 Cl D \/
dapat larutan penyangga adalah ...
menjelask | A. Memiliki komponen asam dan
an basa yang selalu berupa pasangan
pengertian konjugasi
larutan B.pH larutan berubah ketika
penyangga ditambahkan asam atau basa
dengan C. Pengenceran dapat mengubah
tepat konsentrasi ion H” maupun OH"
D. Mempertahankan pH sistem agar
relatif tetap -
AT,
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Plndikat?r ) Keterangan
No | Pencapaian | Indikator Soal Nomor | Jenjang | Kunci e )
Kompetensi Soal o Soal Soal Jawaban | Relevan Tidalk il
(IPK) Relevan
E. Sistem larutan yang pHnya
mudah berubah
2. Meflgidentiﬁ Siswa Diantara campuran  berikut  ini, S C2 E \/ —&z@aﬂtan bt
kasi dapat pasangan yang dapat membentuk Benaun PY &4
komponen mengident | larutan penyangga asam adalah... N b
larutan ifikasi A. 100 mL HCl 1 M dan 50 mL 00 b
penyangga komponen NH4Cl 1 M L cantt (PIC
larutan B. 100 mL NaOH 0,1 M dan 100 mL tgnqad) -
penyangga CH3COOH 0,1 M mgﬂ[ analls’s
asam C. 100 mL NH4OH 0,1 M dan 100
mL NH4C1 0,1 M
D. 50 mL HBr 2 M dan 25 mL KCl ‘9‘«:2 ﬁ‘;“ g ‘Lﬁg‘““)
2M .
E. 100 mL CH;COOH 0,1 M dan 50 foru alk‘f;,?‘““““” kua|
mL KOH 0,1 M , PO
Siswa Pasangan senyawa di bawah ini 15 Cc2 D \/ - &umkanl 1’
dapat merupakan campuran larutan ipu?au | P
mengident | penyangga asam, kecuali. ...
ifikasi A.100 mL CH3;COOH 0,1 M dan ~ Gontt |Pk Cama epern
komponen 100 mL CH3COONa 0,1 M n;)':‘\(qmn rait A
larutan B. 100 mL CH3COOH 1 M dan 75 él
penyangga mL NaOH 1 M
asam C. 100 mL HCOOH 0,1 M dan 50
2 (
mL NaOH 0,1 M i‘\m ‘ignw)uﬁ““ﬂ
D. 100 mL HCN 0,1 M dan 50 mL )en 3
HC1 0,1 M G,
E. 50 mL NaCN 0,2 M dan 50 mL
HCN 0,2 M
Siswa Pernyataan tentang larutan 5 Cl E - Saunilan fu
(]



Indikator
Pencapaian

Indikator

IKeterangan

N ) Nomor | Jenjang Kunci T e
No Kompetensi Soal Soal Soal Soal Jawaban | Relevan Rl‘ll(f‘}‘l‘ Saran
(IPK) e L\.lélll
dapat penyangga asam yang paling tepat \/ WF(PAH allqiber
mengident | adalah... lont|
ifikasi A. Larutan penyangga asam dapat ~Gant W}’ camn
komponen dibuat dari campuran basa kuat Wpert vyan D caran Faw
larutan berlebih dengan asam lemah L)".) ; \ﬁ' n 8
penyangga | B. Larutan penyangga asam dapat P A
asam dibuat dari campuran asam o aikan W{’]ﬁ’ wof
dengan garamnya &)(‘ll dengan [{(C
C. Larutan penyangga asam dapat t/lh? pisannan
dibuat dari campuran asam kuat ‘@
dan basa kuat Z
D. Larutan penyangga asam dapat
dibuat dari campuran asam lemah
dengan basa kuat
E. Larutan penyangga asam dapat
dibuat dari campuran asam lemah
berlebih dengan basa kuat /
Siswa Perhatikan beberapa larutan di bawah 23 C3 A \/ - %%Euaikan fed
dapat ini: Penoyan 1FEator
memasang | (1)50 mL NaOH 0,1 M £0crf)9m\ Pk
kan (2)100 mL HC1 0,1 M L Canty (P sqma
larutan (3)100 mL CH3COOH 0,1 M fefer vy cmamnkqm
yang (4)100 mL CH3COONa 0,1 M (b‘]ﬂ goal 20 3
termasuk (5)100 mL HNO2 0,01 M Forcuilan Hoikator
komponen | Pasangan larutan  yang  dapat o }2‘m an /7\(
larutan membentuk larutan penyangga asam hgn Bltatan ktl n
penyangga | adalah... 9 Y,
asam A. (3)dan (4)

B. (3) dan (5)
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Indikator

5 ‘ e Keterangan
encapaian ndikator Nomor | Jenjang Kunci .
g Kompetensi Soal S Soal S(J)al ¢ Jawaban | Relevan Tidak Saxan
(IPK) Relevan
C. ()dan(5)
D. (1) dan (2)
E. (2)dan (3) o/
Siswa Perhatikan beberapa larutan di bawah 7 C3 B \/ Waﬂtan od ‘
dapat ini: w rnrator
memasang | (1)100 mL NaOH 0,01 M S |{
kan (2)100 mL HNO2 0,1 M \ :
larutan (3)80 mL CH;COOH 0,1 M '%WY 5 :f; .
yang (4)80 mL CH3COOHNa 0,1 M peperty bany giaratta
termasuk | (5)75 mL HCOOH 0,1 M fod | "G
komponen | (6)50 mL KOH 0,2 M Coruaiican TrifivaC
larutan Pasangan larutan yang dapat [(Ou\ NI \( 1&
penyangga | membentuk larutan penyangga asam, 9’?}\”\“ an
asam kecuali...
A. (1) dan (5)
B. (3) dan (6)
C.(1)dan (2)
D. (1) dan (3)
E. (3) dan (4) A
Siswa Perhatikan pasangan larutan berikut 4 c2 B \/ - g[g(antan ¢ |
dapat ini : Sengan “’fﬂ% -
mengident | (1)50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 cm? son |f
ifikasi mL NaOH 0,1 M L Cany 1P\ @
komponen | (2) 100 mL CH3COOH 0,2 M dan Qoerh Vs gqrankav\
larutan 150 mL NaOH 0,2 M Ya%n E\{[;}Z
penyangga | (3)50 mL H2CO;3 0,2 M dan 100 mL (e guaikan iater
asam NHsOH 0,1 M : an |PIC
(4)50 mL HCl 0,1 M dan 50 mL %‘1 ‘m%“ . 1€ yany
NH4OH 0,2 M
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Indikator

Keterangan
Pencapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci G
1 Tidak Saran
Ng Kor(l;g;gznsi Soal Soa Soal Soal Jawaban | Relevan Relevan
(5)50 mL HCI 0,2 M dan 50 mL -Cele kuna
NaOH 0,2 M nban
Pasangan  larutan  yang  dapat Than q(~
membentuk larutan penyangga asam g‘(w
adalah... ‘tl TR
A. (1) dan (5) )
B. (1) dan (4) C
C. (1) dan (3) '0@‘7“"9 5
D. (2) dan (4)
E. (2)dan (3) /
Siswa Perhatikan tabel berikut ini: 48 C2 E \/ &ﬁuaﬂéan foq |
dapat . Larutan nt an | n?ﬂ’ﬁlf‘
mengident A0 a5 basa wal Ban 1P
;\'fj)ﬁsznen Ny \:fllu Violy 'eanhjw i i
1aruti n (mL Asam | me | Basa teperti
o (mL) Sxarantan b
penyangga ) &W\ m_B
asam NaO
| Gopuntkan nSifater
10 HCI 100 H
b ) 100 g0 0.2 ou| Genopn (7Y
M 0 ¢ amn\fau
Ca( o 3
H2S04 1 3@!1)&119
2. | 100 |GE0Z | 100 @O(Tng,
M h[vi-
NH
H;P oR
3. 100 50,2 300 02
b M
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Pludikntor Keterangan
encapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci ;
No Kompetensi Soal Soul Soal S(jmlg Jawaban | Relevan | 1idak Saran
(IPK) Relevan
CH;C N0
4 200 | OOH | 100
0,1 M 0.l
’ M
CH;C NHy
5. | 200 | ooH | 100 | O
0,1 M 0
’ M
Jika larutan asam dan basa tersebut
dicampurkan, campuran  yang
termasuk larutan penyangga asam
adalah nomor...
Al
B.3
C.2
D.5
E. 4 /
Siswa Campuran dibawah ini merupakan 20 C2 C \/ &fﬁuﬂﬂﬁan da
dapat larutan penyangga basa, kecuali.. f)wl inr Algte
mengident | A.100 mL NHiCl 0,1 M dan 100 cont Pan \P¥
ifikasi mL NH;OH 0,1 M | Gank \P canar
komponen | B. 100 mL NH;OH 0,1 M dan 75 Rrorh v Fivarankan
larutan mL HC1 0,1 M ,1& ﬁafh?
penyangga | C.75 mL NH; 0,1 M dan 75 mL m;[am u\c‘ﬂt‘am‘ foa)
basa (NH4)S04 0,1 M 1P v .O%Iqmnkaw
D. 75 mL NH; 0,1 M dan 25 mL L en
H2S04 0,05 M . Cgk uncl ymean Saun
E. 50 mL NHsOH 0,1 M dan 20

H2S04 0,05

gé}‘m(&‘?awa

ban (’bga((

bke



Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator ) Nomor | Jenjang Kunci e -
NB Kompetensi Soal 200 Soal Soal Jawaban | Relevan l;[o‘: ll(cl:‘ll\“ e
(IPK) 7
Siswa Campuran di bawah ini yang dapat 11 C2 D \/ cﬁ!ﬁlﬂl‘lan ol 9"'%
dapat membentuk larutan penyangga basa mf)’ﬂfat“’ ol v F{’
mengident | adalah... _Banti I fuma ¢ et
ifikasi A. 100 mL NH4OH I M dan 150 mL L1an mglmnh{n Ft« ]
komponen HCI 1M %U
larutan B. 100 mL NH4OH 1 M dan 100 mL {Quagyan]n?mrt}f.h’
penyangga NH; 1 M aen 14 ‘7”’9 Alcaran¥an
basa C.75 mL NH3 0,1 M dan 100 HCI nana C3
0,1 M Rl
D. 50 mL NH4OH 0,1 M dan 40 mL
HC1 0,1 M
E. 50 mL NH;3 0,1 M dan 25 mL
Ba(OH)2 0,05 M
Siswa Pernyataan tentang larutan 18 Cl B \/ Qmm?cln & fl’
dapat penyangga basa di bawah ini yang an ol Viator £l
mengident | paling tepat adalah... :p
itikasi A. Larutan penyangga basa dibuat éﬂf\h \W Uman
komponen dengan mencampurkan basa kuat « o Tl carankaun
larutan dan basa konjugasinya (mju 2\
penyangga | B. Larutan penyangga basa dibuat B
basa dengan  mencampurkan  basa fftumkah n“‘.lz;@r
lemah dengan asam konjugsinya foal enpawy
C. Larutan penyangga basa dibuat Pfgamnlmn

dengan  mencampurkan  basa
lemah dan asam kuat berlebih

D. Larutan penyangga basa dibuat
dengan mencampurkan basa kuat
berlebih dan asam lemah

E. Larutan penyangga basa dibuat

[PK Y v
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Indikator

Keterangan
Pencapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci . y
¥ Kompetensi Soal Soal Soal S(Jml ; Jawaban | Relevan Txlda‘k S
(IPK) Relevan
dengan  mencampurkan  basa
lemah dan basa lemah
Siswa Perhatikan beberapa larutan di bawah 28 C3 C \/ (ggguawan | &an
dapat ini: rtkatoe ot D |
memasang | (1)50 mL HCI1 0,1 M  Cantd \Pkfama teperer
kan (2)100 mL HaS0O4 0,01 M (i ﬁgamn an?
larutan (3)100 mL NH4OH 0,1 M 21‘ no-d
yang (4)100 mL NH4C1 0,1 M
termasuk | (5)100 mL Ba(OH): 0,1 M Eyzmal\[(\lﬂhﬂygtw Q\QL
komponen | Pasangan di bawah ini yang n / k)aﬂ]} ran
larutan membentuk larutan penyangga basa
penyangga | adalah...
basa A. (1)dan (5)
B. (2)dan (5)
C. (2)dan(3)
D. (3) dan (5)
E. (4) dan (5) :
Siswa Perhatikan beberapa larutan di bawah 17 C3 D \/ —Q@(ucukan &pt |
dapat ini: %7';2{‘5 m&é}//ahr
memasang | (1)50 mL HCI 0,1 M * an |
kan (2)100 mL Ha804 0,01 M -Ganty ¥ tam g
larutan (3)100 mL NH40OH 0,1 M £(2 )er Wgﬂy qu
yang (4)100 mL NH5 0,1 M am v
termasuk | (5)100 mL NHsCl 0,1 M toal o - 8
komponen | (6)100 mL Ba(OH). 0,1 M C g’g&umkm\
larutan Pasangan di  bawah ini  yang g\cﬁl)\z\tabzlrﬂ((\xl
senyangga | membentuk larutan penyangga basa pehoan
Ibasgl = kecuali... 9!1 laran¥

A. (1) dan (3)
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Indikator

_ Keterangan |
Dancanate HIT . * i y g .
No lulmp‘u.m- Indikator Szl N(.»mm .lu'u.m;, Kunci Tidak Sarai
Kompetensi Soal Soal Soal Jawaban | Relevan Relevan
(IPK) ‘
B. (2) dan (3)
C. (2) dan (4)
D. (3) dan (6)
E. (4) dan (5) y.
Siswa Perhatikan tabel berikut ini: 50 C2 C \ / '(J,bllt_i?OI" (7 I
dapat_ Larutan asam Larutan gayen irgivaser
mengident basa o6
ifikasi Yoli yoi| Do IPK
komponen No me Volu s
- (il Asam | mec | Basa ot Wea
penyangga ) (mL) W‘"}J‘ 'gfm‘
basa N2O A1Laronfor
Lo aso | 09 oo | B s,
)2 M 0.2 -Cptuallean 1637 vator
g‘l ( 6/012;’/()'1)'« fr
H2SO OH) yrf/ Tranle
2. 100 | 40,2 50 202 K .-)‘ A C2
) - prryne,
N M e
NH4
HCI OH
3. 100 0.1 M 300 0.1
M
NH.
HCl OH
2
4 200 02 M 100 0.1
M
CH;C NH4
"
5§ 200 | ooy | 100 | o

€

e

~
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Indikator Keterangan
No Pencapaian' Indikator Soal Nomor | Jenjang Kunci Tidak Savan
Kompetensi Soal Soal Soal Jawaban | Relevan
Relevan
(IPK)
0,1 M ‘ \ 0,1
M
Jika larutan asam dan basa tersebut
dicampurkan, campuran yang
termasuk larutan penyangga basa
adalah nomor...
Al
B.2
C.3
D.4
E. 5 /
3. | Menentukan | Siswa Asam asetat mempunyai nilai Ka = 14 C3 B \/
pH larutan dapat 1,8 x 107, Jika dibuat larutan buffer
penyangga menentuka | dengan melarutkan 0,2 mol asam
n pH asetat dan 0,02 mol natrium
larutan hidroksida dalam 1 liter air, maka
penyangga | larutan ini memiliki pH....
asam A 4
B. 5-logl6,2
C. 5+logl6,2
D. 4+logl6
E. 5-logl6 /
Siswa Satu liter larutan mengandung 0,5 9 C3 A ,\/
dapat mol CH3;COOH (K, = 1,8 x 107°) dan
menentuka | 0,1 mol NaOH. pH larutan tersebut
n pH adalah ...
larutan A. 5-log722
penyangga | B. 5+log7,2
asam C. 7-1log9

165




Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci idak
e Kompetensi Soal Soal Soal Soal Jawaban | Relevan l;rc ll(:::m SHIIN
(IPK)
D. 7
E. 7,2-log5 )
Siswa Larutan HNO: dicampurkan dengan 6 C3 E \/
dapat larutan NaOH membentuk larutan
menentuka | penyangga. Setelah reaksi dihasilkan
n pH 0,05 mol NaNO: dan 0,47 gram
larutan HNO,. pH larutan  penyangga
penyangga | tersebut adalah...(K,s HNO2 =4 x 10
asam *; Mr HNO; = 47 g/mol).
A.S
B.5+1log8
C.8—-log5
D.5-log5
E.5-log8 /
Siswa Jika 50 mL larutan CH;COOH 0,1 | 21 C3 A 1/
dapat M dicampurkan dengan 100 mL
menentuka | larutan CH3;COONa 02 M (K,
n pH CH3;COOH = 1,8 x107%), maka pH
larutan campuran adalah...
penyangga | A. 6—1log4,5
asam B. 5—log4,5
C. 6
D. 6+log4,5
E. 45-1log6 /
Siswa pH larutan penyangga yang dibuat 30 €3 B v
dapat dengan mencampurkan 100 mL
menentuka | CH3COOH 0,5 M dan 50 mL
n pH CH3COONa 0,2 M (K, CH3COOH =
larutan 1,8 x 107) adalah ...
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Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator ) Nomor | Jenjang Kunci "
N Kompetensi Soal . Soal S(Jml ) Jawaban | Relevan Tidak Saran
(IPK) Relevan
penyangga | A.9—log 5
asam B.%—log9
C. 9% 107
D.2-log5
E.5+1og9 3
Siswa Sebanyak 150 mL larutan 26 C3 C \/
dapat CH3COOH (K, = 1,8 x 10™) 0,3 M
menentuka | dicampurkan dengan 50 mL larutan
n pH Ba(OH)> 0,1 M akan membentuk
larutan larutan penyangga dengan pH...
penyangga | A. 7
asam B. 5+log6,3
C. 5-1log6,3
D. 4-1log6,3
E. 6,3
Siswa Sebanyak 75 mL larutan HCOOH 2 c3 E \/
dapat (Ka = 1,8 x 107 1 M dicampurkan
menentuka | dengan 50 mL larutan NaOH 1 M,
n pH maka akan membentuk larutan
larutan penyangga dengan pH...
penyangga | A. 10+1log9
asam B. 10-1log9
C. 9
D. 5+1log?9
E. 5-log9 /
Siswa Sebanyak 150 mL larutan HCOOH | 27 C3 B J
dapat (Ka=1,8x 10% 1 M dicampurkan
menentuka | dengan 50 mL larutan Ba(OH)2 1 M,

n pH

maka akan membentuk larutan
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Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator ) Nomor | Jenjang Kunci s ;
Na Kompetensi Soal sl Soal Soal Jawaban | Relevan I;rcll(::!;n Saran
(IPK)
larutan penyangga dengan pH...
penyangga | A. 5+log9
asam B. 5-log9
C. 9+log5
D. 9-log5
E. 09-log5 /
Siswa pH campuran antara 200 mL larutan 43 C3 C \/
dapat HNO; 0,15 M (Ka = 4,5 x 109
menentuka | dengan 150 mL larutan KOH 0,10 M
n pH adalah...
larutan A. 4-log45
penyangga | B. 5—log4,5
asam C. 5-log45
D. 4,5
E. 5 o
Siswa Jika 150 (em’Aarutan HNO: (Ka =| 44 c2 A o g?{nil% (d
dapat 4,5 x 107) 0,1 M dicampur dengan oyands é;‘[a‘
menentuka | 100 @,larutun NaOH 0,1 M, maka 9
n pH akan “terbentuk penyangga dengan
larutan pH....
penyangga | A. 5-log22,5
asam B. 5-log225
C. 5-log2,25
D. 4-log22,5
E. 4-log225 I
Siswa Sebanyak 0,1 mol NHsOH (Kp = 1,8 | 12 C3 E \/
dapat x 10%) dicampurkan dengan 0,05
menentuka | mol NH4Cl hingga volume 1 liter.
n pH pH larutan yang dihasilkan adalah...

100



Indikator

P Keterangan
encapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci :
L Kompetensi Soal Sodl Soal Soal ¢ Jawaban | Relevan e S
(IPK) Relevan
larutan A. 6—log36
penyangga | B. 9+ log 2
basa C. 8
D. 8—log36
E. 8+log36 TN
Siswa Jika sebanyak 150 cm/ larutan 47 (OX] B \/ fsebaﬂﬁ . (fusun
dapat NHsOH (Kb = 1,8 x102.02 M S n
menentuka | dicampur dengan 100 @larumn ?\9“' "
n pH HCI 0,05 M, maka akamterbentuk
larutan larutan penyangga dengan pH...
penyangga | A. 9—1log?9
basa B. 9+log9
C. 9
D. 5-log?9
E. 5+1log9 /
Siswa Sebanyak 90 mL larutan NH4OH | 49 €3 A N4
dapat (Kb=1,8 x 10 0,1 M dicampurkan
menentuka | 15 mL larutan H>SO4 0,1 M, pH
n pH larutan penyangga yang terjadi
larutan adalah...
penyangga | A. 9+ log 3,0
basa B. 9-log3,6
C. 5+log3,6
D. 5—log3,6
E. 3,6+1log9
Siswa Larutan penyangga dibuat dengan 29 C3 D \/
dapat mencampurkan larutan NH; dengan
menentuka | NH4Cl dengan perbandingan mol 1:
n pH 9. Jika K, NH; = 1,8 x 10 maka pH
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Indikator Keterangan
No l"cncapuinn lnd'ikatur - Nomor JCI.ljﬂllg Kunci Tidak SHvRT
Kompetensi Soal Soal Soal Jawaban | Relevan Relevs
g elevan
(IPK)
larutan campuran adalah. ..
penyangga | A. 8+log$s
basa B. 2+1log8 l
C. S+log2 |
D. 8+log?2 ‘
E. 8- log2 | :
Siswa Konsentrasi NH:OH  dan  HCI 25 C3 A \/
dapat masing-masing 0,1 mol/L. Jika
menentuka | volume larutan yang  dicampurkan
n pH masing-masing SO mL dan 40 mL
larutan dengan Ky NHsOH = 1.8 x 107,
penyangga | maka pH campuran tersebut adalah
basa
A, 9+log 1.8
B. 9-log 1.8
C. 7+logl.8
D. 6-log4.5
E. 9 ,
Siswa Terdapat 1 liter larutan penyangga 33 C3 G NV antahban
dapat basa yang dibuat dari campuran NH; velume magy
menentuka | dan NH4Cl dengan masing-masing Mabnn Campe
npH konsentrasi 0,1 mol/L (Ky, NH3 = 1,8 { Mg Gt 4('{)
larutan x 10%). pH larutan penyangga ) W’
penyangga | tersebut adalah ...
basa A. 9—-log 1.8

B. 9

C. 9+loglS8
D. S-logl8
E. S5+logl8

F),

ra"




Indikator

Keterangan
No Pencapaian' Indikator Soal Nomor | Jenjang Kunci Tidak S
Kompetensi Soal Seal Soal Jawaban | Relevan
Relevan
(IPK)

Siswa FentukarrpH campuran 4,48 liter gas 35 C3 D \/
dapat NH; (pada keadaan standar) dan 1
menentuka | liter larutan NH4C1 0,2 M (K NH3 =
n pH 1,8 % 109
larutan A. 6+logl,2
penyangga | B. §—log 1,3
basa C. 9-log1,8

D. 9+log 1,8

E. 1,8+1log9 /
Siswa Perbandingan mol basa lemah (K, = 13 C3 B \/
dapat 1,8 x 107%) : asam konjugasi adalah
menentuka | 5:2. pH larutan penyangga basa
n pH adalah...
larutan A. 9-log4,5
penyangga | B. 9 +log4,5
basa C. 5-log4,5

D. 5+log4,5

E. 9,5 /
Siswa Pada keadaan standar, sebanyak 11,2 22 C4 (& \/ Oeﬂ,\ an
dapat liter gas ammonia dicampur dengan ) 9
menentuka | 1 liter larutan NH4Cl 0,5 M. Jika 3
n pH diketahui Kb NH3 = 1,8 x 107, pH
larutan campuran adalah...
penyangga | A. 5+log 1,8
basa B. 5-logl,8

C. 9+log1,8

D. 9-log 1,8

E. 9
Siswa Sebanyak 200 mL CH3COOH 0,2 M 19 C4 A

L

S




Indikator

Keterangan

L Hed )

Pencapaian | Indikator \ . jang i
No Kompetensi Soal Sgal l\g(‘::l" Jeéltj)::;]b Jllf\l'l.:lbc‘lm Relevan Tidak SO
(IPK) Relevan
dapat direaksikan dengan 100 mL NaOH \/
menentuka | 0,2 M. Kemudian ditambahkan 5 mL
n pH HCl 1 M, pH larutan penyangga
larutan setelah penambahan HCI adalah....
penyangga | (K, CH;COOH = 1,8 x 107)
asam A. 5-log3
ketika B. 5+log3
ditambahk | C. 3 +log5
an sedikit | D. 3-log5
asam E. 5
Siswa Sebanyak 200 mL CH;COOH 0,2 M 24 C4 A \/ ,Cgk (cole
dapat direaksikan dengan 100 mL NaOH pg.w\l;alxm
menentuka | 0,2 M. Kem udian ditambahkan 5 mL
n pH Ca(OH)o 1] pH larutan penyangga CdC {C(ﬂ\("
larutan m@an HCT>adalah.. o[(bcw\ A
penyangga (K;l CH3COO 78—\4[0 S) U}\[\n [lw‘;;du\. .
asam A. 6-loghb )
ketika B. 6-log5s
ditambahk | C. 6+log6
an sedikit | D. 5—-log6
basa E. 5-log7.2 /
Siswa Sebanyak 45 mL larutan NH4OH 1 34 C4 D \/
dapat M dicampurkan dengan 45 mL
menentuka | larutan  NHsCl 1 M. Kemudian
n pH ditambahkan 5 mL larutan HCI 1 M,
larutan jika diketahui Kb NH4OH = 1,8 x 10°
penyangga | °, nilai pH dari campuran terscbut
basa setelah penambahan HCI adalah...

ketika

A. 6-—log 144




Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator _ Nomor | Jenjang Kunci ‘1 4
No Kompetensi Soal Bol Soal Soal Jawaban | Relevan R:';(:j::ﬂ Sardn
(IPK)
ditambahk | B. 6+ logl4,4
an sedikit | C. 8-—log 14,4
asam D. S§+logl4,4
E. 8 /
Siswa Sebanyak 55 mL larutan NH4OH 1 31 C4 A \/
dapat M dicampurkan dengan 55 mL
menentuka | larutan  NH4Cl 1 M. Kemudian
n pH ditambahkan 5 mL larutan NaOH 1|
larutan M, jika diketahui Kb NH4OH = 1.8 x
penyangga | 107, nilai pH dari campuran tersebut
basa setelah penambahan NaOH adalah. ..
ketika A. 9 +log2,16
ditambahk | B. 9 —log2,16
an sedikit | C. S5+log2,16
basa D. 5-log2,16 i
E. 5 ,d?a? . /
4. | Menjelaskan | Siswa Pada penambahan sedil(itl)gg{ pada 37 C2 E \/
prinsip kerja | dapat larutan  penyangga  HOCI/OCI
larutan menjelask | menyebabkan...
penyangga an prinsip | A. [OCIT] tetap
larutan B. [HOCI] / [OCI'] berkurang
penyangga | C. [HOCI] bertambah
asam D. Larutan menjadi basa
E. pH sistem relatif tetap
Siswa Dalam gelas beker I terdapat 100 mL 41 C2 E \/ .Hﬂ(m[ kan
dapat larutan CH3COOH 0,1 M dan dalam H Mﬁ(tm"
menjelask | gelas beker II terdapat 50 mL larutan Y
an prinsip | NaOH 0,1 M, kedua larutan tersebut
larutan dicampurkan membentuk larutan
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Indikator
Pencapaian

Indikator

Keterangan

Nomor | Jenjang Kunci idak S
e Kompetensi Soal Soal Soal Soal Jawaban | Relevan R'I;ll(:‘:ﬂ“
(IPK)
penyangga | penyangga  dengan pH 4,7.
asam Kemudian ditambahkan 5 mL HCI
0,1 M, maka ion [H*] akan bercaksi
dengan ...
A.Na*
B. CH3;COOH
C. OH"
D.Cr
E. CH;COO
Siswa Perhatikan ~ pernyataan-pernyataan 10 C2 D \/
dapat berikut!
menjelask | 1) Saat ditambahkan asam, ion H*
an prinsip bergabung dengan asam lemah
larutan schingga mol asam bertambah
penyangga dan pH larutan turun
asam 2) Saat ditambahkan asam, ion H*

akan Dbereaksi dengan basa
konjugasi schingga pada saat

setimbang pH larutan relatif tetap

3) Saat ditambahkan basa, ion OH"
bergabung dengan basa konjugasi
sehingga pada saat setimbang pH
larutan tetap

4) Saat ditambahkan basa, ion OH"
bereaksi dengan asam lemah
sehingga pada saat setimbang pH
larutan relatif tetap

5) Saat ditambahkan basa, ion OH-
bereaksi dengan asam lemah




{
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Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci s 1
Na Kompetensi Soal Soal Soal ngl © Jawaban | Relevan Ak SR
Relevan
(IPK)
schingga pH turun
Pernyataan ~ yang  menjelaskan
prinsip kerja larutan penyangga
asam yaitu...
A. 1dan2
B. ldan5
C. 2dan3
D. 2dan 4
E. 3dan5 /
Siswa Perhatikan tabel berikut-ipi.; 38 C2 D \/ Hilﬂi Pll\
dapat PepatiahanipH It M
menjelask { i q setelah \{‘M Pmlb
an prinsip P penambahan
larutan o | el . Asa
penyangga Air m Basa
asam P 198 | 1,50 | 1,89 | 2,33
Q | 257257255 2,60
R 3,73 | 3,73 | 3,70 | 3,75
S 4,42 | 4,42 | 3,99 | 4,97
Sesuai  dengan  prinsip  larutan
penyangga, larutan penyangga asam
ditunjukan oleh larutan nomor...
A.Pdan Q
B. P dan R
C.PdanS
D.Qdan R
E. Rdan S
Siswa Dalam gelas beker I terdapat 50 mL 47 C2 C




Indikator

Keterangan
Pencapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci —_— .
Mg Kompetensi Soal sl Soal Soal Jawaban | Relevan R'l;ll::::" Sovan
(IPK) i

dapat larutan NH4OH 0,1 M dan dalam \/ ,Cgt l{ur\a
menjelask | gelas beker II terdapat 25 mL larutan ~7awabau
an prinsip | HCl 0,1 M, kedua larutan terscbut Nk i i
larutan dicampurkan membentuk larutan F 7
penyangga | penyangga dengan pH 9. Kemudian ,H(lm ]cm\
basa ditambahkan 5 mL NaOH 0,1 M, H Aoy

maka ion [OH7] akan bereaksi F

dengan ...

A.CI

B. H*

C. NH4*

D. NH;

E. NH4ClI
Siswa Larutan penyangga terbuat dari| 39 C2 D \/ _(ek [@mc{
dapat campuran 100 mL NH4OH 0,1 M 0 walccw\
menjelask | dan 100 mL NH4Cl1 0,1 M, kemudian _\ ‘
an prinsip | ditambahkan 10 mL HCI 0,1 M. e e Eﬂ“‘“
larutan Sehingga H' dari HCI akan b(mn jm\}ﬂ an
penyangga | dengan ... g
basa A.NH40OH

B. NH4Cl

C.Cr

D.NH4"

E. NH3 y
Siswa Perhatikan  pernyataan-pernyataan 16 C2 B \/ CQk t\lﬂc'i
dapat berikut! ~ N[lblth 37 bo:
menjelask | 1) Saat ditambahkan asam, ion OH" ~
an prinsip bergabung dengan asam lemah %ﬁlﬂﬂn jﬂl.ua (7
larutan schingga mol asam bertambah

=,
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No

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

(IPK)

Indikator
Soal

Soal

Nomor
Soal

Jenjang
Soal

Kunci
Jawaban

Keterangan

Relevan

Tidak

Relevan

Saran

penyangga
basa

dan pH larutan turun

2) Saat ditambahkan asam, ion OH"
akan bereaksi dengan basa lemah
sehingga pada saat setimbang pH
larutan tetap

3) Saat ditambahkan basa, ion OH"
bergabung dengan basa konjugasi
sehingga pada saat setimbang pH
larutan relatif tetap

4) Saat ditambahkan basa, ion OH"
bereaksi dengan asam lemah
sehingga pada saat setimbang pH
larutan tetap

5) Saat ditambahkan basa, ion OH"
bereaksi dengan asam konjugasi
sehingga pada saat sctimbang pH
larutan relatif tetap

Pernyataan ~ yang  menjelaskan

prinsip kerja larutan penyangga basa

yaitu...

A.ldan2

B.2dan5 -

C.2dan3

D.2dan4

E.3dan5

Siswa
dapat
menjelask

an prinsip

Perhatikan tabel beg'lg:ut_,inb

ar
Larut | pH setelah

an | awal

penambahan

40

C2

Hilaveltan-

bt orubihan




Plndikator | Keterangan ‘! ]
encapaian | Indikator Nomor | Jenjang Kunci i . ‘
o Kompetensi Soal Al Soal S;l)nl - Jawaban | Relevan T'da.k | Samn
(IPK) \ Relevan !l
larutan ; Asa '
penyangga A | S | Basa | l‘
basa I 8,56 | 8,56 | 8.54 | 8,57 l '
I [934]956 (900978 |
I11 108 | 10,2 | 10,9 | 11,0 ‘ 1
9 3 0 | o I
v 157 | 11.7 | Y7 | V1.7 ( ‘
6 6 4 l 7J |
Sesuai dengan prnsip larutan lx \
penyangga, larutan penyangga basa ‘ ‘
ditunjukan oleh larutan nomor... \ x
A.l danll l i
B. Ill dan IV ‘ {
C. 11 dan III ‘ *
D.1dan III | \
E. Idan 1V l
Menjelaskan | Siswa Berikut ini merupakan senyawa atau 46 C1 E \/ l
peranan dapat ion yang dapat bersifat larutan
larutan memberik | penyangga : |
penyangga an contoh | i. H2CO;s; dan HCOO- \
dalam larutan 1i1. HCOOH dan HCOO®
kehidupan penyangga | iii.H2CO; dan HCO3” \
sehari-har dalam iv.NHs dan NHs™
tubuh v. H.POs™ dan HPOs™
makhluk Larutan penyjngga yang terdapat “
hidup dalam cairan e:((’g.ra sel makhluk hidup |
adalah nomor.../ [
AV \ |
B.ii |
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Indikator

Keterangan

Pencapaian | Indikator ) Nomor | Jenjang Kunci :
Mo Kompetensi Soal Sl Soal S(J)alb Jawaban | Relevan Hidak S
(IPK) Relevan

C.iv
D.i
E. iii P
Siswa Sistem farutan penyangga yang 42 Cl C \/
dapat bekerja  untuk  mempertahankan
memberik | harga pH darah adalah ...
an contoh | A. CH3COOH/CH3COO"
larutan B. H,PO4/HPO4*
penyangga | C. HoCO3/HCO;3”
dalam D. HCO3/COs*
tubuh E. HPO4*/POy
makhluk
hidup 7
Siswa Cairan intra sel sangat penting untuk 36 Cl A \/
dapat berlangsungnya reaksi metabolisme.
memberik | Dalam proses metabolisme
an contoh | melibatkan enzim yang bekerja
larutan dengan baik pada lingkungan pH
penyangga | tertentu. Untuk menjaga pH agar
dalam tetap stabil diperlukan adanya
tubuh larutan penyangga...
makhluk | A. HaPOs /HPOs*
hidup B. H.CO; /HCO5"
C. HPOy /HPO4*
D. HCOs3/ COy”
E. HoPO4 /H2CO;s /
Siswa Larutan penyangga yang dapat 32 Cl B \/
dapat dimanfaatkan dalam bidang industri
memberik | makanan sebagai pengawet yaitu ...
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Indikator Keterangan
Pencapaian | Indikator Nomor | Jenjan Kunei ; .
No Kompetensi Soal Sl Soal Scjml : Jawaban | Relevan Tidsak Saean
(IPK) Relevan
an contoh | A. Asam sitrat dan asam asetat
larutan B. Asam sitrat dan natrium sitrat
penyangga | C. Asam asetat dan natrium asetat
dalam D. Asam asetat dan asam benzoate
bidang E. Asam benzoate dan asam format
industri
makanan
dan
minuman
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Lampiran 3.10 Hasil Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

PERHITUNGAN VALIDITAS I1SI SOAL RANAH PENGETAHUAN
MATERI LARUTAN PENYANGGA

PANELIS | PANELIS 11
Nomor ltem Kurang Nomor Item Relevan Nomor ltem Kurang Nomor Item Relevan
Relevan Relevan
8,15,5,23,7,4,48,|1, 2, 3,6, 9, 10, 12, - 1,2, 34,5, 6,7, 8,
20, 11, 18, 28, 17,50 | 13, 14, 16, 19, 21, 9, 10, 11, 12, 13, 14,
22, 24, 25, 26, 27, 15, 16, 17, 18, 19,
29, 30, 31, 32, 33, 20, 21, 22, 23, 24,
34, 35, 36, 37, 38, 25, 26, 27, 28, 29,
39, 40, 41, 42, 43, 30, 31, 32, 33, 34,
44, 45, 46, 47, 49 35, 36, 37, 38, 39,
40, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 47, 48, 49, 50
PANELIS Il
PANELIS I Jumlah Item yang Kurang Jumlah Item yang Relevan
Relevan
Jumlah Item yang Kurang
0 13
Relevan
Jumlah ltem yang Relevan 0 37
Content Validity (CV) = ATBTCED
37
50
=0,74
Variabel Jumlah Soal CcVv Kesimpulan
Prestasi Belajar 50 0,74 An_alls!s dapat
dilanjutkan
Tanda Tangan
Validator | Validator Il
(X%

Artina Diniaty, M.Pd

<ﬂuw

Drs. Kunarka
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Lampiran 3.11 Hasil Validasi Butir Soal dan Reliabilitas Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

NO TEM
o lné 1 2 3 4 5 § 7 § 9 0 1 0 [ 4 55 1 7 8 9 0 i 0 B U 5 % i 8 8 El 3l B B Fl % % il 3 El 0 it 2 [l 4 [ &% q [ [ | [
1A Wl e 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 ] 0 1 1 1 1 ] ] 1 0 1 1 0 1 0 1 0 ] 0 0 0 1 0 1 0 1 % [
2 [Aieh 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 ] ] i 0 ] 1 1 0 0 ] 1 1 ] 1 1 ] ] ] 0 1 0 0 ] 0 1 0 1 0 1 1 1 0 ] 0 1 5 65
3|t Aol e Agrg 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 ] 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 ] ] ] 1 0 ] 1 0 ] 0 0 0 1 0 0 1 1 1 ] 0 ] i [
4 |Deliasany 1 1 ] ] 1 ] ] ] 1 1 1 0 0 ] 1 ] ] 1 0 ] ] 0 0 0 ] 0 ] 1 ] 1 ] ] ] 0 ] 0 0 1 0 1 0 ] 0 0 0 ] 0 ] 0 ] 0 W
5. |Die A Reme 0 1 ] 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 0 1 1 1 ] i 1 1 ] 1 0 0 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 ] 0 1 0 ] 1 1 1 ] 3 0
6. [Fgpis Mo Stmorrg 1 1 1 ] 0 1 ] ] 1 ] 0 1 1 0 ] ] ] 1 0 1 1 0 0 0 1 0 ] ] 1 ] ] ] ] 0 ] 0 0 ] 0 0 0 ] 1 0 0 ] 1 ] 0 ] u 1%
7. [t Tera Ouaviica 1 1 1 1 1 1 ] ] 1 1 0 1 1 1 1 1 ] 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 ] 0 0 1 0 1 0 ] 0 0 0 1 0 1 0 1 3 %1
b JFat 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 0 1 ] 1 1 0 ] 0 ] ] 1 1 0 ] 1 0 ] 0 0 1 ] 0 0 ] 0 1 0 ] 1 ] 1 1 U 516
0 |Fita Pt 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 1 1 1 ] ] 1 0 ] ] 1 ] 0 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 0 ] 0 0 1 1 0 0 1 ] 1 1 1 1 B 108
0. |Gl AgrgPutiKisurastti | 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 ] ] 1 ] ] 1 1 ] 0 ] 1 1 1 1 1 ] ] ] 0 1 0 0 ] 0 1 0 1 0 1 1 ] 0 ] 0 1 8 T
11 [GrgrisPeiva D.5.N 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 ] 1 1 1 1 0 ] 0 1 ] ] ] ] ] ] 0 1 ] 0 ] 1 0 0 1 0 0 0 ] 0 ] 0 ] B 59
1 et g, 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 ] 0 ] ] 1 1 ] ] 1 ] 1 1 0 1 1 ] 0 1 ] ] ] ] ] 0 1 ] 1 0 ] 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 ] 0 1 I %1
B 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 ] 0 1 1 1 1 ] 1 1 ] ] 1 1 ] 0 1 1 ] 1 1 1 ] ] 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 ] 0 1 3 ™
14, sqonenNrBaoke 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 0 1 ] 1 1 0 1 1 ] 1 1 0 1 1 1 1 1 [ 10
.| A 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 0 1 1 1 1 ] 1 1 0 ] 1 1 ] 0 1 1 1 1 1 1 ) ) 0 0 1 0 0 ) 0 1 0 1 0 1 1 0 0 ] 0 1 3 [
16, Mz nenPranesv 0 1 1 ] 1 0 1 1 1 ) 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 ] 0 0 0 ] 0 1 1 1 1 ] 1 1 0 1 0 0 ] 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0
17, [MeAS 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 El i
18 |Nabi Atmad Makern 1 0 1 1 1 1 ] 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 ] 0 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 ] [
13, |Nihoks Deve e 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 ] 0 1 1 1 1 ] 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 [
0. N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 [ 160
2[00k 1 0 1 1 1 1 ] 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 % 5
2[Rl Al 1 1 1 1 ] 1 ] 1 0 ] 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 ] 1 1 1 ] ] 1 0 1 0 0 ] 0 0 0 1 0 1 0 1 1 ] 0 1 0 0
. [afvaNor L ] 1 1 1 ] 1 ] 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 i 0 1 ] 1 0 i 1 1 ] 1 1 1 ] 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 ] 0 1 0 1 1 1 1 1 3 %1
2, [k Wiaringum 1 1 1 ] 1 ] 1 1 1 ] i 1 1 1 1 ] 1 0 0 1 1 1 0 1 ] 0 1 ] ] ] 1 ] ] 0 ] 0 0 1 1 0 0 ] 0 0 0 ] 0 ] 0 ] 21 w1
.|t i 1 1 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 1 1 ] ] 1 0 ] ] 1 1 0 1 1 1 ] 1 1 1 ] 1 1 1 1 1 1 0 i 1 ] 0 1 0 1 1 1 1 1 i 139
%, [ 0 0 ] ] 1 ] 1 0 0 ] 1 0 1 ] ] ] 1 0 0 1 ] 0 0 0 ] 0 1 1 1 ] ] ] ] 0 ] 0 0 ] 1 0 0 1 0 0 0 ] 1 ] 0 ] 0 W
2. |VstiaDesik 0 1 ] 1 1 1 ] 1 1 ] 1 0 1 1 ] ] ] 0 0 ] ] 1 0 0 1 1 1 ] 1 1 1 ] 1 1 1 0 0 1 1 0 0 ] i 0 0 ] 1 ] 1 1 5 5
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Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran

No Nara NO ITEM PERTANYAAN shortota (X)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 2 2 24 25 26 21 28 29 30 3l 32 33 34 35 36 31 38 39 40 4 [ 43 4 45 46 4 48 4 50
1. [Istiqomeh Nur Barokah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 40 KELOMOK ATAS
2. [NimA. 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 40 KELOMOK ATAS
3. |Mega AwS. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 38 KELOMOK ATAS
4., |Subarti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 31 KELOMOK ATAS
5. |0ci Oktaviola 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 3 KELOMOK ATAS
6. |Firda Pramudita Kusuma 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 3 KELOMOK ATAS
7. |Diva Aulia Rahma 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 33 KELOMOK ATAS
8. |Fadia Tiara Octavionica 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3L KELOMOK ATAS
9. [Safrina Nur Lail 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 3L KELOMOK ATAS
10. |Artha Aprilla Mulya Agung 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 29 KELOMOK ATAS
11, [Lintang Analisa E. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 29 KELOMOK ATAS
12. |Gabriella Ageng Putri Kusum{ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 2 KELOMOK ATAS
13, |Herlin Nurltasari 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 2 KELOMOK ATAS
14, |Abdurahman Wal kram 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 26 KELOMOK ATAS
15. |Afifah Hafizh 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 26 KELOMPOK BAWAH
16. [Yustina Desti K. 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 2% KELOMPOK BAWAH
17. |Fariz Harisuddin Dharmawan| 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 24 KELOMPOK BAWAH
18. |Gregorius Peitra D. S. N. 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 KELOMPOK BAWAH
19. [Sekar Wikaningrum 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 KELOMPOK BAWAH
20. [Maria Intan Prameswari 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 20 KELOMPOK BAWAH
21. Nicholas Dewa Satria 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 20 KELOMPOK BAWAH
22. [Robi Aliansyah M. 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 20 KELOMPOK BAWAH
23. |Hanif Sinung . 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 19 KELOMPOK BAWAH
24, |Eugenius Mrio Situmorang 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 14 KELOMPOK BAWAH
25. |Delvita Santy 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 KELOMPOK BAWAH
26. |Syarifahiaini 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 12 KELOMPOK BAWAH
27. [Nabil Ahmad Makarim 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 KELOMPOK BAWAH
S 8 3 5 10 7 6 17 7 4 11 8 7 9 7 4 2 13 7 23 10 12 6 14 2 12 14 7 18 6 8 18 23 12 16 13 18 2 11 21 13 20 16 24 15 20 19 13 17 15 12 m
B 19 24 2 17 20 21 10 20 2 16 19 20 18 20 2 5 14 20 4 17 15 21 13 4 15 13 20 9 21 19 9 4 15 11 14 9 4 16 6 14 7 11 3 12 7 8 14 10 12 15
TINGKAT KESUKARAN
TINGKAT KESUKARAN
B 19 24 2 17 20 21 10 20 2 16 19 20 18 20 2 5 14 20 4 17 15 21 13 4 15 13 20 9 21 19 9 4 15 11 14 9 4 16 6 14 7 11 3 12 7 8 14 10 12 15
I 27 27 27 27 21 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
P 0,703704 | 0,838889 | 0,814815| 0,62963 | 0,7407410,777778 | 0,37037037 | 0,740741 | 0,851852 | 0,592593 | 0,7037037 | 0,740741 | 0,666667 | 0,740741| 0,814815 | 0,185185 | 0,51851852 | 0,740741 | 0,148148 | 0,62962963 | 0,555556 | 0,777778 | 0,481481 | 0,14814815 | 0,555556 | 0,481481 | 0,740741 | 0,333333 | 0,777778 | 0,703704 | 0,333333 | 0,148148 | 0,555556 | 0,407407 | 0,518519 | 0,333333 | 0,148148 | 0,592593 | 0,22222222 | 0,518519 | 0,259259 | 0,407407 | 0,11111111 0,444444 | 0,259259 | 0,296296 | 0,518519 | 0,37037037 | 0,444444 | 0,555556
Kesimpulan sedang | mudah | mudah | sedang | mudah | mudah | sedang | mudah | mudah | sedang | sedang | mudah | sedang | mudah [ mudah | sukar | sedang | mudah | sukar | sedang | sedang | mudah | sedang | sukar | sedang | sedang | mudah | sedang | mudah | sedang | sedang | sukar | sedang | sedang | sedang | sedang | sukar | sedang | sukar | sedang | sukar | sedang | sukar | sedang | sukar | sukar | sedang | sedang | sedang | sedang
DAYA PEMBEDA
DAYA PEMBEDA (D)
N 27
JA 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
1B 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13
BA 11 13 13 1 1 14 4 12 13 1 9 13 12 13 13 4 7 12 3 8 10 14 8 1 1 1 12 7 14 13 7 3 11 8 11 1 4 10 2 1 7 6 1 9 5 7 9 10 8 1
BB 8 11 9 5 8 7 6 3 10 5 10 7 6 7 10 1 7 8 1 9 5 7 5 3 3 2 8 2 7 6 2 1 4 3 3 2 0 6 4 3 0 5 2 3 2 1 5 0 4 4
PA 0,7857140,928571| 0,928571| 0,857143 | 0,857143| 1 | 0,28571429| 0,857143 | 0928571 0,785714 | 0,64285714 | 0,928571| 0,857143 | 0,928571 0,928571 | 0,285714 | 05  |0,857143[0,214286|0,57142857| 0,714286| 1 | 0,571429]0,07142857 | 0,857143|0,785714| 0,857143| 0,5 1 |092857L| 05 [0,2142860,785714[0,571429] 0,785714| 0,5 [0,285714)0,714286|0,14285714| 0,785714| 0,5 |0,428571|0,07142857| 0,642857|0,357143 | 0,5 | 0,642857 | 0,71428571|0,571429 | 0,785714
PB 0,615385 | 0,846154 | 0,692308 | 0,384615 | 0,615385 | 0,538462 | 0,46153846 | 0,615385 | 0,769231 | 0,384615 | 0,76923077 | 0,538462 | 0,461538 | 0,538462 | 0,769231 | 0,076923 | 0,53846154 | 0,615385 | 0,076923 | 0,69230769 | 0,384615 | 0,538462 | 0,384615 | 0,23076923 | 0,230769 | 0,153846 | 0,615385 | 0,153846 | 0,538462 | 0,461538 | 0,153846 | 0,076923 | 0,307692 | 0,230769 | 0,230769 [ 0,153846| 0 [0,461538{0,30769231{0,230769| 0 | 0,384615]0,15384615] 0,230769 | 0,153846 | 0,076923/0,384615| 0 [0,307692|0,307692
D 0,17033 | 0,082418 0,236264 | 0,472527 | 0,241758 | 0,461538 | -0,1758242 | 0,241758 | 0,159341 | 0,401099 | -0,1263736 | 0,39011 | 0,395604 | 0,39011 | 0,159341 | 0,208791|-0,03846154 0,241758 | 0,137363 | -0, 1208791 | 0,32967 | 0,461538 0,186813 | -0,1593407 | 0,626374 | 0,631868 | 0,241758 | 0,346154 | 0,461538 | 0,467033 | 0,346154 | 0,137363 | 0,478022 | 0,340659 | 0,554945 | 0,346154 | 0,285714 | 0,252747 | -0, 1648352 | 0,554945| 0,5 | 0,043956 | -0,0824176 | 0,412088 | 0,203297 | 0,423077 | 0,258242 | 0,71428571 0,263736 | 0,478022
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Lampiran 3.12 Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN MINAT BELAJAR

PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jenis Sekolah : SMA Alokasi Waktu : 10 menit
Program - MIPA Bentuk Penilaian - Angket
Mata Pelajaran : Kimia Penyusun : Indri Apriyani
Kurikulum Acuan 1 K13
No Aspek Def|n_|3| Indikator o Pernyataan
Operasional Item
1 | Perhatian Perhatian merupakan | Memperhatikan (+) Saya memperhatikan penjelasan guru
konsentrasi penjelasan guru 10 tentang materi larutan penyangga
seseorang  terhadap (-) Saya tertidur saat guru menjelaskan materi
pengamatan  ataupun 19 larutan penyangga
yang Ialnny_a dengan Memperhatikan (+) Saya memperhatikan penjelasan teman saat
menggsamplngkan penjelasan teman saat 1 berdikusi kelompok
hal lain. diskusi kelompok (-) Saya lebih senang megerjakan soal dari
11 pada memperhatikan penjelasan teman saat
berdiskusi kelompok
Memperhatikan teman 20 (+) Saya memperhatikan ketika ada teman yang
saat mengajukan mengajukan pertanyaan kepada guru
pertanyaan 12 (-) Saya tidak peduli ketika ada teman yang
mengajukan pertanyaan kepada guru
Memperhatikan (+) Saya mengikuti perintah dan petunjuk yang
perintah dan petunjuk 21 diberikan guru saat proses pembelajaran
guru 97 (-) Saya mengabaikan perintah dan petunjuk

yang diberikan guru
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No Aspek OpDe?rggils:lal Indikator Nlci(rennc])r Pernyataan
2 | Ketertarikan Ketertarikan Ketertarikan ~ dalam 2 (+) Saya tertarik mengikuti pembelajaran kimia
diartikan apabila | mengikuti (-) Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran
seseorang yang | pembelajaran kimia < kimia karena sulit untuk dipahami
berminat  terhadap | Ketertarikan  dalam 14 (+) Saya tertarik mengikuti diskusi kelompok
suatu pelajaran maka | mengikuti diskusi (-) Saya lebih suka belajar sendiri dari pada
akan memiliki | kelompok 3 berdiskusi kelompok
perasaan ketertarikan [“ietertarikan terhadap (+) Saya tertarik untuk belajar materi larutan
terhadap  pelajaran | materi pembelajaran | 22 penyangga
tersebut 4an | kimia (-) Saya terpaksa belajar materi larut
mengikuti pelajaran 15 ya terpaksa belajar materi larutan
dengan penuh penyangga
antusias. Ketertarikan terhadap 16 (+) Saya tertarik terhadap model pembelajaran
model  pembelajaran yang diterapkan guru
yang diterapkan 23 (-) Saya bosan dengan model yang diterapkan
guru
Ketertarikan ~ dalam 4 (+) Saya tertarik untuk mengerjakan soal kimia
mengerjakan soal yang diberikan guru
Kimia 17 (-) Saya terpaksa mengerjakan soal yang
diberikan guru
3 | Rasa senang Berhubungan dengan | Rasa senang dalam 5 (+) Saya merasa senang dalam mengikuti
perasaan senang | belajar kimia pembelajaran kimia
peserta didik 18 (-) Saya mengantuk ketika mengikuti
terhadap materi dan pembelajaran kimia
pembelajaran  guru | Rasa senang terhadap 6 (+) Saya senang dengan model pembelajaran
dengan model yang | model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
digunakan guru guru ,g | () Sayatidak senang dengan model

pembelajaran yang diterapkan oleh guru

185




No Aspek Def|n_|3| Indikator Nomor Pernyataan
Operasional Item
(+) Saya senang cara penyampaian materi
R:r?aa?ﬁn:ir;% terr?lzttjsﬁ 24 larutan penyangga oleh guru
penyamp (-) Saya merasa penyampaian materi dari guru
dari guru 7
membosankan
Rasa senang dalam 8 (+) Saya senang belajar dengan berdiskusi
berdiskusi kelompok kelompok
o5 (-) Saya senang belajar sendiri dari pada
berdiskusi kelompok
Rasa senang terhadap 9 (+) Saya senang dengan tugas yang diberikan
tugas yang diberikan guru
guru 26 (-) Saya bosan mengerjakan tugas dari guru
4 | Keterlibatan Keterlibatan muncul | Keterlibatan ~ dalam 30 (+) Saya terlibat aktif dalam diskusi kelompok
ketika peserta didik | diskusi kelompok _
tertarik dan senang 32 (-) Saya malas mengikuti diskusi kelompok
akan suatu obyek, : . -
maka pues:rta d¥dik I;;t:rglé)::ta;nagtlf 31 (+) Saya aktif bertanya kepada guru
akan mglikukan atau y 34 | () Saya malu untuk bertanya kepada guru
mengerjakan
kegigtag] dari obyek Keterlibata_n aktif 29 (+) Saya aktif menjawab pertanyaan dari guru
but dalam menjawab - - - e
tersebu (-) Saya diam saja saat guru memberi
pertanyaan 33

pertanyaan

(Slameto, 2010)
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Lampiran 3.13 Instrumen Angket Minat Belajar

Nama :

Kelas :

Lembar Penilaian

Angket Minat Belajar Peserta Didik

Petunjuk :

1. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

2. Lembaran ini diisi oleh siswa untuk menilai minat belajar peserta didik. Pilihlah salah satu

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda dengan memberi tanda cek (V) pada

pilihan :

SS: Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

No. Pernyataan SS KS | TS

3 Saya lebih suka belajar sendiri dari pada berdiskusi
kelompok

A Saya tertarik untuk mengerjakan soal kimia yang
diberikan guru

. Saya merasa senang dalam mengikuti pembelajaran
kimia

6 Saya senang dengan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru

. Saya merasa penyampaian materi dari guru
membosankan

9 | Saya senang dengan tugas yang diberikan guru

10 Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi
larutan penyangga

1 Saya tidak peduli ketika ada teman yang mengajukan
pertanyaan kepada guru

14 | Saya tertarik mengikuti diskusi kelompok
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No. Pernyataan SS KS | TS

15 | Saya terpaksa belajar materi larutan penyangga

17 | Saya terpaksa mengerjakan soal yang diberikan guru

18 | Saya mengantuk ketika mengikuti pembelajaran kimia

19 Saya tertidur saat guru menjelaskan materi larutan
penyangga

20 Saya memperhatikan ketika ada teman yang
mengajukan pertanyaan kepada guru

’1 Saya mengikuti perintah dan petunjuk yang diberikan
guru saat proses pembelajaran

22 | Saya tertarik untuk belajar materi larutan penyangga

y Saya senang penyampaian materi larutan penyangga
oleh guru

26 | Saya bosan mengerjakan tugas dari guru

- Saya mengabaikan perintah dan petunjuk yang
diberikan guru

- Saya tidak senang dengan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru

29 | Saya aktif menjawab pertanyaan dari guru

33 | Saya diam saja saat guru memberi pertanyaan
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Lampiran 3.14 Lembar Validasi Isi Instrumen Angket Minat Belajar

Satuan Pendidikan

Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa

: SMA Negeri 1 Kalasan

Mata Pelajaran : Kimia

Jumlah Soal 136

Teknik Penilaian : Non Tes

Bentuk Penilaian : Angket

Alokasi Waktu : 10 menit

Definisi : Nomor Keterangan
No | Aspek Indikator Pernyataan Saran
Operasional Item Relevan | Tidak Relevan
1 | Perhatian | Perhatian Mencatat materi (+) Saya mencatat materi larutan

merupakan pembelajaran 1 penyangga di buku catatan W
konsentrasi dengan rapi
seseorang (-) Buku catatan kimia saya
terhadap 11 penuh dengan gambar- V4
pengamatan gambar kartun
ataupun yang | Memperhatikan (+) Saya memperhatikan
lainnya penjelasan guru 12 penjelasan guru tentang v
dengan materi larutan penyangga
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No

Aspek

S Indikator A0S Pernyataan Kcmml_lgan Saran
Operasional Item ) Relevan | Tidak Relevan
mengesampin (-) Saya tertidur saat guru
gkan hal lain. 21 menjelaskan materi larutan \/

penyangga
Memperhatikan (+) Saya memperhatikan
penjelasan 2 penjelasan teman saat v
teman saat berdikusi kelompok
diskusi (-) Saya lebih senang
kelompok megerjakan soal dari pada
13 memperhatikan penjelasan W
teman saat berdiskusi
kelompok
Memperhatikan (+) Saya memperhatikan ketika J
teman saat 22 ada teman yang mengajukan
mengajukan pertanyaan kepada guru
pertanyaan (-) Saya tidak peduli ketika ada
14

teman yang mengajukan

pertanyaan kepada guru
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Definisi _ Nomor Keterangan Saran
No | Aspek Indikator Pernyataan -
Operasional Item Relevan | Tidak Relevan
Memperhatikan (+) Saya mengikuti perintah dan
perintah dan 23 petunjuk yang diberikan guru v
petunjuk guru saat proses pembelajaran
(-) Saya mengabaikan perintah
29 dan petunjuk yang diberikan v
guru
2 | Ketertari | Ketertarikan | Ketertarikan N (+) Saya tertarik mengikuti
kan diartikan dalam mengikuti 0 pembelajaran kimia 4
apabila pembelajaran (-) Saya tidak tertarik mengikuti
seseorang kimia 15 pembelajaran kimia karena v
yang sulit untuk dipahami
berminat Ketertarikan (+) Saya tertarik mengikuti
terhadap dalam mengikuti 1o diskusi kelompok v
suatu diskusi (-) Saya lebih suka belajar
pelajaran kelompok 4 sendiri dari pada berdiskusi v
maka  akan kelompok
memiliki Ketertarikan " (+) Saya tertarik untuk belajar
perasaan terhadap materi B materi larutan penyangga v
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Keterangan

Definisi Nomor Sakai
No | Aspek Indikator Pernyataan - 4
Operasional Item Relevan | Tidak Relevan
ketertarikan | pembelajaran (-) Saya terpaksa belajar materi
ot 17 v
terhadap kimia larutan penyangga
pelajaran Ketertarikan (+) Saya tertarik terhadap model
tersebut dan | terhadap model pembelajaran yang
mengikuti pembelajaran diterapkan guru
. ) 18 i
pelajaran yang diterapkan
dengan penuh
antusias.
(-) Saya bosan dengan model
25
yang diterapkan guru ¥
Ketertarikan (+) Saya tertarik untuk
dalam 5 mengerjakan soal kimia yang \Y
mengerjakan diberikan guru
soal kimia (-) Saya terpaksa mengerjakan
19 o %
soal yang diberikan guru
3 |Rasa Berhubungan | Rasa senang (+) Saya merasa senang dalam
" e o . v
senang dengan dalam  belajar 0 mengikuti pembelajaran
perasaan kimia kimia
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No

Aspek

Definisi
Operasional
senang Siswe
terhadap
materi  dan
pembelajaran

guru dengan

model yang
digunakan
guru

Nomor Keterangan
Indikator Pernyataan - Saran
Item ' Relevan | Tidak Relevan
(-) Saya mengantuk ketika
20 mengikuti pembelajaran e

kimia
Rasa  senang (+) Saya senang dengan model
terhadap model 7 pembelajaran yang 7
pembelajaran diterapkan oleh guru
guru (-) Saya tidak senang dengan

30 model pembelajaran yang Vi
diterapkan oleh guru
(+) Saya senang cara

Rasa senang | 20 penyampaian materi larutan 7
terhadap penyangga oleh guru
penyampaian (-) Saya merasa penyampaian
materi dari guru 8 materi dari guru Vv

membosankan
Rasa senang ] (+) Saya senang belajar dengan N
dalam berdiskusi kelompok




Definisi

Nomor Keterangan
No | Aspek Indikator Pernyataan Saran
Operasional [tem ‘ Relevan | Tidak Relevan
berdiskusi (-) Saya senang belajar sendiri
kelompok 27 dari pada berdiskusi v
kelompok
Rasa senang (+) Saya scnang dengan tugas
terhadap  tugas 10 yang diberikan guru v
yang diberikan ; (-) Saya bosan mengerjakan
guru 28 tugas dari guru Vv
4 | Keterliba | Keterlibatan | Keterlibatan . (+) Saya terlibat aktif dalam
tan muncul dalam  diskusi > diskusi kelompok v
ketika siswa | kelompok R (-) Saya malas mengikuti diskusi
tertarik  dan o kelompok ¥
senang akan | Keterlibatan o (+) Saya aktif bertanya kepada
suatu obyek, | aktif dalam > guru v
maka siswa | bertanya X (-) Saya malu untuk bertanya
akan 3 kepada guru v
melakukan Keterlibatan . (+) Saya aktif menjawab
atau aktit dalam ! pertanyaan dari guru J
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No | Aspek

Definisi
Operasional
mengerjakan
kegiatan dari
obyek

tersebut

Indikator

menjawab

pertanyaan

Nomor Keterangan .
Pernyataan Saran
Item Relevan | Tidak Relevan
(-) Saya diam saja saat guru
memberi pertanyaan
35 Vv

(Slameto, 2010)
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Validator

(e

(Widinda Normalia A., M.Pd.)




Lampiran 3.15 Hasil Validasi Isi Instrumen Angket Minat Belajar

PERHITUNGAN VALIDITAS ISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA
MATERI LARUTAN PENYANGGA

PANELIS | PANELIS 11
Nomor ltem Kurang Nomor Item Relevan Nomor ltem Kurang Nomor Item Relevan
Relevan Relevan
1 2,3,4,56,7,8,9, - 1,2, 34,5 6,7, 8,
10, 11, 12, 13, 14, 9, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18 15, 16, 17, 18
PANELIS 1l
PANELIS | Jumlah Item yang Kurang Jumlah Item yang Relevan
Relevan
Jumlah Item yang Kurang
0 1
Relevan
Jumlah Item yang Relevan 0 17
Content Validity (CV) = ATBTCED
17
- 18
= 0,9444
Variabel Jumlah Indikator CV Kesimpulan
Minat Belajar 18 0,9444 An_alls!s dapat
dilanjutkan
Tanda Tangan
Validator 11

Validator |

Widinda Normalia A., M.Pd
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Lampiran 3.16 Hasil Validasi Butir Pernyataan dan Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar

tidak valid

No Item Pernyataan

No Nama Skor Total (Y) i
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1. |Abdurahman Wal Ikram 4 2 3 2 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 107 11449
2. |Afifah Hafizh 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 79 6241
3. |Artha Aprilla Mulya Agung 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 82 6724
4. |Delvita Santy 4 4 1 1 2 1 1 4 1 1 3 1 1 3 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 1 1 3 1 4 1 4 63 3969
5. |Diva Aulia Rahma 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 85 7225
6. |Eugenius Mrio Situmorang 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 85 7225
7. |Fadia Tiara Octavionica 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 94 8836
8.  |Fariz Harisuddin Dharmawan 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 91 8281
9.  |Firda Pramudita Kusuma 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 87 7569
10.  [Gabriella Ageng Putri Kusumastuti 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 94 8836
11.  |Gregorius Peitra D. S. N. 4 1 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 92 8464
12, |Hanif Sinung N. 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 4 3 3 84 7056
13, |Herlin Nurlitasari 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 100 10000
14, |lstigomah Nur Barokah 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 9409
15.  |Lintang Analisa E. 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 99 9801
16.  |Maria Intan Prameswari 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 91 8281
17.  |Mega AyuS. 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 73 5329
18.  [Nabil Ahmad Makarim 4 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 76 5776
19.  |Nicholas Dewa Satria 3 3 4 2 1 3 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 2 4 4 1 3 1 2 3 4 1 4 3 1 3 1 4 1 4 88 7744
20.  |NilamA. 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 10609
21.  |OciOktaviola 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 9% 8836
22.  |Robi Aliansyah M. 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 89 7921
23.  |Safrina Nur Laili 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 85 7225
24.  |Sekar Wikaningrum 4 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 97 9409
25.  |Suharti 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 4 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 84 7056
26.  |Syarifahaini 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 72 5184
27.  |Yustina Desti K. 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 97 9409
2388 213864
Xt 3ST?

UJI VALIDITAS
Xy 0,335504 | 0,072585 | 0,552191 | 0,619426 | 0,567205 | 0,549069 | 0,515362 | 0,247885 | 0,59485 | 0,759534 | -0,20285 | 0,502113 | 0,544001 | 0,562161 | 0,743563 | 0,292566 | 0,696747 | 0,563494 | 0,57054 | 0,405776 | 0,577565 | 0,640509 | 0,524031 | 0,585459 | 0,440073 | 0,571498 | 0,326189 | 0,467137 | 0,646503 | 0,484502 | 0,560842 [ 0,26883 | 0,31735 | 0,226275
rtabel 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 03233 | 03233 [ 053233 | 03233 | 053233 | 03233 | 03233 | 03233 | 03233 | 03233 | 03233 | 03233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 0,3233 | 03233
Kesimpulan ' v Y \ Y \ \ v \ \ v v \ ) \ v \ \ \ \ ) \ )\ \ ' \ \ \ \ ) \ v \ v
Varian 0,25641 |0,564103 0,487179 | 0,384615 | 0,472934 | 0,276353 | 0,344729 | 0,609687 | 0,421652 | 0,447293 | 0,233618 | 0,584046 | 0,524217 | 0,333333 | 0,464387 | 0,447293 | 0,410256 | 0,413105 | 0,464387 | 0,410256 | 0,179487 | 0,404558 | 0,310541 | 0,310541 | 0,430199 | 0,396011 | 0,179487 | 0,410256 | 0,37037 | 0,384615 | 0,25641 | 0,487179 | 0,564103 | 0,307692
Jumlah varian 13,54131

Realibilitas 0,893865|
| Kriteria | Reliabilitas Sangat ﬂnM
Varian 0,487179 0,384615| 0,472934' 0,276353| 0,344729| 0,421652| 0,447293| 0,584046| 0,333333| 0,464387| 0,410256| 0,413105) 0,464387| 0,410256| 0,179487) 0,404558| 0,310541| 0,396011| 0,179487| 0,410256| 0,37037) 0,564103
Jumlah varian 8,729345
64,89174
Realibilitas 0,906692
Kriteria Reliabilitas Sangat Tlngﬂ

197




Lampiran 3.17 Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Minat Belajar

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN MINAT BELAJAR
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
KELAS XI SMA NEGERI 1 KALASAN

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Jenis Sekolah : SMA Alokasi Waktu : 6 x 45 menit
Program : MIPA Bentuk Penilaian : Lembar Observasi
Mata Pelajaran : Kimia Penyusun . Indri Apriyani
Kurikulum Acuan : K13
No As_pek Definisi Indikator Deskriptor
Minat
1 | Perhatian Perhatian  merupakan | Memperhatikan Memperhatikan penjelasan guru dengan seksama
konsentrasi  seseorang | penjelasan guru Duduk  dengan  rapi  pandangan terfokus
terhadap  pengamatan memperhatikan penjelasan guru
Zteanugpaunn yang lainnya Tidak mengobrol dengan teman saat guru

mengesampingkan hal
lain

menjelaskan

Memperhatikan

Tidak memotong perkataan teman saat menjelaskan

penjelasan teman saat | materi
diskusi kelompok
Tidak mengobrol saat teman menjelaskan
Tidak mengganggu teman yang sedang menjelaskan
kepada teman satu kelompok
Memperhatikan ~ teman | Fokus  memperhatikan teman yang sedang
saat mengajukan | mengajukan pertanyaan
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Aspek

No Minat Definisi Indikator Deskriptor
pertanyaan Tidak memotong perkataan teman saat mengajukan
pertanyaan
Tidak mengobrol dengan teman yang lain saat ada
teman yang bertanya
Memperhatikan perintah | Memperhatikan dengan fokus perintah  yang
dan petunjuk guru disampaikan oleh guru
Melaksanakan perintah sesuai yang diminta guru
dengan baik
Siswa menyelesaikan perintah guru tepat waktu
2 | Ketertarikan | Ketertarikan  diartikan | Ketertarikan dalam Bersemangat untuk mengikuti pembelajaran kimia

apabila seseorang yang
berminat terhadap suatu

pelajaran maka akan
memiliki perasaan
ketertarikan  terhadap

pelajaran tersebut dan
mengikuti pelajaran
dengan penuh antusias

mengikuti pembelajaran
kimia

Memperhatikan guru selama proses pembelajaran
Kimia

Mencatat semua materi yang disampaikan guru saat
pembelajaran kimia

Ketertarikan dalam
mengikuti diskusi
kelompok

Bersemangat dalam mengikuti diskusi kelompok

Aktif dalam berdiskusi kelompok

Memperhatikan teman yang menjelaskan saat

berdiskusi kelompok

Ketertarikan terhadap
materi kimia

Membawa buku paket/LKS kimia

Mencatat materi kimia

199




Aspek

No Minat Definisi Indikator Deskriptor
Mengajukan pertanyan kepada guru tentang materi
yang belum paham
Ketertarikan terhadap Bersemangat selama poses pembelajaran
model pembelajaran
yang diterapkan Aktif selama proses pembelajaran
Mengikuti petunjuk dan arahan guru
Ketertarikan dalam Mengerjakan soal kimia yang diberikan guru dengan
mengerjakan soal kimia | baik
Mengerjakan soal kimia sampai waktu yang
ditentukan
Mengerjakan soal kimia sesuai petunjuk yang
diberikan guru
3 | Rasasenang | Berhubungan dengan | Rasa  senang  dalam | Membawa buku kimia
perasaan senang siswa | belajar kimia Mencatat materi kimia
terhadap materi dan Memperhatikan penjelasan guru selama proses
pembelajaran guru pembelajaran
dengan model yang [Rasa senang terhadap | Aktif selama proses pembelajaran
digunakan guru model pembelajaran | Tidak meninggalkan kelas tanpa alasan yang jelas

yang digunakan guru

selama proses pembelajaran

Tidak tidur selama proses pembelajaran

Rasa senang terhadap
penyampaian materi dari

Siswa fokus dengan penyampaian materi dari guru
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No

Aspek
Minat

Definisi

Indikator

guru

Deskriptor

Memperhatikan penjelasan guru dengan baik serta
mencatat materi yang disampaikan

Adanya rasa ingin tahu dengan bertanya apabila ada
materi yang belum dipahami

Rasa senang dalam
berdiskusi kelompok

Aktif dalam berdiskusi kelompok

Mengikuti diskusi kelompok sampai selesai
Memperhatikan selama diskusi
berlangsung

kelompok

Rasa senang terhadap | Mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik
tugas yang  diberikan
guru Menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat
waktu
Mengikuti arahan guru dalam mengerjakan tugas
4 | Keterlibatan | Keterlibatan muncul | Keterlibatan dalam | Aktif bertanya dalam diskusi kelompok

ketika siswa tertarik dan
senang akan  suatu
obyek, maka siswa akan
melakukan atau
mengerjakan  kegiatan
dari obyek tersebut

diskusi kelompok

Aktif menjawab pertanyaan dalam diskusi kelompok

Memperhatikan teman saat diskusi

kelompok

penjelasan

Keterlibatan dalam
bertanya kepada guru

Aktif bertanya kepada guru

Siswa memperhatikan saat ada teman yang bertanya
pada guru

Tidak mengobrol dengan teman saat ada teman yang
bertanya kepada guru
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No

Aspek
Minat

Definisi

Indikator

Deskriptor

Keterlibatan dalam
menjawab pertanyaan

Aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru

Siswa memperhatikan jawaban pertanyaan dari
teman atau guru

Aktif mencari jawaban dari pertanyaan guru

(Slameto, 2010)
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Lampiran 3.18 Instrumen Lembar Observasi

Petunjuk :

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR

Lembaran ini diisi oleh guru/observer untuk menilai minat belajar siswa dengan memberi tanda (\) pada kolom skor sesuai minat

yang ditampilkan oleh siswa.
Tanggal pengamatan
Materi pokok

: Larutan penyangga

No

NAMA/
KELOMPOK

ASPEK
1 (Perhatian) 2 (Ketertarikan)
1A 1B 1C 1D 2A 2B 2C 2D 2E
2 2 2 32 211132 (1|3|2|1,3]2 2
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ASPEK
No NAMA/ 3 (Rasa Senang) 4 (Keterlibatan)
KELOMPOK 3A 3B 3C 3D 3E 4A 4B 4C
2 2113|213 |2[1]3]|2 211312 2|1
Yogyakarta, ..............c.oeoeiils 2020
Observer
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Lampiran 3.19 Lembar Validasi Instrumen Lembar Observasi Minat Belajar

KISI — KISI LEMBAR OBSERVASI
MINAT BELAJAR SISWA

Jenis Sekolah : SMA Teknik Penilaian : Non Tes

Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Penilaian : Lembar Observasi

Jumlah Butir Pernyataan 218 Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Keterangan
Aspek :
No Definisi Indikator Deskriptor Tidak Saran
Minat Relevan
Relevan
1 | Perhatian Perhatian Mencatat Mencatat materli (@ \alor :
N .
merupakan materi pembelajaran di mencatal bl
; ; n
konsentrasi pembelajaran buku catatan dengan v relevan dg
ocreknya!

seseorang rapi
terhadap Mencatat materi
pengamatan pembelajaran v
ataupun yang setelah guru selesai
lainnya  dengan menjelaskan materi
mengesampingkan Mencatat materi o
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No

Aspek
Minat

Definisi

hal lain

Indikator

Deskriptor

Kclerzlngnnﬁ

Relevan

Tidak

Relevan

Saran

pembelajaran di
buku catatan dengan

runtut

Memperhatikan

penjelasan guru

Memperhatikan
penjelasan guru

dengan seksama

Duduk dengan
14apid an
pandangan terfokus
memperhatikan

penjelasan guru

or

Yenuﬁwn

| Tidak

mengobrol
dengan teman  saat

curu menjelaskan

Memperhatikan | Tidak  memotong
penjelasan perkataan teman i
teman saat | saat menjelaskan
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No

Aspek
Minat

Definisi

Keterangan

Indikator Deskriptor Tidak Saran
Relevan
Relevan
diskusi materi
kelompok v
Tidak  mengobrol
saat teman W
menjelaskan

Tidak mengganggu
teman yang sedang
menjelaskan kepada
teman satu

kelompok

Memperhatikan
teman saat
mengajukan

pertanyaan

Siswa terfokus pada

W Mev«‘pﬂ-oh-,zan

teman yang v leron  ys  cedans
. an

mengajukan Mengayut

yetbingon -

pertanyaan

Tidak memotong

perkataan teman A/

saat mengajukan

207



Keterangan

Aspek =
No Definisi Indikator Deskriptor Tidak Saran
Minat Relevan
Relevan

pertanyaan
Tidak mengobrol
dengan teman yang \/
lain saat ada teman
yang bertanya

Memperhatikan | Siswa terfokus saat MWEKWr‘

perintah  dan | guru  memberikan Vv ;[95 Tydl%m%i?\fr:f

petunjuk guru perintah deh quv
Melaksanakan melalcanalan
perintah guru v g"(;\it:\:’h%g::)
dengan baik dg o
Siswa
menyelesaikan
perintah guru tepat i
waktu

2 | Ketertarikan | Ketertarikan Ketertarikan Bersemangat untuk
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gou soat pembelopran Finia

Keterangan
Aspek
No Definisi Indikator Deskriptor Tidak Saran
Minat Relevan
Relevan
diartikan apabila | dalam mengikuti
seseorang  yang | mengikuti pembelajaran kimia v
berminat terhadap | pembelajaran Memperhatikan
suatu pelajaran | kimia guru selama proses \/
maka akan pembelajaran kimia
memiliki perasaan Membawa buku Vv Merztd cemuo
ketertarikan catatan kimia mos 45 dlesepatian
terhadap pelajaran | Ketertarikan Bersemangat dalam
tersebut dan | dalam mengikuti  diskusi V4
mengikuti mengikuti kelompok
pelajaran  dengan | diskusi Aktif dalam
penuh antusias kelompok berdiskusi Vv
kelompok

Memperhatikan

teman yang
menjelaskan saat
berdiskusi
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Aspek
Minat

Definisi

Indikator

Keterangan

Deskriptor Tidak Saran
Relevan
Relevan

kelompok
Ketertarikan Membawa buku vt adar us
terhadap materi | paket/LKS kimia o zxr" W
pembelajaran | Mencatat ~ materi . kahymﬂ .
kimia kimia v

Mengajukan Makri Yo ™

pertanyan  kepada J Tombahkar -

guru tentang materi

yang belum paham
Ketertarikan Bersemangat selama

terhadap model
pembelajaran
yang

diterapkan

poses pembelajaran

Aktif selama proses

pembelajaran

Mengikuti  petunjuk

dan arahan guru
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Keterangan

Aspek
No . Definisi Indikator Deskriptor Tidak Saran
Minat Relevan
Relevan
Ketertarikan Mengerjakan  soal
dalam kimia yang sf
mengerjakan diberikan guru
soal kimia dengan baik
Mengerjakan  soal
kimia sampai waktu Vv
yang ditentukan
Mengerjakan  soal
kimia sesuail \/
petunjuk yang
diberikan guru
3 | Rasa senang | Berhubungan Rasa  senang | Membawa buku
dengan perasaan | dalam  belajar | kimia \V/
senang siswa | kimia Mencatat materi
terhadap  materi kimia Vv

dan pembelajaran

guru dengan

Memperhatikan

penjelasan guru
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No

Aspek
Minat

Definisi

model yang

digunakan guru

Keterangan

Indikator Deskriptor Tidak Saran
Relevan
Relevan

selama proses

pembelajaran
Rasa  senang | Aktif selama proses (B kator
terhadap model | pembelajaran v At mbotalan :
pembelajaran Tidak meninggalkan Yo %enan,
guru kelas tanpa alasan = m‘“d"‘f model

yang jelas selama

proses pembelajaran

fubelapm
&&no\fm gun

.

Tidak tidur selama

proses pembelajaran

3L \nha
T

Rasa  senang
terhadap
penyampaian
materi dari

guru

Siswa terfokus
dengan
penyampaian materi

dari guru

ha{px ‘T‘;b‘ Tfer
fado ¥ota 'i'erfaﬁvz

Memperhatikan
penjelasan guru

dengan baik

b lukan
getter wmenzzt .
wmaten  ye Q\u’m\?m\l@h
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No

Aspek
Minat

Definisi

Keterangan

o dgn

Indikator Deskriptor Tidak Saran
Relevan
Relevan Aorgs o5 18
Adanya  kemauan bgn bertange
) apatils 0P
untuk  memahami v malen  ug '
materi belom 9‘?"””
Rasa  senang | Aktif dalam
dalam berdiskusi
berdiskusi kelompok
kelompok Mengikuti  diskusi
kelompok  sampai
selesai

Memperhatikan
selama diskusi
kelompok

berlangsung

Rasa  senang
terhadap tugas

yang diberikan

Mengerjakan tugas
yang diberikan guru

dengan baik
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Keterangan

Aspek :
No Definisi Indikator Deskriptor Tidak Saran
Minat Relevan
Relevan
guru Menyelesaikan
tugas yang diberikan \/
guru tepat waktu
Mengikuti  arahan
guru dalam \/
mengerjakan tugas
4 | Keterlibatan | Keterlibatan Keterlibatan Aktif bertanya
muncul ketika | dalam  diskusi | dalam diskusi
siswa tertarik dan | kelompok kelompok vV
senang akan suatu Aktif menjawab
obyek, maka pertanyaan  dalam
siswa akan diskusi kelompok 4
melakukan  atau Memperhatikan
mengerjakan penjelasan  teman \/
kegiatan dari saat diskusi
obyek tersebut kelompok
Keterlibatan Aktif bertanya N4
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Aspek
Minat

Definisi

Indikator

Deskriptor

Keterangan

Relevan

Tidak

Relevan

Saran

dalam bertanya

kepada guru

kepada guru

Siswa terfokus saat
ada teman yang

bertanya pada guru

Kotr "terpokea”
Buarh
waet\vhﬂa"‘

Tidak  mengobrol
dengan teman saat

ada  teman  yang

bertanya kepada
guru
Keterlibatan Aktif dalam
dalam menjawab

menjawab

pertanyaan

pertanyaan dari guru

Siswa terfokus
dengan jawaban
pertanyaan dari

teman atau guru

kote " tepoked '
%Sanﬂ
W%ahv:av
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Keterangan

Aspek —
No Definisi Indikator Deskriptor Tidak Saran
Minat Relevan
Relevan
Aktit mencari
jawaban dari \/
pertanyaan guru
(Slameto, 2010)
, 24 .
Yogyakarta, ....0... Januari 2020
Validator
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Lampiran 3.20 Hasil Validasi Isi Instrumen Lembar Observasi Minat Belajar

PERHITUNGAN VALIDITAS ISI LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR
SISWA
MATERI LARUTAN PENYANGGA

PANELIS | PANELIS II
Nomor ltem Kurang Nomor Item Relevan Nomor Item Kurang Nomor Item Relevan
Relevan Relevan

1,6, 13 2,3,4,57,8,910,|1 2,3,4,5/6,7,8,9,
11, 12, 14, 15, 16, 10, 11, 12, 13, 14,
17,18 15, 16, 17, 18

PANELIS 11
PANELIS | Jumlah Item yang Kurang Jumlah Item yang Relevan
Relevan
Jumlah Item yang Kurang
1 2
Relevan
Jumlah Item yang Relevan 0 15

Content Validity (CV) = ATBTCED
&l
18
= 0,8333

Variabel Jumlah Indikator CcVv Kesimpulan
Minat Belajar 18 0,8333 Analisis dapat
dilanjutkan
Tanda Tangan

Validator |

Widinda Normalia A., M.Pd
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Lampiran 3.21 Surat Pemohonan Validasi Isi

FAKULTAS
UNIVERSITAS MATEMATIKA &
ISLAM ILMU PENGETAHUAN ALAM

INDONESIA

/

SURAT PERMOHONAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Drs. Kunarka
Guru Kimia SMA Negeri 1 KalasanYogyakarta

Sehubungan dengan pelaksanaan skripsi, dengan ini saya:

Gedung Prof. Dr. H. Zanzawi Soejoeti, M.Sc.
Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia
J1. Kaliurang km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 895920, 898582

F. (0274) 896439

E. fmipa@uil.acid

W. science.uii.acid

Nama : Indri Apriyani

NIM : 17614011

Program Studi : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat

Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga

Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan.

dengan hormat mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian
skripsi yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1)
kisi-kisi instrumen penelitian skripsi, (2) draf instrumen penelitian skripsi, dan (3) rubrik

instrumen penelitian skripsi.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/Ibu diucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 13 Januari 2020
Pemohon,

Clir

Indri Apriyani
NIM: 17614011

Mengetahui,
Kaprodi Pendjdikad Kimia, Dosen Pembimbing Skripsi,
_)ﬁ
Krisna ¥1érdekawati, M. Pd. Muhaimin, M.Sc
NIP. 126140101 NIP. 156141305
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£ Tﬂ" l" FAKULTAS Gedung Prof. Dr. H. Zanzawi Soejoeti, M.Sc.

s Kampus Terpadu Uni tas [slam Indonesia

UNIVERSITAS MATEMATI KA & Jl.;(zl:lsrdf\.'qpkrv:‘l%;v:;:y:kdrlJ 55584
ISLAM ILMU PENGETAHUAN ALAM . (0274 89592003040

INDONESIA F. (0274) 898582
E. fmipa@uii.ac.id

/ W. science.uii.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan diba ini:

Nama TR T N7
NIP : .@%‘.’JA[}D.Z ....... M ........................................................

Jurusan LB <o e e
menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:
B Nama : Indri Apriyani
T NIM : 17614011

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat Dan
Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga Kelas XI
SMA Negeri 1 Kalasan.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan:
[[] Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan secbagaimana mestinya.
Yogyakarta, ¢2... Januari 2020
Validator;

'

’

Artina Diniaty, S.Pd.Si, M.Pd
NIP. 156141302
Catatan:

[ ] Beritanda v

— T i n

219



il

£ ﬁf H FAKULTAS  Gedung Prof. Dr. . Zanzawi Soejoeti, M.Sc.
AL Ka Terpadu Universitas Islam Indonesia
MATEMATIKA & s imresveyatarasss
iy ILMU PENGETAHUAN ALAM . (o27¢) 805020, gsa2
ool F. (0274)896439

E. fmipa@uii.acid
/ W. science.ii.acid

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang benandat%ngan dibawah ini:

Nama LT i
NIP s Wequas 996 (o \ /g
Instansi e A)'\W’VW ...................................................
menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Indri Apriyani

NIM : 17614011

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat

Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga
Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan:
|:| Layak digunakan untuk penelitian

E Layak digunakan dengan perbaikan

[ ] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ....... Januari 2020

Validator,
Uu/
D unarka

NIP. 196412051995121002
Catatan:

[] eritanda v
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g % § FAKULTAS Gedung Prof. Dr. H. Zanzawi Soejoeti, M.Sc.
s MATEMA'” KA & Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia

JI. Kaliurang km 14,5 Yogyakarta 55584

UNIVERSITAS

ISLAM ILMU PENGETAHUAN ALAM 1 czrasssomex. 3040

INDONESIA F. (0274) 898582

E. fmipa@vii.ac.id
/ W. science.uii.ac.id

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Saya yang bertandatangan dibawabh ini:
Nama . Xrdida Nowalm Artonly, ML

NIP \SB 141304

esqitseassiesdaces

Jurusan . KW/ fend . Canrzs

menyatakan bahwa instrumen penelitian skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Indri Apriyani

NIM 117614011

Program Studi  : Pendidikan Kimia

Judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat Dan

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga Kelas XI
SMA Negeri 1 Kalasan.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian skripsi tersebut dapat dinyatakan:
D Layak digunakan untuk penelitian

IZI Layak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, . X% Januari 2020

Validator,
Widinda Normalia A, M.Pd
NIP. 156141304
Catatan:
(] Beritanda v
. < Gecua de adakm \eslerw
Ff:r\cabw Wail olliad, 3650 S{g e wirliow diceamah
oo Mo WRlbalor  €on pengplman
S “wlwe 4 ag\(ah.
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Lampiran 4.1 Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen
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Kelas Kontrol
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Lampiran 4.2 Data Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Angket Kelas Eksperimen
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Data Angket Kelas Kontrol
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Lampiran 4.3 Data Observasi dan Kriteria Minat Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Observasi Kelas Eksperimen

- Hasil Lembar Observasi \
NAMA Rerata
LO1

1. Ahmad Aldi Ristony 29 32 26 29,00
2. Alifah Ayuwantina Subekti 28 26 31 28,33
3. Astri Widyawati 23 23 31 25,67
4, Bayu Dwi Nugroho 29 28 27 28,00
5. Bintang Atmaja 18 14 7 13,00
6. Bolivia Rahmawati 27 24 24 25,00
7. Diva Rahma Putri 15 17 22 18,00
8. Diva Sulistyaningrum 27 31 24 27,33
9. Evi Astri Yani 27 28 24 26,33
10. |Fa'iz Aufar Reva Almepa 29 28 26 27,67
11. |Fatima Azzahro Binti Fatihah 27 12 25 21,33
12. |Gaharu Winanggya Binathara 21 14 29 21,33
13. |Hanna Fadhila 26 27 24 25,67
14. |Herlina Putri Rejeki 26 26 25 25,67
15. [llham Lukman Prasetyo 28 25 31 28,00
16. |Lydia Kurniawati 21 26 32 26,33
17. Muhammad Azfa Riza M. 25 26 27 26,00
18. Muhammad Ihsanuddin 29 27 26 27,33
19. Muhammad Rafi Hakimi 29 27 25 27,00
20. Nur Aini Rahmawati 27 27 29 27,67
21. |Pradresthya Aynyyolanda W. 25 27 29 27,00
22. |Putri Nurnada Aryanti 23 14 31 22,67
23. [|Raihanisa Widyastuti 26 26 25 25,67
24. |Risma Nur Fitriyani 27 25 24 25,33
25. |Riyana Kusumawati 30 23 27 26,67
26. Rovino Alana Herlantoro 29 29 26 28,00
27. |Syafa Erista Hidayah 27 30 24 27,00
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Hasil Lembar Observasi

Aspek o1 Rerata
1A 71 66 70 69
1C 79 72 75 75,33
1D 81 71 79 77,00
2B 72 61 73 68,67
2C 31 36 32 33
2E 66 67 78 70,33
3A 59 56 51 55,33333
3B 75 67 76 72,67
3C 35 41 35 37,00
3E 79 69 78 75,33
4C 50 56 54 53,33

TOTAL 698 662 701 687




Kriteria Lembar Observasi Kelas Eksperimen

1. |Ahmad Aldi Ristony

2. |Alifah Ayuwantina Subekti
3. |Astri Widyawati

4. |Bayu DwiNugroho

5. |Bintang Atmaja

6. |Bolivia Rahmawati

7. |Diva Rahma Putri

8. |Diva Sulistyaningrum

9. |EviAstri Yani

10.  |Fa'iz Aufar Reva Almepa
11 |Fatima Azzahro Binti Fatihah
12. |Gaharu Winanggya Binathara
13 |Hanna Fadhila

14, |Herlina Putri Rejeki

15. |llham Lukman Prasetyo

16 |Lydia Kurnigwati

17 |Muhammad Azfa Riza M.
18 [Muhammad Ihsanuddin

19.  [Muhammad Rafi Hakimi

20 [Nur Aini Rahmawati

21, |Pradresthya Aynyyolanda W.
22 |Putri Nurnada Aryanti

23 |Raihanisa Widyastuti

24, |Risma Nur Fitriyani

25 |Riyana Kusumawati

26 |Rovino Alana Herlantoro

~
~

Syafa Erista Hidayah

70

9

75

81

79

n

3

31

36

32

66

51

75

76 35

35

79

8

50

54

75,33333333 68,66666667 3 70,33333333 55,33333333 72,66666667 75,33333333 53,33333333
rata-rata peraspek 13,77777778 57,33333333 55 53,33333333
kriteria BAIK KURANG BAIK KURANG BAIK KURANG BAIK
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- Data Lembar Observasi Kelas Kontrol

Hasil Lembar Observasi

- NAMA o1 Rerata
1. Aisah Nugrahandayani 25 20 12 19
2. Akhtar Muflih Rahman 17 22 25 21,33
3. Alverio Ramadhan Putra Mahade 29 26 25 26,67
4. Alya Safira Maharani 23 27 16 22
5. Andini Canessa Bestari 26 22 22 23,33
6. Arista Oktaviani Aryananda 16 23 21 20
7. Atikah Wulan Safitri 27 27 23 25,67
8. David Ananda Putra 14 22 21 19
9. Dhia Camallia Ramadhani Zain 26 23 21 23,33
10. |Divani Indira Savitri 20 22 24 22
11. |Eri Mawarni 27 27 23 25,67
12. |Faisal Ikhwan Arianto 26 22 22 23,33
13. |Fathahillah Haji Wisesa Nusantara 22 27 18 22,33
14. |Fathya Nida 12 23 21 18,67
15. |Ghulam Ruchdin 30 25 18 24,33
16. |Hansya Fa'iQ Muhammad Zharif 23 24 24 23,67
17. [Hilmia Rahayuana Rifgitasari 22 22 22 22
18. |Muhamad Rizqy Mustofa 14 23 22 19,67
19. |Muhammad Abroor 25 22 22 23
20 Muji Setyo Jatmiko 20 26 18 21,33
21. [Nandita Prita Hapsari 23 19 12 18
22. |[Novia Puspita Sari 27 22 22 23,67
23. [Novita Eni Ningsih 26 28 23 25,67
24. |Nurinda Agmalia Hafidza 13 22 21 18,67
25. [Serien Nisa Arumingtyas Ikhsan 26 22 17 21,67
26. |Siti Rhealitha Exact Prihatini 22 27 18 22,33
27. |Tiara Anjelina 23 13 12 16
28. |Tiffana Fakhriyati Nabila 26 21 22 23
29. |Yoga Mustofa 30 26 17 24,33
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Hasil Lembar Observasi

Aspek O 1 Rerata
1A 80 58 58 65,33
1C 31 59 42 a4
1D 59 78 74 70,33
2B 59 69 55 61
2C 51 43 29 41
2E 60 70 72 67,33
3A 80 66 58 68
3B 71 69 58 66
3C 54 53 29 45,33
3E 59 76 66 67
4C 56 34 43 44,33

TOTAL 660 675 584 639,67




Kriteria Lembar Observasi Kelas Kontrol

Aisah Nugrahandayani

1.

2. |Akhtar Muflin Rahman

3. |Alverio Ramadhan Putra Mahade
4. |Alya Safira Maharani

5. |Andini Canessa Aryananda
6. |Arista Oktaviani A.

7. |Atikah Wulan Saftri

8. |David Ananda Putra

9.  |Dhia Camallia Ramadhani Zain
10.  [Divani Indira Savitri

11, [Erni Mawarni

12.  |Faisal Ikhwan Arianto

13.  |Fathahillah Haji Wisesa N.
14. |Fathya Nida

15.  |Ghulam Ruchdin

16. [Hansya Fa'iq Muhammad Z.
17.  [Hilmia Rahayuana R.

18.  |Muhamad Rizqy Mustofa
19.  |Muhammad Abroor
20.  |Muji Setyo Jatmiko
21.  |Nandita Prita Hapsari
22.  |Novia Puspita Sari
23.  |Novita Edi Ningsih
24.  |Nurinda Agmala Hafidza
25. |SerienNisa A. .
26.  |Siti Rhealitha Exact Prinatini
27.  |Tiara Anjelina
28.  |Tiffana Fakhriyati Nabila

[N)
©

Yoga Mustofa

58

31

4

59

74

59

43 29 60

72

80

58 54

29

59

66

56

43

65,33333333 44 70,33333333 61 41 67,33333333 68 66 45,33333333 67 44,33333333
rata-rata peraspek 59,88888889 56,44444444 61,58333333 44,33333333
kriteria KURANG BAIK KURANG BAIK KURANG BAIK TIDAK BAIK
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Lampiran 4.4 Hasil Analisis Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis Prestasi Belajar

Uji Prasyarat Prestasi Belajar
UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. | Statistic df Sig._
NILAI KELAS KONTROL 237 29 | .000 .809 29 .000
KELAS EKSPERIMEN 244 27 .000 .842 27 .001
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
NILAI Based on Mean 2.112 1 54 @
Based on Median 1.070 1 54 .306
Based on Median and with
adjusted df 1.070 1 49.534 .306
Based on trimmed mean 1.594 1 54 212
Uji Hipotesis Prestasi Belajar
Mann-Whitney Test
Ranks
KELAS N Mean Rank [ Sum of Ranks
NILA| KELAS KONTROL 29 34.41 998.00
KELAS EKSPERIMEN 27 22.15 598.00
Total 56

Test Statistics?

NILAI
Mann-Whitney U 220.000
Wilcoxon W 598.000
Z -2.827

Asymp. Sig. (2-tailed)
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Lampiran 4.5 Hasil Analisis Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis Minat Belajar

Uji Prasyarat Angket Minat Belajar
UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic | df | Sig. | Statistic df Sig.
SKOR_ANGKET KELAS KONTROL 077 29 | .200 .980 29 [/.830
KELAS EKSPERIMEN 179 27 | .026 .928 27 \\ﬁy

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic | dfl df2 Sig.

SKOR_ANGKET Based on Mean .606 1 54
Based on Median .605 1 54 440
5 ;Sﬁe(;n d';/'ed'an and with 605 1 |53277| 440
Based on trimmed mean 592 1 54 445
Uji Hipotesis Angket Minat Belajar
Uji Independent Sampel T-Test
Group Statistics
KELAS N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
SKOR_ANGKET KELAS KONTROL 29 63.10 7.934 1.473
KELAS EKSPERIMEN 27 61.67 8.503 1.636
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Independent Sampel T-Test

Levene's Test
for Equality of

t-test for Equality of Means

Variances
Mean Std. Error 95% Confidence Interval
F Sig. t df | Sig. (2-tailed) Difference Diff.erence ofthe Difference
_ Lower Upper
SKOR_ANGKET Equal variances assumed .606 440 .654 54 1.437 2.196 -2.967 5.840
Equal variances not assumed .652 | 52.936 517 1.437 2.202 -2.980 5.854
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Lampiran 4.6 Dokumentasi
Kelas Eksperimen

N~ 3
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Oinab - Sebilum

Menuliskan dan menjawab pertanyaan dari bola
salju yang didapatkan

Kelas Kontrol

Foto bersama kelas XI MIPA 4
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